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KATAPENGANTAR

Puji syukur kita persembahkan kehadirat Allah SYVT.

Atas limpahan Rahmat, Hidayah dan kartMis sehingga
LaporarKinerjalnstansiPemerintah(LKIPPinasSosial Provins
Kepulauan Riau Tahun 2024 ini dapat disusun dan dilapo

sesuai waktu yang telah di tentukan.

PenyusunahKIPTahun2024ini merupakansuatuhasil

evaluasi yang mendalam terhadap suatu perencanaan
strategik sebagai pedoman dan arah dalam melaksanakan kebijakan, program serta
kegiatan bagi Dinas Sosial. Hal ini merupakan rangkaian kegiatan dalam penyusunan
konsep peningkatan profesionalisme aparatur dan pengembangan strategi pelayanan
prima yang merjuk kepada tugas pokok dan fungsi pada unit kerja organisasi
pemerintahan.

Akhirnya kami berharap LKIP ini dapat bermanfaat sebagai pijakan ke depan
dalam melaksanakan tugas khususnya untuk menyukseskan visi dan misi Gubernur
Kepulauan Riau.

Tanjungpinangl0Februari2025
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IKHTISARKSEKUTIF

DinasSosiakebagasalahsatuOrganisasPerangkaDaerahProvinsiKepulauan
Riau yang mempunyai fungsi memberikan pelayanan kepada masyarakat di bidang
kesejahteraarsosial sesugieraturanperundangundangan. Sebagaimangertuang
dalam Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun
2021 - 2026 Provinsi Kepulauan Riau, bahwa Dinas Sosial memiliki peran dalam
Pencapaian Vigvlisi RPIJMD vyaitu :

1. Misi 3 : Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Berkualitas, Sehat,
dan Berdaya Saing dengan Berbasiskan Iman dan Takwa;
2. Misi 2 : Melaksanakan Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Terbuka, dan

Berorientasi Pelayanan.

Perkembangan masalah sosial Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS)
seperti Penyandang Disabilitas Terlantar, Anak Terlantar, Lanjut Usia Terlantar,
Gelandangan dan pengemis, korban bencana/sosial, korban tindak kekerasan dan
pekerjamigran,pekerjapadasektorinformal danangkakemiskinaryangcukuptinggi
serta maraknya penipuan di masyarakat yang berkedok undian di Provinsi Kepulauan
Riau,membutuhkarperhatiandanpenanganaryangseriusolehpemerintahbersama

sama masyarakat secara komprehensif dan berkelanjutan.

Seiring dengan berkembangnya masalah sosial sebagaimana tersebut diatas
disebabkan oleh berbagai macam peristiwva yang mengakibatkan penderitaan
masyarakat seperti pendemi covi®, intensitas terjadinya bencana, dampak
berkepanjangan akibat konflik horisiah dan vertikal, nasib tenaga kerja Indonesia di
luar negeri serta sulitnya lapangan pekerjaan yang tidak sebanding dengan jumlah
penduduk. Lajunya perkembangan jumlah PPKS di Provinsi Kepulauan Riau jauh lebih
cepat dibandingkan dengan perkembangan jumkapasitas pelayanan sosial dalam
bentuk rehabilitasi sosial, perlindungan dan jaminan sosial dan pemberdayaan sosial

sehingga tidak dapat menangani para PPKS secara optimal.

Menghadapi kondisi seperti itu, Dinas Sosial tetap berupaya untuk

meningkatkankinerja dan mengoptimalkanalokasianggaranyangtelah disediakan
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dengan melaksanakan 6 program yaitu Program Perlindungan dan Jaminan Sosial,
Program Rehabilitasi Sosial, Program Pemberdayaan Sosial, Program Pengelolaan
Taman Makam Pahlawan, Program Penanganan Bencana dan Program Penunjang

Urusan Pemerintahan Daerah.

LKIP Tahun 2024 ini menyajikan berbagai keberhasilan maupun kegagalan
indikator sasaran strategis Dinas Sosial yang bersumber dari dana APBD TA 2024.
BerdasarkamasilPengukurarKinerjaTahun2024terdapatbeberapandikatorkinerja
yang telah mencapai target yang diinginkan dengan capaian-ratza + 100% dari
target yang telah ditetapkan, hal ini cukup memberikan kontribusi yang cukup besar

terhadap peningkatan kinerja Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Dinas Sosial merupakan uns

pelaksana penyelenggaraan urus:
pemerintahan bidang sosial Tipe A
Pemerintah Provinsi Kepulauan sesd,.

dengan  kewenangan  Pemerintaf

Provinsi serta peraturan perundang
undangaryangterbentukberdasarkarPeraturanDaerah(Perda)Nomor4 Tahun
2021 tanggal 26 Oktober tahun 2021 tentang Pembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah Provinsi Kepulauan Riau.

DinasSosiaProvinsiKepulauarRiaudalammenjalankartugasnyabanyak
terdapat hambatarhambatan yang terjadi di lapangan. Kondisi aktual di
lapangan masih menunjukkan besarnya jumlah dan makin kompleksnya
kelompok masyarakat yang mengalami masalah kesejahteraan sosial, seperti
kemiskinan, ketelantaran, kecacatan, keasusilaan, korban bencana dan lain
sebagainya. Tujuan pembangunan kesejahteraan sosial adalah meningkatnya
kualitas hidup PPKS dan kepedulian serta partisipasi sosial masyarakat, dunia

usaha, dengan indikator sasaran:

1. Meningkatnyakemandiriankeluargamiskin;

2. MeningkatnydungsisosialPPK$8alamkehiduparbermasyarakat;

3. Meningkatnya peran PSKS dalam penyelenggaraan kesejahteraan sosial
serta penghayatan masyarakat terhadap nfdai kepahlawanan,
keperintisan, kesetiakawanan sosial, dan kearifan lokal;

4. Meningkatnya perlindungan sosial kepada korban bencana alam dan
bencana sosial,

5. Meningkatnyakualitasketatalaksanaamrganisasi;
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Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) pada dasarnya merupakan
pembangunammanusiasebagasubjekdan objek pembangunaryangmencakup
seluruh siklus hidup manusia sejak dalam kandungan sampai dengan akhir
hidupnya. Manusia untuk selanjutnya dapat disebut sebagai penduduk yang
dapat dibedakan atas jenis kelamin (ldii dan perempuan), kelompok umur
(anak, remaja, usia produktdan nonproduktif, serta usia lanjut), kelompok
ekonomi(bawah,menengahgdanatas).DimensipembangunarSDMdapatdilihat
daritigaaspekutama,yaitu kualitas kuantitas,dan mobilitaspenduduk.Kualitas
penduduk tercermin dari tingkat kesejahteraan pleuk, yaitu tingkat
kesehatardan gizi,pendidikan,dan produktivitas.Kuantitaspendudukdikaitkan
dengan jumlah dan laju pertumbuhannya. Sedangkan mobilitas penduduk
merupakan refleksi dari perpindahan dan persebaran penduduk akibat

merespons pembangunan ekonomi.

Oleh karena itu sejalan dengan upaya pelaksanaan program Nasional di
bidang kesejahteraan sosial dalam Undamglang Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesejahteraan Sosial dan Undamgang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasiona setuk mewujudkan
Rencana Strategi Daerah Provinsi Kepulauan Riau, yaitu dengan Visi:
G¢ SN dz2dzRy & | Y S Ldzt | dzI y wAl dz &l y3 al
. S ND dzR I ndaka® éintuk pelaksanaan pembangunan bidang sosial
dilaksanakan oleh Dinas Sosial Provinsi Kepul&iau.

B. TugasPokokDanFungsi

Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau, sesuai
dengan Peraturan  Gubernur (Pergub)
KepulauarRiauNomor13 Tahun2023tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat Daerah,

bahwa tugas pokok Dinas Sosial adalah

melaksanakan sebagian kewenangan desentralisasi, tugas dekonsentrasi dan

tugas pembantuan di bidang sosial sesuai dengan lingkup tugasnya.
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DinasSosiamempunyatugasmembantuGubernumelaksanakamirusan
Pemerintahan di bidang sosial yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas

Pembantuan yang ditugaskan kepada Daerah Provinsi..

Dalam hal menyelenggarakartugas, Dinas Sosial menyelenggarakan

fungsi:

1. perumusan kebijakan di bidang Sekretariat, Pemberdayaan Sosial,
Rehabilitasi Sosial, Penanganan Fakir Miskin dan Perlindungan Korban
Bencana;

2. pelaksanaan kebijakan di bidang Sekretariat, Pemberdayaan Sosial,
Rehabilitasi Sosial, Penanganan Fakir Miskin dan Perlindungan Korban
Bencana;

3. pelaksanaamvaluasidanpelaporandi bidangSekretariatPemberdayaan
Sosial, Rehabilitasi Sosial, Penanganan Fakir Miskin dan Perlindungan
Korban Bencana;

4. pelaksanaan administrasi dinas di bidang Sekretariat, Pemberdayaan
Sosial, Rehabilitasi Sosial, Penanganan Fakir Miskin dan Perlindungan
Korban Bencana,;

5. penerapan sistem pengendalian intern pada perangkat daerah untuk
mewujudkan terlaksananya mekanisme akuntabilitas publik melalui
penyusunan perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan kinerja yang
terintegrasi;

6. pelaksanaameformasBirokraspadaunit kerjanya;

7. penyampaian Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah secara
periodik kepada Gubernur melalui Sekretaris Daerah; dan

8. pelaksanaarungsilainyangdiberikanolehgubernurterkait dengantugas

dan fungsinya.
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DinasSosiallerdiriatas:

1. Sekretariat;
SubBagiarKeuangan;
SubBagianUmumdanKepegawaian;
BidangPemberdayaasosial;
BidangRrehabilitasBosial;
BidangPenanganaifrakirMiskin;
BidangPerlindungarKorbanBencana;

Unit Pelaksand eknidDaerahdan

© 0 N o g A~ WD

Kelompoklabatar-ungsional.
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C. StrukturOrganisasi

Gambarl:
Struktur OrganisasDinasSosialProvinsiKepulauanRiau
LAMPIRAN XII : PERATURAN GUBERNUR KEPULAUAN RIAU
NOMOR : 12 TAHUN 2023

TANGGAL  : 12 JUNI 2023

DINAS SOSIAL
UPTD
SEKRETARIAT
I
SUB BAGIAN SUB BAGIAN UMUM
KEUANGAN DAN KEPEGAWAIAN
| | I ]
BIDANG
BIDANG BIDANG BIDANG
PEMBERDAYAAN SOSIAL REHABILITASI SOSIAL PENANGANAN FAKIR MISKIN PERL'"%UE':E‘:: :ORBA"

KELOMPOK JABATAN

FUNGSIONAL
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D. UraianTugasdanFungsi

TugasPokokDanFungsDinasSosiaProvinsiKepulauarRiauberdasarkan

Pergub Kepri Nomor 12 Tahun 2023 diuraikaml&dam masingnasing Sub Unit

Kerja yaitu sebagai berikut:

1. Sekretariat

Sekretariaimempunyaitugasmelaksanakan koordinadanpenyusunaan

rencana,

program, anggaran, ketatausahaan, kepegawaian, keuangan,

kerumahtanggaanparang milik negara/daerah, arsip dan dokumentasi, serta

membantu Kepala Dinas mengkoordinasikan bidaiagng.

DalammelaksanakatugasnyaSekretariamempunyafungsi:

a.
b.

C.

Menyusunprogramkerjaperangkatdaerah;
Mendistribusikartugaskepadabawahandilingkungarsekretariat;
Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di lingkungan
sekretariat;

Menyeliapelaksanaamugasbawahandi lingkungarsekretariat;
Menyusundan mengkoordinasikarpelaksanaarkebijakanterkait
perencanaan dan evaluasi;

Menyusundan mengkoordinasikarpelaksanaarkebijakanterkait
keuangan;

Menyusundan mengkoordinasikarpelaksanaarkebijakanterkait
umum dan kepegawaian;

Mengkoordinir pelaksanaanakuntabilitas kinerja dan reformasi
birokrasi perangkat daerah;
Mengevaluaspelaksanaamugasbawahandi lingkungarsekretariat;
Menyusunlaporanpelaksanaatugasdi lingkungarsekretariat,dan
Melaksanakatugaskedinasarainyangdiberikanpimpinanbaiklisan

maupun tertulis.
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Sekretariatterdiri atas:

a. SubbagiatKeuangan

b. SubbagiatmumdanKepegawaian

a. SubbagiarKeuangan

pen

Subbagian Keuangan mempunyai tugas dan fungsi menyiapkan bahan

gendalian, perbendaharaan, pengelolaan administrasi dan

pertanggungjawaban keuangan

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Subbagian Keuangan mempunyai

uraian tugas:

1)
2)
3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

MerencanakarkegiatanSubbagiakeuangan;
Membagitugaskepadabawahan;

Membimbing pelaksanaantugas bawahan di lingkungan subbagian
keuangan;

Memeriksahasilkerjabawahandi lingkungarsubbagiarkeuangan;
Melaksanakampengelolaaradministraskeuangan
Melaksanakarverifikasidan pertanggungjawabarkeuangan;
Menyiapkarbahanpelaporankeuangamperangkatdaerah;
Mengevaluaspelaksanaakegiatandi lingkungarsubbagiarkeuangan;
Melaporkanpelaksanaatkinerjadilingkungarsubbagiarkeuangan;
Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan

maupun tertulis.

b. SubbagiarUmumdanKepegawaian

Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan

pengelolaan administrasi umum, administrasi kepegawaian, pengembangan

SDM, rumah tangga perlengkapan, Organisasi tata laksana, dan evaluasi

kinerja Aparatur Sipil Negara

Dalam melaksanakan tugas tersebut, Subbagiémum dan Kepegawaian

mempunyai uraian tugas :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
9)

10)

11)

12)

MerencanakarkegiatanSubbagiammum dankepegawaian;
Membagitugaskepadabawahan;

Membimbing pelaksanaantugas bawahan di lingkungan subbagian
umum dan kepegawaian;

Memeriksahasil kerja bawahandi lingkungansubbagianumum dan
kepegawaian;

Melaksanakanpengelolaanurusan surat menyurat, kearsipan,dan
pengadministrasian umum;

Melaksanakanpengelolaanketatausahaan kehumasan,dan rumah
tangga;

Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian dan
pengembangan pegawai;
MenyiapkarBahanPenyusunai\nalisiskKepegawaian;

Melaksanakan Inventarsasi dan Pengelolaan Aset atau kekayaan milik
daerah di lingkungan Dinas Sosial mulai dari rencana Kebutuhan,
Pengadaan, Penomoran Inventaris, Penyimpanan, Pendistribusian,
Penggunaan, Perawatan serta Inventaris Ruangan;
Mengevaluaspelaksanaakegiatandi lingkungarsubbagiarumum dan
kepegawaian;

Melaporkan pelaksanaan kinerja di lingkungan subbagian umadam
kepegawaian;

Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan pimpinan baik lisan

maupun tertulis.

2. BidangPemberdayaarsosial

BidangPemberdayaaisosiamempunyaitugasdanfungsi memimpirdan

melaksanakan tugas penyiapan bahan, penyusunan kebijakan, koordinasi,

pemantauan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan terkait Pemberdayaan

PerorangardanKeluargaPemberdayarkelembagaadanPengelolaarsumber

Dana Sosial, Kepahlawan, keperintisan, kesetiakawanan dan Restorasi Sosial.
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, Bidang Pemberdayaan

Sosial mempunyai rincian tugas :

a. Menyusun rencana operasional di lingkungan bidang Pemberdayaan
Sosial;

b. Mendistribusikan tugas kepada bawahan di lingkungan bidang
Pemberdayaan Sosial;

c. Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di lingkungan
bidang Pemberdayaan Sosial;

d. Menyelia pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang
Pemberdayaan Sosial;

e. Menyusun bahan dan melaksanakan kebijakan, fasilitasi dan
koordinasiserta pembinaan tekniterkait Pemberdayaan Perorangan
dan Keluarga;

f. menyusun bahan dan melaksanakan perumusan kebijakan, fasilitasi
dan koordinasi serta pembinaan teknis terkait Pemberdayan
Kelembagaan dan Pengelolaan Sumber Dana Sosial,

g. Menyusun bahan dan melaksanakan perumusan kebijakan, fasilitasi
dan koordinasi serta pembinaan teknis terkait Kepahlawan,
keperintisan, kesetiakawanan dan Restorasi Sosial;

h. Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang
Pemberdayaan Sosial;

I.  Menyusunlaporanpelaksanaamugasdi bidangPemberdayaasosial;
dan

j. Melaksanakanugaskedinasarainyangdiberikanpimpinanbaiklisan

maupun tertulis.

3. BidangRehabilitasiSosial

Bidang Rehabilitasi Sosial mempunyai tugas dan fungsi memimpin dan
melaksanakan tugas penyiapan bahan, penyusunan kebijakan, koordinasi,

pemantauan,pembinaan,evaluasidan pelaporanterkait RehabilitasiSosial
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Anak dan Lanjut Usia, Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas, Rehabilitasi

Sosial Tuna Sosial dan Korban Perdagangan Orang.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, bidang rehabilitasi sosial

mempunyai rincian tugas :

a. Menyusun rencana operasional di lingkungan bidang Rehabilitasi
Sosial,

b. Mendistribusikan tugas kepada bawahan di lingkungan bidang
Rehabilitasi Sosial;

c. Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di lingkungan
bidang Rehabilitasi Sosial,

d. Menyelia pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang
Rehabilitasi Sosial;

e. Menyusun bahan dan melaksanakan kebijakan, fasilitasi dan
koordinasi serta pembinaan teknis terkait Reabilitasi Sosial Anak dan
Lanjut Usia,

f. Menyusun bahan dan melaksanakan perumusan kebijakan, fasilitasi
dan koordinasi serta pembinaan teknis terkait Rehabilitasi Sosial
Penyandang Disabilitas.

g. Menyusun bahan dan melaksanakan perumusan kebijakan, fasilitasi
dankoordinasisertapembinaarneknisterkait RehabilitasosialTuna
Sosial dan Korban Perdagangan Orang;

h. Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang
Rehabilitasi Sosial;

I. Menyusunlaporanpelaksanaamugasdi bidangRehabilitasgosial;

]. Melaksanakanugaskedinasanainyangdiberikanpimpinanbaiklisan

maupun tertulis.

4. BidangPenanganarkakirMiskin

Bidang Penanganan Fakir Miskin mempunyai tugas dan fungsi memimpin

dan melaksanakanugaspenyiapanbahan,penyusunarkebijakan koordinasi,
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pemantauan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan terkait Bantuan Sosial
Kesejahteraan Keluarga, Pengelolaan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial,

Bantuan Pengembangan Ekonomi Masyarakat.

Dalam melaksanakangas darfungsitersebut, Bidand®enanganarkakir

Miskin mempunyai rincian tugas :

a. Menyusun rencana operasional di lingkungan Bidang Penanganan
Fakir Miskin;

b. Mendistribusikan tugas kepada bawahan di lingkungan Bidang
Penanganan Fakir Miskin;

c. Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di lingkungan
Bidang Penanganan Fakir Miskin;

d. Menyelia pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan Bidang
Penanganan Fakir Miskin;

e. Menyusun bahan dan melaksanakan kebijakan, fasilitasi dan
koordinasi serta pembinaan teknis terkait Bantuan Sosial
Kesejahteraan Keluarga;

f. Menyusun bahan dan melaksanakan perumusan kebijakan, fasilitasi
dan koordinasi serta pembinaan teknis terkait Pengelolaan Data
Terpadu Kesejahteraan Sosial;

g. Menyusun bahan dan melaksanakan perumusan kebijakan, fasilitasi
dan koordinasi serta pembinaan teknis terkait Bantuan
Pengembangan Ekonomi Masyarakat;

h. Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang
Penanganan Fakir Miskin;

i. Menyusun laporan pelaksanaan tugas di bidang Penanganan Fakir
Miskin;

j. Melaksanakantugaskedinasarainyangdiberikanpimpinanbaiklisan

maupun tertulis.
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5. BidangPerlindungarKorbanBencana

Bidang Perlindungan Korban Bencana mempunyai tugas dan fungsi
memimpin dan melaksanakan tugas penyiapan bahan, penyusunan kebijakan,
koordinasi, pemantauan, pembinaan, evaluasi dan pelaporan terkait
Penyediaan Permakanan dan Sandang, Penanganan Khusu&dbagipok

Rentan, Pelayanan Dukungan Psikososial.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsi tersebut, Bidang Perlindungan

Korban Bencana mempunyai rincian tugas :

a. Menyusun rencana operasional di lingkungan Bidang Perlindungan
Korban Bencana;

b. Mendistribusikan tugas kepada bawahan di lingkungan bidang
Perlindungan Korban Bencana;

c. Memberi petunjuk pelaksanaan tugas kepada bawahan di lingkungan
Bidang Perlindungan Korban Bencana,

d. Menyelia pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan Bidang
Perlindungan Korban Bencana;

e. Menyusun bahan dan melaksanakan kebijakan, fasilitasi dan
koordinasi serta pembinaan teknis terkait Penyediaan Permakanan
dan Sandang;

f. Menyusun bahan dan melaksanakan perumusan kebijakan, fasilitasi
dan koordinasi serta pembinaan teknis terkait Penanganan Khusus
bagi Kelompok Rentan;

g. Menyusun bahan dan melaksanakan perumusan kebijakan, fasilitasi
dan koordinasi serta pembinaan teknis terkait Pelayanan Dukungan
Psikososial;

h. Mengevaluasi pelaksanaan tugas bawahan di lingkungan bidang
Perlindungan Korban Bencana;

I. Menyusun laporan pelaksanaan tugas di bidang Perlindungan Korban

Bencana;

LaporanKinerjalnstansiPemerintah 10
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024



]. Melaksanakamugaskedinasarainyangdiberikanpimpinanbaiklisan

maupun tertulis.

6. KelompokJabatanFungsional.

Kelompok Jabatan Fungsional, mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan
tugas sesuai dengan keahlian yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan

peraturan perundangindangan.
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E. SumberDayaManusia

Untuk melaksanakan tugdasgas Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau saat
ini didukung oleh pegawai sebanyak 66 orang yang dikategorikan sebagaimana
tabel berikut:

Tabell.1
SDMDinasSosialProvinsiKepriTahun2024

STATUBEPEGAWAIAN
ASN NONASN

PPPK THL

KLASIFIKASI JUMLAH %
L P P | L P

1 [ JABATANTRUKTURAL

a| PEJABAESELON 1 1 12,50%
b | PEJABAESELONI 3 2 5 62,50%
c | PEJABAHSELON 2 2 25,00%
JUMLAH 8 100,00%
2 | JABATANFUNGSIONAL
a| FUNGSIONAMRSIPARIS 0 0,00%
FUNGSIONREKERIPOSIAL 5 4 2 11 16,67%
c | FUNGSIONARENYULUSOSIAL 4 4 1 9 13,64%
d [ FUNGSIONAREERENCANA 1 1 1,52%
e [ FUNGSIONAIMUM 10| 6 6 8 9 6 45 68,18%

JUMLAH 66 100,00%

3 | MENURUTGOLONGAN

al Gouv 6 2 8 12,12%
b | GOull 13| 11 24 36,36%
c| Goul 1 1 2 3,03%
d | GOLUX 1 2 3 4,55%
e| PTT 6 8 14 21,21%
f| THL 9 6 15 22,73%

JUMLAH 66 100,00%

3 | MENURUPENDIDIKAN

al s2 g8 | 3 11 16,67%
b|s1 ool 2| 221255 3] 3 33 50,00%
c| D3 2 2 3,03%
d| D2 0 0,00%
e| D1 0 0,00%
f [ smA 2 | 1 4 | 36| 2 18 27,27%
g| sLTP 1 1 2 3,03%
h|sD 0 0,00%

JUMLAH 66 100,00%
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F. SaranadanPrasarana
Tabell.2
Saranadan Prasaran®inasSosial ProvindKepris/d Tahun2024

Keadaan
barang

Asal/Cara Tahun

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah

Barang  Perolehan (B/KB/RB)
FillingCabinetBesi - APBD 2007 6 RB
White board - APBD 2007 1 RB
LCDProyektor/Infocus Toshiba APBD 2007 1 RB
Mejakayu - APBD 2007 1 RB
LemariEs LG APBD 2007 1 RB
P A.csplit Panasonic APBD 2007 3 RB
A.C Split Sanyo APBD 2007 3 RB
PN Televisi Thosib&29" APBD 2007 1 RB
[UEIT TapeRecorder BroadMaster APBD 2007 1 RB
Wirelessdan Faximili - APBD 2007 1 RB
MejaKerjaPejabatEselonl - APBD 2007 1 RB
Meja Rapatkapasita®5 ] R T q -
Orang
KursiKerjaPejabatEselonll - APBD 2007 1 RB
14 LemariBukuUntuk Pejabat Gutai APBD 2007 1 RB
Eselonl
LemariBukuUntuk Pejabat :
Ecelorll Gutai APBD 2007 3 RB
16 LemariBukuUntuk Pejabat Gutai APBD 2007 1 RB
Eselonll
Peta/Atlas/Globe - APBD 2007 1 RB
Meja Telepon - APBD 2007 1 RB
MejaKerjaPejabatEselonV - APBD 2007 15 RB
20 MejaKerjaPegawaNon ) APBD 2007 20 RB
Struktural
21 KursiKerjaPegawaNon ) APBD 2007 20 RB
Struktural
KursiRapatRuangarRapat )
PejabatEselonl APBD ALY ! RB
SRRy futura APBD 2007 20 RB
PesawafTelepon Panasonic APBD 2007 1 RB
Scanne(PeralatarPersonal
Komputer) Canon APBD 2007 3 RB
FillingCabinetBesi : APBD 2008 6 KB
Brandkas Aiko APBD 2008 1 B
Sofa - APBD 2008 1 B
HandyCam Sony APBD 2008 1 RB
Telepon/PABX Panasonic APBD 2008 1 RB
P.CUnit (Komputer) ACER APBD 2008 1 RB
LapTop SonyVaio APBD 2008 7 RB
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Asal/Cara Tahun Keadaan

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang

Barang  Perolehan (B/KB/RB)
LapTop Compaq APBD 2008 1 RB
Printer(PeralatarPersonal
Komputer) HP APBD 2008 2 RB
BukuUmumLairlain (Buku
Perundangundangan) ' APBD 2008 ° RB
KursiTamu - APBD 2008 8 RB
KursiTamu - APBD 2008 1 RB
KipasAngin(Gantung) Panasonic APBD 2008 10 RB
Meja TamuBiasa - APBD 2008 3 RB
P.CUnit (Komputer) Acer APBD 2009 1 RB
Printer(PeralatarPersonal
Komputer) HP APBD 2009 4 RB
prg KendaraaDinasOperasional .o/ nnovaGMT ~ APBD 2009 1 B
(Mobil Dinas)
FillingKabinet - APBD 2010 8 B
BrandKas IndachiD-800SSA APBD 2010 2 B
BrandKas BooilBST670 APBD 2010 2 B
Alatkantor lainnya
n (Dokumentasi/PetunjulOp) i AFED A0S 1 RE
Meja Resepsionis - APBD 2010 1 RB
PER MejaKerjaPejabatEselorlll - APBD 2010 5 RB
[EF| MejaRapatPejabatiainnya Meja RapatKecil APBD 2010 1 RB
50 MU IRy e KursiSandararSedang APBD 2010 5 RB
Struktural
P.CUnit (Komputer) HP APBD 2010 1 B
LapTop Vaio APBD 2010 2 RB
LapTop Acer APBD 2010 1 RB
Printer(PeralatarPersonal :
- EpsorTX300FSeries ~ APBD 2010 3 RB
Printer(PeralatarPersonal :
Komputer) Epsonl390Seris APBD 2010 1 RB
Printer(PeralatarPersonal .
Komputer) HPLaserjet APBD 2010 3 RB
AlatKantorLainnya
(Flashdisk) - APBD 2010 20 RB
ggstapaﬂ?uangarRapat ) SEED G . .
KendaraarDinasRoda4 Nissarx-Trial APBD 2011 1 B
LN Dispenser Arisa APBD 2011 6 RB
LapTop HP APBD 2011 1 RB
Printer(PeralatarPersonal
Komputer) EpsonStylusTXIlI APBD 2011 1 RB
GedundgPosJagaPermanen
:£l (Rumah Petugas Logistik APBD 2011 1 B
Bencanalam)
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Keadaan
barang
(B/KB/RB)

Tahun
Perolehan Beli/
Barang  Perolehan

Asal/Cara

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG Jumlah

BangunarmgedungTempat
Kerja

LainnygGardu
Sosial/Lumbungosial)
PeralatarPersonaKomputer
lainnya(UPS)

(o))
a

Sepedaviotor

MesinKetikManualStandard
(14-16inchi)
AlatPenghancuKertas
LCLProyektor/Infocus
Layar. CDProjector
LemariEs
Televisi(42Inci)
SoundSystem
MejaKerjaPejabatEselonV
CameraDigital
CameraDigital
CameraDigital

LapTop

LapTop

LapTop
Printer(PeralatarPersonal
Komputer)

74" KursiKerjaPejabatEselonV
KursiRapatRuangarRapat
Staf
Printer(PeralatarPersonal
Komputer)

<5 FillingKabinet
LemariKaca

¥ | MejaRapat

S A.CSplit

()]

N

o0

© | ™ 0 N NI RN N NRIBIN fop)

> >
00
n W
2=

i A.C.Split

22 MejaKerjaPejabatEsselonll
c£ MejaKerjaPejabatEsselonV
LemariBukuuntuk Pejabat
Eselonl

<1 | P.CUnit (Komputer)

(]

©

LapTop

HondaSupraXHelm
in125cc

Bradher/ M2000
Deluxe
KrisbowS.290
Acer
LG 2pintu
ToshibaLED
JBL GMGWM800
Uno
Nikon
Nikon
NikonCoolpix.310
ToshibaSatelliteL40GA
SonyVaio
Toshiba

HP
Indachi

Futura

CanonlP2700

MITSUBSHI/HEAVY
DUTY
LG/S09. T2
SAMSUNG
SANYO
LB
LB

LG

SonyWAIO/SVE4136
Cvw

APBD

APBD

APBD

APBD

APBD
APBD
APBD
APBD
APBD
APBD
APBD
APBD
APBD
APBD
APBD
APBD
APBD

APBD
APBD
APBD

APBD

APBD
APBD
APBD

APBD

APBD
APBD
APBD
APBD
APBD

APBD
APBD
APBD

2011

2011

2012

2012

2012
2012
2012
2012
2012
2012
2012
2012
2012
2012
2012
2012
2012

2012
2012
2012

2012

2013
2013
2013

2013

2013
2013
2013
2013
2013

2013
2013
2013
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Asal/Cara Tahun Keadaan

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang
Barang  Perolehan (B/KB/RB)

14 LapTop SOMPAOISMENED | e g 2 KB
Ccvw
AUTER(PEEIE . HPLaserietP1102  APBD 2013 1 RB
Komputer)
Printer(PeralatarPersonal .
E Komputer) CanonPixmaMP237 APBD 2013 3 RB
100 GedungGarasi/Pool i APBD 2013 1 B
PermanenHanggar)
0k JaringanTransmisLainlain - APBD 2013 1 RB
102 MejaKerjaPegawaNon ) APBD 2013 10 B
Struktural
103 g’arf'RapaR”angarRapat Futura APBD 2013 20
a0Z8 White board - APBD 2014 2 B
Sofa - APBD 2014 1 B
i0sh MesinPotongRumput Krisbow APBD 2014 1 RB
A.C Split Samsung APBD 2014 3 B
HandyCam Sony/ PJ23E APBD 2014 1 KB
MejaKerjaPegawaNon .
109 Struktural Orbitrend APBD 2014 5 B
g VeiaKeraPegawalon Orbitrend APBD 2014 1 KB
Struktural
ik LemariBukuArsipUntukArsIp— o)1/ 3 pingy APBD 2014 2 B
Dinamis
iry /\ntenasHF/Portable Venus APBD 2014 1 RB
(Parabola)
LapTop Lenovd B490 APBD 2014 1 RB
LapTop Lenova B490 APBD 2014 2 B
Acer/ AspireEL
LapTop AT0G13 APBD 2014 1 KB
NIGH LapTop Toshiba L40AS109 APBD 2014 1 KB
LapTop HP/ 14-R015TX APBD 2014 1 RB
k) Printer(PeralatarPersonal ooy piymasg70  APBD 2014 2 RB
Komputer)
Printer(PeralatarPersonal
Komputer) Canon/ LX6560 APBD 2014 1 RB
Printer(PeralatarPersonal .
120 Komputer) Canon/ PixmaMX397 APBD 2014 1 RB
Printer(PeralatarPersonal
121 Komputer) Epson/ L210 APBD 2014 1 RB
Printer(PeralatarPersonal
122 Komputer) Epson L210 APBD 2014 1 KB
KursiKerjaPegawaNon
123 Sl Futura APBD 2014 10
FillingKabinet Cabinet APBD 2015 2 B
(ZisH BrandKas BS- T370(DIAL) APBD 2015 1 B
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Asal/Cara Tahun Keadaan

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang
Barang  Perolehan (B/KB/RB)

INFOCUBROJECTOI
LCDProyektor/Infocus (IN112A) APBD 2015 1 KB
MejaKerjaKayu ORBITREN/2BIRO  APBD 2015 12 B
(il Sofa Asteroit APBD 2015 1 B
A.CSplit LG APBD 2015 2 B
&Ll A.CSplit LG/ TOSNL- AMBALAE ~ APBD 2015 2 B
Dispenser Niko APBD 2015 3 RB
Lense&Kamera NIKON D3100 APBD 2015 1 B
P.CUnit (Komputer) Lenovo APBD 2015 1 B
P.CUnit (Komputer) HP APBD 2015 1 B
LENOV® IDEAPAD
LapTop S4105 APBD 2015 1 B
LENOV® IDEAPAD :
LapTop S4105 APBD 2015 1 Hilang
LENOV® IDEAPAD
LapTop S4105 APBD 2015 2 RB
TOSHIBASATELLITE
LapTop C5EAE285 APBD 2015 1 KB
TOSHIBASATELLITE
LapTop CEEAE28E APBD 2015 1 RB
140 Printer(PeralatarPersonal EPSON L300 APBD 2015 1 RB
Komputer)
Printer(PeralatarPersonal
8 Komputer) BOTHERMFC1810 APBD 2015 4 RB
Printer(PeralatarPersonal Canon/ PIXMA
2 Komputer) MG2570 APBD 2015 1 RB
Printer(PeralatarPersonal HP/ Deskjetink
Lo Komputer) Advantagel515 AFED AWE 1 X
ScannefPeralatarPersonal EPSONWORKFORC
Lo Komputer) GT1500 AFED Aol 1
(58 KursiRapat Nagato/ ChromBiru APBD 2015 20
KipasAngin StarcoAgy APBD 2015 5 RB
KursiKerjaPejabatainnya Phoenix APBD 2015 15 B
iy PeralatarPersonakomputer  po\vERTREBS0B  APBD 2015 6 RB
lainnya(UPS)
N MesinPompaAir PC-268BIT APBD 2016 1 RB
LemariKayu spintukaca3pinti - apgp 2016 2 B
il558 MesinAbsensi M100FingerPrint APBD 2016 1 KB
PapanPengumuman Model Gantung APBD 2016 1 RB
Sofa model123/ busakan - apgp 2016 2 B
A.C Split SHARPR32ECO APBD 2016 3 KB
| A.CSplit SHARPR32ECO APBD 2016 1 RB
A.C Split SHARPR32ECO APBD 2016 1 B
ilsy4 TangkiAir penguin/ 1550L APBD 2016 3 B
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Asal/Cara Tahun Keadaan

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang
Barang  Perolehan (B/KB/RB)

Meja KerjaPejabatEselonll Pa”'ke';?l?ljdmac'l APBD 2016 1 B
MejaKerjaPejabatEseslorV Pa”'ke'si‘r’]‘;"ljdl lacil  ApD 2016 10 B
. Meja RapatKecil/
Meja Rapat PartikelBoard APBD 2016 1 B
0 . sandarartinggi,
KursiKerjaPejabatEseslorill sistemhydrolic APBD 2016 6 B
170 KursiKerjaPejabatEsesloly ~ Sandararsedang, APBD 2016 15 B
sistemhydrolic
il5%f Telephone Panasonit&xFL402 APBD 2016 1 KB
(/8 P.CUnit (Komputer) PC.enovoAlO300 APBD 2016 1 B
201SH
15| P.CUnit (Komputer) PCLenovaAlO300-  \pppy o016 2 RB
201SH
-1 P.CUnit (Komputer) FOLEMOVENIOLLD APBD 2016 1 KB
201SH
P.CUUnit (Komputer) POLenoVl 0% APBD 2016 4 B
LapTop Lenovoldeapad310 APBD 2016 2 KB
LapTop Lenovoldeapad310 APBD 2016 3 RB
KomputerMainframe/Server
170 (CPUF Moniton Lenovo APBD 2016 1 B
Printer(PeralatarPersonal
171 |- i Epson_220 APBD 2016 8 KB
Printer(PeralatarPersonal
172 Ko Epson_220 APBD 2016 3 RB
Printer(PeralatarPersonal .
173 (e i CannorPixmalX6770  APBD 2016 1 RB
BangunarGedungKantor .
(/8 Permanen (Kantor Dinas CREUNGENORNTES | oo 2016 1 B
: . Sosial Prov. Kepri
SosiaProv.Kepri)
RevitalisasKantor - APBD 2016 1 B
IG5 Interior dan EksteriorKantor - APBD 2016 1 B
Canopy& Selasakantor - APBD 2016 1 B
Semenisakantor - APBD 2016 1 B
(il Lanscap&antorTahapl - APBD 2016 1 B
MesinPenghitungJang SCURED22A APBD 2017 2 B
ki Meja Podium(Mimbar) - APBD 2017 1 B
LemariPenyimpanan - APBD 2017 1 B
ACSplit SHARPR32ECO APBD 2017 4 B
ACSplit SHARPR32ECO APBD 2017 1 KB
AudioAmplifier (Speaker) Bose APBD 2017 1 KB
(k258 AudioAmplifier (Speaker) Bose APBD 2017 2 B
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Asal/Cara Tahun Keadaan

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang

Barang  Perolehan (B/KB/RB)
Cable / Sound
System/MicrophongStand (Prostar SonySN- 88,
181 Mic, Mic Kabel, Mic Meja, Philips, TOA) APBD 2017 1 KB
SpeakeCorong)
GordynVinil - APBD 2017 1 B
iksicl GordynVinil - APBD 2017 1 B
MejaKerjaPejabatEselonll - APBD 2017 1 B
MejaKerjaStaf - APBD 2017 4 B
kPl AudioAmplifier BLSAV89-USB APBD 2017 2 KB
AudioAmplifier BLSAV89-USB APBD 2017 1 B
Kabel Sound System
ile8 (Pemasangamstalasi - APBD 2017 1 KB
Speaker/TOAanKabel)
(Le58 P.CUnit (Komputer) Lenovd AIO510 APBD 2017 2 B
Lenovd Ideapad310
ke[l LapTop (ProcessoCoreis) APBD 2017 2 RB
Lenovd Ideapad310
~EIPUSE (Processo€orei5) APBD AU < B
Lenovd Ideapad310
LapTop (ProcessoCoreis) APBD 2017 2 KB
Printer(PeralatarPersonal
199 Komputer) Epson/ L360 APBD 2017 3 RB
Printer(PeralatarPersonal
200 Komputer) Epson' L360 APBD 2017 3 KB
PeralatarPersonaKomputer
lainnya(UPS) UPSCT/ 1082B APBD 2017 1 KB
PartisiKaca - APBD 2017 1 B
PapingBlok - APBD 2017 1 B
ZA0/8 RevitalisasKantorTahap2 - APBD 2017 1 KB
Interior KantorTahap2 - APBD 2017 1 B
71058 Lanscap&antorTahap2 - APBD 2017 1 B
MesinAbsens{FingerPrint
207 Portable) BIOVScanneBS500 APBD 2018 1 B
LapTop Acer/ NIOSANSIS  apBD 2018 1 RB
LapTop e N'tZ’lSANSB APBD 2018 1 KB
210 DEDPerencanaasedung ) APBD 2018 1 B
LVRI
Jas&KonsultasPerencanaan
Z:l (PembangunaiantorDinsos = APBD 2018 1 B
Kepri)
Pematangar.aharKantor - APBD 2018 1
Jasa&onsultanPengawasan
S PematangariahanKantor : AR AU - e
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Asal/Cara Tahun Keadaan

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang

Barang  Perolehan (B/KB/RB)
RakBesi(RakArsip(Uk.: P. .
100cmx L.40cmx T.240cm)) el (LFED Al £ =
Lemari Display (Lemari .
2i1| BackdropUk.: P.400cmx T. Mult'i}leerﬂiz'nﬁ?:n o APBD 2019 1 B
310cm) g
. S . Rangkaesidan
216 mzLZ“:)aka”Bes'(Me‘aK“rs' BahanMultiflek APBD 2019 6 B
FinishingHPL
. Sharp/
A.C Split RV e APBD 2019 6 B

LemariBukuArsipUntukArsip Lemari Bahan
Dinamis (Lemari Arsip Uk. : F APBD 2019 1 B

380cmx L.40cmx T.310cm) AT S P
LemariBukuArsipUntuk Arsip Lemari Bahan
Dinamis (Lemari Arsip UK. : F APBD 2019 1 B

580cmx L.40cmx T.310cm) AT S

CameraDigital(Drone) L SPCAORN}E‘g\A CRE APBD 2019 1 B
ASUS / AA07UF
BV522T (I5, 4GB,

1TBHDD\VIDIAGB,

WIN10,14IN)
ASUS / AA07UF
BV522T (15, 4GB,
1TBHDD\VIDIARGB,
WIN10,14IN)

I Acer/ PredatorNitro 5
AN51552 (17, 8GB,
22l LapTop 1TBHDD+256GB SSI  APBD 2019 1 KB

LapTop APBD 2019 1 KB

LapTop APBD 2019 2 B

NVIDIA 4GB, WIN10
15,6IN)
HP/ 14SCF0044TH5,
LapTop 8GB, 1TB, AMD 2GE  APBD 2019 1 B
WIN10,14IN)
HP/ 14SCF0044TH5,
LapTop 8GB, 1TB, AMD 2GE  APBD 2019 2 KB
WIN10,14IN)
EPSON / EcoTank
L3110(Alkin-Onelnk APBD 2019 1 RB
TankPrinter)
EPSONEcoTank
L3110(Alkin-Onelnk APBD 2019 2 KB
Tank Printer)

Printer(PeralatarPersonal
Komputer)

Printer(PeralatarPersonal
Komputer)

JasaKonsultanPerencanaan

PadaKegiatarPeningkatan - APBD 2019 1 B
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Asal/Cara  Tahun Keadaan
No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang
Barang  Perolehan (B/KB/RB)

danPemeliharaarsarana
Prasarana\paratur
Interior KantorPadaKegiatan
pri) Ceningkatan dan : APBD 2019 1 B
Pemeliharaan Sarana
Prasarana\paratur
Jasa&KonsultanPengawasan
230 Pada Kegl_atan Peningkatan i APBD 2019 1 B
dan Pemeliharaan Sarana
Prasarana\paratur
Belanja Konsultan
Z2i PerencanaaPembuatan - APBD 2020 1 B
AuningParkir
MesinPemotongRumput PAZT(38 APBD 2021 1 KB
LapTop HP APBD 2021 2 B
234 Printer(PeralatarPersonal EPSONL1110 APBD 2021 1 B
Komputer)
Printer(PeralatarPersonal EPSONEcoTank
Komputer) L3210 APBD 2021 1 B
Belanja Konsultan
Perencanaan Rehabilitasi
256 GedungKantorDinasSosial i APBD 2021 ! B
ProvinsKepulauarRiau
Belanja Konsultan
237 PerencapaalSemgn|sas]a_lan_ i APBD 2021 1 B
Kantor Dinas Sosial Provinsi
KepulauarRiau
. : SHIMITZU Presure
MesinPompaAir TankPT190bit APBD 2022 1
LemariPenyimparPiring GLOBALALUMINIUM  APBD 2022 1
Papan Nama
20l PaparNamalnstansi Sekretariat Rumah = o, 2022 1 B
Pelayanarrehabilitasi
SosialAnak'CERIA™
Kasur/Sprin@ed(Tempat
TidurSingle: lengkap) SIMSON APBD 2022 4 B
LemariEs LG /INVERTER APBD 2022 1 B
RiceCooker(AlatDapur) PHILIPS APBD 2022 1 B
TanggaAlumunium Fiber/ KW0102182 APBD 2022 1 B
. MITOMD-666/
Dispenser SWD72EHEWH APBD 2022 3 B
TangkiAir PENGUIN1000L APBD 2022 1 B
Alat Pemadam Api
AlatPemadanKebakaran Ringan (APAR) /
Al lainnya CarborDioxide(C02) APBD 2022 6 B
3 Kg(ABH3C)
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Asal/Cara Tahun Keadaan

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang
Barang  Perolehan (B/KB/RB)

KursiKerjaPejabatEselonll K“rS'Kiﬂﬂi ZEiTEn APBD 2022 1 B
CameraConference Logitechl CC2900ep ~ APBD 2022 1 B
7508 LapTop HP/ PAVGamingl5 APBD 2022 2 B
LapTop ASU$ Corel5 APBD 2022 1 B
ZisyM LapTop ASUS Corel7 APBD 2022 1 B
ASUS
LapTop X415EP. A416EP APBD 2022 1 B
Lenovd 50202630
LapTop e AT APBD 2022 2 B
LapTop [P [Aerol3-BEO003  appp 2022 2
LapTop GPDPocket3 APBD 2022 1
Printer(PeralatarPersonal
257 Komputer) EPSOMNL3210 APBD 2022 2 B
58 Printer(PeralatarPersonal Epsorl3150 APBD 2022 5 B
Komputer)
ScannefPeralatarPersonal
259 Komputer) EPSONDS530II APBD 2022 1
KipasAngin Kazuki stand APBD 2022 5 B
KomporGas AT 2 APBD 2022 1 B
tungku
262 AlatDapurlainnya(Meja Glopa_lv APBD 2022 1 B
Kompor) Aluminium
Karpet(TikarPlastikLipat) Singa_aut/ Lipat APBD 2022 1 B
258 LemariPlastik Tabitha/ susun APBD 2022 5 B
. . SHURE
Microphone/WirelessMIC SH100A APBD 2022 1 B
. AHISENSEC
A.C.Split ANO9ICDGPK APBD 2023 3 B
250 Televisi LG /70UQ8000 APBD 2023 1
ey CracketStandingPeralatan BracketTV70 Inchi APBD 2023 1 B
(BraketTV)
KursiKerjaPegawaNon KursiKerjaStaf/
269 Struktural D802 APBD 2023 3 B
YamahaviG12XUL2-
2708 AudioMixingPortable(Mixer) channelMixerwith APBD 2023 1 B
USB and Effects
Zy¢ Microphone/WirelessMIC Mic ShureUR12D APBD 2023 1 B
. CanonEOSB00DKit
CameraDigital 1855mm APBD 2023 1 B
2yl CameraDigital Sony/ A6300 APBD 2023 1 B
AXIOQ MybookPro
2448 LapTop K5(8N5) APBD 2023 3 B
ACER TRAVELMATE
LapTop IR APBD 2023 1 B
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Asal/Cara Tahun Keadaan

No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang
Barang  Perolehan (B/KB/RB)
ACER TRAVELMATE
LapTop P214CORH5 APBD 2023 2 B
Onesid N1450
2448 LapTop R781NWAksara APBD 2023 1 B
Seriesl7)
ACER TRAVELMATE
LapTop P214CORHY APBD 2023 1 B
Printer(PeralatarPersonal Epson’ EcoTank
Komputer) L3250 A HED A L e
Printer(PeralatarPersonal Epson EcoTank
Komputer) L3250 APBD 2023 2 B
MesinBorTangan BOSCHGBM350 APBD 2023 1 B
GerobakDorong XD/ 6230 APBD 2023 1 B
Pagar_ainlain (Portal) PortalBesi APBD 2023 1 B
Serah
284 Mini Bus(Mobil Tangki Light ISUZU NKR755Tb,8 Terimadari 2005 1 KB
Truck) E2 Kesbangpol
ProvKepri
Serah
Mini Bus(Mobil WCToilet/ ISUZU NKR71STb,8 Terimadari
285 Light Truck) E2 Kesbangpol 2005 1 KB
ProvKepri
Serah
SportUtility Vehicle(SUV]J Terima
286 Kendaraan Dinas Honda/ CRVL.5Turbo BKALProv 2023 1 B
Kepri
Scanne(PeralatarPersonal EPSONWORKFORC
Komputer) DS770ll APBD 2024 2 B
Kendaraan Dinas Pejabat
Esselonl (Kendaraaminas TOYOTAInnova
268 Bermotor Perorangan Zenix 2.0 G CVT APBD 2024 1 B
Lainnya)
KipasAngin KDK WN40B APBD 2024 1 B
- Samsung SmartTV
Televisi T4503 APBD 2024 1
Meja KerjaPejabatEselon Y“a”CEZSL? LIS APBD 2024 1 B
: SAMSUNG1 PK
A.C.Split ARO9BGHOASINSE APBD 2024 4 B
HIKVISIONSmart
Zckl CCTV Hybrid Light_(6 APBD 2024 1 B
CameraB Channel)
ANYSONG
Ze 8 Microphone/WirelessMIC ProfessionabDigital APBD 2024 1 B
Conferencesystem
KursiRapat RACE APBD 2024 10 B
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Asal/Cara Tahun Keadaan
No NAMA/ JENIBARANG SPESIFIKABARANG | Perolehan Beli/ Jumlah  barang
Barang  Perolehan (B/KB/RB)
HONDA BEAT
Sepedaviotor SPORTEBS APBD 2024 4 B
. o SHARP AIRPURIFIER
Air Purifier KLLBOY APBD 2024 1 B
. AXIOQ MYPQONE
P.C Unit (Komputer) PRCH7(8S2) APBD 2024 1 B
ACER Travelmate
LapTop e APBD 2024 2 B
LapTop Axioo MybookPro apgp 2024 1 B
Printer(PeralatarPersonal
301 Komputer) EPSONL3210 APBD 2024 2
MesinPemotongRumput ProTanakd 388PE ~ APBD 2024 1
Televisi SHARPI‘;'E;?”TV” APBD 2024 1 B
] TOTAL 830

Keterangan
- B :Baik
- KB : KurangBaik
- RB : RusalBerat

KondisAsetDinasSosiatlapatdigambarkarsebagaberikut:

Gambar2:
KondisiAsetDinasSosials.d. Tahun2024

Hilang;1

RusakBerat;
322

Baik;446

KurangBaik;61
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G. SistematikaPenyusunan

LKIPDinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau disusun berdas@etaturan

Menteri Pendayagunaa\paratur Negaradan ReformasiBirokrasiRepublik

IndonesiaNomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk TeknisPerjanjianKinerja,

PelaporarKinerjadanTataCarareviewAtasLaporarKinerjalnstansiPemerintah.

Adapun LKIP Dinas Sosial Provinsi KepulauanRiau disusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

BABI

BABII

BABIII

Pendahuluan

Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan
penekanan kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan
utama (strategic issued) yang sedang dihadapi organisasi.
PerencanaaiKinerja

Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun

yang bersangkutan.

. AkuntabilitasKinerja

A. CapaiarKinerjaOrganisasi
Pada sub bab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis Organisasi sesuai dengan
hasil pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pernyataan
kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian

kinerja sebagai berikut:

1. Membandingkarantaratargetdanrealisaskinerjatahunini;

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun ini dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini
dengantargetjangkamenengahyangterdapatdalamdokumen
perencanaan strategis organisasi;

4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi yang

telah dilakukan;
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5. Analisisatasefisienspenggunaarsumberdaya;

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan

ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

B. Realisashnggaran
Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan
yangtelah digunakaruntuk mewujudkarkinerjaorganisassesuai

dengan dokumen Perjanjian Kinerja.

BABIV : PENUTUP
Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja
organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan

organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.

Lampiran:
1) PerjanjiarKinerja
2) Lainlainyangdianggapperlu

LaporanKinerjalnstansiPemerintah 26
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024




BAB I
PERENCANAANNERJA

A. Perencanaarbtrategis

Dalam sistem akuntabilitas kinerja instarjiiss
pemerintah, rencana strategis merupakan
langkahawal yang harus dilakukanpemerintah | K&

agar mampu menjawab tuntunan lingkungan

strategislokal, nasionaldan global, dan tetap

beradadalamtatanansistemmanajememasional.

Rencana strategis adalah dokumen yang merinci tujuan jangka panjang
dan pendek suatu instansi pemerintah, serta strategi yang akan diadopsi untuk
mencapai tujuan tersebut. Rencana strategis membantu instansi pemerintah
menjawab tuntutan lingkungan strateggibaik di tingkat lokal, nasional, maupun
global. Melalui proses penyusunan rencana strategis, instansi pemerintah
mempertimbangkan faktefaktor eksternal yang dapat mempengaruhi kinerja
mereka, seperti perubahan kebijakan, tren sosial, perkembangaroltegin dan

persyaratan hukum.

Selain itu, rencana strategis juga membantu instansi pemerintah tetap
berada dalam tatanan sistem manajemen nasional. Dalam konteks ini, instansi
pemerintah harus mempertimbangkan arah kebijakan nasional, prioritas
strategisyangditetapkanoleh pemerintahpusat,sertakerangkaegulasdantata
kelola yang berlaku di tingkat nasional. Dengan memiliki rencana strategis yang
jelas, instansi pemerintah dapat mengarahkan sumber daya mereka secara
efektif, mengidentifikasi area prioritas untuk intervensi, serta mengukur dan
melacak pencapaian lena mereka. Rencana strategis juga memungkinkan
pemerintah untuk mengkomunikasikan visi, misi, dan tujuan mereka kepada

masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya.

Rencana strategis Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau tahu2 @@ 1

adalahdokumenyang menyusunvisi, misi, tujuan, strategi, dan rencanaaksi
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untuk mencapai tujuan jangka panjang yang telah ditetapkan oleh Dinas Sosial
Provinsi Kepulauan Riau dari tahun 2021 sampai dengan 2026, dengan
berorientasikepadahasilyangingindicapaiVisi- Misi GubernurKepulauarRiau,

Tujuan dan Sasaran Strategis Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau. Pada Tahun
2024 adalah tahun ketiga dari pelaksanaan Rencana Strategis Dinas Sosial Provinsi

Kepulauan Riau.

1. VisiGubernurKepulauanRiau

Berdasarkan kondisi masyarakat Provinsi Kepulauan Riau saat ini,
permasalahan dan tantangan yang dihadapi di masa depan, dengan
memperhitungkan faktor strategis dan potensi yang dimiliki oleh pemerintah
daerahjmakagambarararahpembangunarataukondisimasadepanyangingin
dicapai oleh Provinsi Kepulauan Riau dalam kurun waktu lima tahun ke depan
lalah sebagai berikut:

G ¢ S NI dz&emRayianRiauyangMakmur, BerdayaSaing,dan. S ND dzRI| & | ®¢

Dalamvisitersebutterdapattiga kata kunciyaitu Makmur,BerdayaSaing,
dan Berbudaya. Adapun tiga kata kunci tersebut mengandung pengertian
sebagai berikut:

a. Makmur
Mengandung arti menwujudkan kehidupan masyarakat Kepulauan Riau
yang lebih layak dan sejahtera;

b. BerdayaSaing
Mengandung arti terwujudnya masyarakat yang sehat, birokrasi
pemerintahan dan dunia usaha yang lebih mampu bersaing dan unggul di
tingkat regional dan internasional;

c. Berbudaya
Berbudayanengandungarti Terwujudnygpenyelenggaraapemerintahan,
kegiatanpembangunardanaktivitasmasyarakakepulauarRiauyanglebih

berpegang pada nilaiilai agama, budaya Melayu dan budaya Nasional.
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2. Misi GubernurKepulauarnRiau

Rumusan umum mengenai upaypaya yang akan dilaksanakan untuk
mewujudkan visi Gubernur Kepulauan Riau tersebut ialah sebagai berikut:

a. Percepatan Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi Berbasis Maritim,
Berwawasan Lingkungan dan Keunggulan Wilayah Untuk Peningkatan
Kemakmuran Masyarakat;

b. Melaksanakan Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Terbuka, dan
Berorientasi Pelayanan;

c. Mewujudkan Kualitas Sumber Daya Manusia yang Berkualitas, Sehat, dan
Berdaya Saing dengan Berbasiskan Iman dan Taqwa;

d. Mengembangkan dan Melestarikan Budaya Melayu dan Nasional Dalam
Mendukung Pembangunan Berkelanjutan;

e. Mempercepat Konektivitas Antar Pulau dan Pembangunan Infrastruktur

Kawasan.

3. TujuandanSasararDinasSosialProvinsiKepulauarRiau

Tujuan adalah pernyatagpernyataan tentang hahal yang perlu
dilakukanuntuk mencapavisi,melaksanakamisi,memecahkampermasalahan,
dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi. Rumusan tujuan
merefleksikan konteks pembangunan yang dihadapi OPD dan memiliki

keterkaitan dengan misi Gubernur yang ingin dicapai.

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, rasional. Perumusan
sasaran disertai dengan penetapan indikator kinerja OPD dan target untuk
kelompokkelompok sasaran yang dilayani maupenisjenis permasalahan

yang ditangani.
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Tabelll.1
Tujuandan SasararDinasSosial

Misi RPIMD TujuanDinasSosial SasararinasSosial
Misi 3: Meningkatkan taraf 1. Meningkatnyskemandirian
kesejahteraarsosial keluarga miskin;

Mewujudkan Kualitas

SumbeDayaManusiayang masyarakat. 2. Meningkatnya fungsi sosial
Berkualitas, Sehat, dan penyandang disabilitas
Berdaya Saing dengan terlantar, anak terlantar,
Berbasiskan Iman dan lanjut usia terlantar,
Takwa gelandangamlanpengemis,

penyandang masalah
kesejahteraarsosialPMKS)
lainnyadi luar HIV/AIDSlan
NAPZA dalam kehidupan
bermasyarakat;

3. Meningkatnya peran PSKS
dalam penyelenggaraan
kesejahteraan sosial serta
penghayatan masyarakat
terhadap nilainilai
kepahlawanankeperintisan,
kesetiakawanan sosial, dan
kearifanlokal,

Misi 2: 4. Meningkatnygerlindungan

sosial kepada korban

bencana alam dan bencana

Melaksanakan Tata Kelola
PemerintaharyangBersih,

Terbuka, dan sos@; i
BerorientasPelayanan 5. :\I/lznlngkatnyaetercapalan

4. Strategidan KebijakanDinasSosialProvinsiKepulauanRiau

Strategi adalah pernyatagpernyataan yang menjelaskan bagaimana
tujuan dan sasaran OPD akan dicapai serta selanjutnya dijabarkan dalam
serangkaian kebijakan. Suatu strategi dapat secara spesifik dikaitkan dengan

satu sasaran atau sekelompok sasaran.

Kebijakan adalah pedoman yang wajib dipatuhi dalam melaksanakan

strategi yang dipilih agar lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran.
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Tabelll.2
Strategidan KebijakanDinasSosialProvinsiKepri

Strategi Kebijakan

1. MeningkatkarkemandirianPPKS 1. PeningkatakkemandirianPPK8ifokuskan
melalui pengembangan potensi pada pengembangan potensi PPKS dan
diri, bantuan ekonomprodukiif, bantuan ekonomi produktif;

SEHETY ST, G SEIvEr 2. Pemenuharkebutuhanpendampingsosial
kebutuhan pokok. Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dan
Kelompok Usaha Bersama (KUBE).

2. Meningkatkan jangkauan dan | 1. Penanganan fakir miskin secara
pemerataan penanganan PPKS proporsionaldi wilayahperdesaardan
berdasarkamatapermasalahan perkotaan, serta wilayah pesisir,
yang ada. perbatasan, dan pulapulau kecil;

2. Penanganan PPKS secara proporsional d
daerahkabupaten/kotaberdasarkarlata
permasalahan yang ada.

3. Melaksanakamefungsionalisasi | Pemenuharkebutuhanpendampingsosialanak,
PPKS melalui rehabilitasi sosia| lanjutusiaterlantar, penyandanglisabilitasdan
berbasis lembaga (panti dan | tunasosial, serta korban tindak kekerasan,
LKS). eksploitasi, dan perdagangan manusia.

4. Menjamin keterpenuhan Pemenuhan kebutuhan SDM Nonaparatur
kebutuhan dasar PPKS yang | AskesoslanProgranKeluargadarapanPKH).
memenuhipersyaratarmelalui
asuransi kesejahteraan sosial
dan/ataubantuanlangsung
berkelanjutan.

5. Menyediakan saranprasarana | Penyediaasaranaprasaranalifokuskamuntuk
utama pendukung keberhasilan, penyelenggaraan rehabilitasi sosial berbasis
penyelenggaraakesejahteraan | lembaga (panti dan LKS) serta perlindungan
sosial. sosial korban bencana.

6. Memberikanperlindungarsosial | Pemenuharkebutuhantenagapsikososiabada
kepada korban bencana alam | saat bencana dan pascabencana.
dan bencana sosial melalui
pemenuhan kebutuhan pokok
dan pemulihan trauma.

7. Memperkuatkapasitas®SK8an | 1. Peningkatan profesionalisme penyuluh
kepedulian masyarakat dalam sosialmelaluidiklatdanbimbinganteknis.
Eggié?Irir;?giir%ir:]l;jﬁﬂ::tggi?e 2. PengL_JatarkelembagaaB_osiameIalui
dan penguatan kelembagaan pemblqaan dan pemberian bantuan
sosfel. operasional.
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Strategi Kebijakan

8. Memantapkan manajemen
penyelenggaraakesejahteraan
sosial dalam hal perencanaan,
tatalaksanamonev,pelaporan,
dan koordinasi.

1.

PemutakhirardataPPK8anPSKSecara
periodik.

Pemenuhan kebutuhan standar operasio
prosedur(SOPHalamberbagaipelaksanaan
aktivitas kedinasan PD.

Perluasan cakupan permasalahan yang
menjadisasararmonev,danpembuatan
instrumen monev yang terukur.

Perbaikarmekanismeengawasamternal
bulanan terhadap capaian kinerja dan
keuangan PD.

Pengintensifatkoordinasiintassektordan
koordinasi dengan para pemangku
kepentingan.

9. Meningkatkan kualitas SDM
aparaturkesejahteraarsosial.

Penjalinan kerja sama dengan lembaga
pendidikan dalam rangka peningkatan
kompetensiaparaturkesejahteraarsosial.

Peningkatan profesionalisme aparatur
kesejahteraarsosialmelaluipelatihan,
bimtek, dsb.

B. Indikator KinerjaUtama

dalam penerapan tata pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian

Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata&@view Atas Laporan Kinerja Instansi

Indikator Kinerja Utama (IKU) merupakan
ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan
sasararstrategisorganisasperangkatdaerah

dan salah satu alat untuk mengukur kinerja
dari apa yang telah direncanakan. Salah satu

upaya untuk memperkuat akuntabilitas

Pemerintahndikator KinerjdUtama merupakamkurankeberhasilardari suatu

tujuan dan sasaran strategis instansi pemerintah.
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Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau telah menetapkan Indikator Kinerja
Utama untuk tingkat Organisasi Perangkat Daerahyang tertuang dalam

Perubahan Rencana Strategis Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau Takun 2021

2026. Adapun penetapan target Indikat&inerja Utama Dinas Sosial Provinsi

Kepulauan Riau adalah sebagai berikut :

Indikator KinerjaUtamaTahun2021s/d 2026

Sasaran

Tabelll.3

IndikatorSasaran

Satuan

Kondisi
Kinerja

Awal
Renstra

Kondisi
Kinerja
Akhir
Renstra

Meningkatnyakemandirian Persentasdeluargamiskin % 6,73 28,48
keluarga miskin yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya
Meningkatnya fungsi sosial | Persentase penyandang % 100,00 | 100,00
penyandang disabilitas disabilitas terlantaryang
terlantar,anakterlantar,lanjut | terpenuhikebutuhandasarnya
usia terlantar_, YIS UG Persentasanakterlantaryang % 100,00 100,00
SET pengemis, penyandang terpenuhikebutuhandasarnya
masalah kesejahteraan sosia i i
(PMKS) lainnya di luar Persentase lanjut usia % 100,00 100,00
HIV/AIDS dan NAPZA dalam | terlantaryangterpenuhi
kehidupan bermasyarakat | Kebutuhan dasarnya
Persentasgelandangamlan % 100,00 100,00
pengemis yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya
Persentase penyandang % 100,00 100,00
masalalkesejahteraarsosial
(PMKS) lainnya di luar
HIV/AIDS dan NAPZA, yang
terpenuhikebutuhandasarnya
Persentase sarangrasarana % 25,00 100,00
penyelenggara rehabilitasi
sosialyangmemenuhistandar
pelayanan
MeningkatnygperanPSKS Persentas® SK&elembagaan % 25,00 11,82
dalam penyelenggaraan yang sesuai dengan standar
kesejahteraarsosialserta minimal pelayanan

LaporanKinerjalnstansiPemerintah
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024




Kondisi  Kondisi
: Kinerja ~ Kinerja
SEREIET IndikatorSasaran Satuan Awal AKhir
Renstra  Renstra
penghayatan masyarakat Persentas® SK$erseorangan % 31,36 35,65
terhadap nilainilai yang sesuai standar minimal
kepahlawanankeperintisan, | pekerjaan sosial
kesetiakawanan sosial, dan | persentaséeamanmakam % 11,11 | 11,11
kearifan lokal pahlawan yang dikelola
Meningkatnya perlindungan | Persentas&orbanbencana % 100,00 | 100,00
sosiakepadakorbanbencana | alam dan bencana sosial
alam dan bencana sosial provinsi yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya
Meningkatny&gketercapaian Persentasd&etercapaiankKuU % 100,00 100,00
IKU

C. PerjanjianKinerja

Perjanjian kinerja Dinas Sosial Provi

Kepulauan Riau

PeraturanMenteri PendayagunaaAparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Repul
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tenta

Petunjuk  Teknis

disusun

Perjanjian

berdasarkg

Kinerja,

PelaporarKinerjadanTataCarareviewAtasLaporarKinerjalnstansiPemerintah.

Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen yang

merepresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja jelas dan terukur

dalamrentangwaktu satutahun dengan mempertimbangkan sumbedayayang

dikelolanya. Tujuan Perjanjian Kinerja antara lain adalah untuk, meningkatkan

akuntabilitas, transparansi dan kinerja Aparatur sebagai wujud nyata komitmen

antara penerima amanah dan pemberi amanah, sebagai dasar penilaian

keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, menciptakan

tolok ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja aparatur dan sebagai dasar

pemberian reward atau penghargaan dan sanksi.
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Sebagai penjabaran VisiMisi Gubernur Kepulauan Riau, Tujuan dan
SasararbtrategisDinas SosidrovinsiKepulauarRiau instangpelaksanairusan

sosial pelayanan dasar, maka ditetapkan 5 Sasaran Strategis sebagai berikut :

1. Meningkatnyakemandiriankeluargamiskin;

2. Meningkatnya fungsi sosial penyandang disabilitas terlantar, anak terlantar,
lanjut usia terlantar, gelandangan dan pengemis, penyandang masalah
kesejahteraan sosial (PMKS) lainnya di luar HIV/AIDS dan NAPZA dalam
kehidupan bermasyarakat;

3. Meningkatnya perlindungan sosial kepada korban bencana alam dan
bencana sosial;

4. MeningkatnygperanPSK8alampenyelenggaraakesejahteraarsosialserta
penghayatan masyarakat terhadap nifaiai kepahlawanan, keperintisan,
kesetiakawanan sosial, dan kearifan lokal,

5. MeningkatnyaketercapaianKu.

Kelima sasaran strategis tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya dan merupakan pilar pokok
kesejahteraan sosial untuk mencapai ViMisi Gubernur Kepulauan Riau dan

Tujuan dan Sasaran Strategis Dinas Sosialri3i Kepulauan Riau.

Perjanjian Kinerja Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau tahun 2024 adalah

sebagai berikut :

Tabel 1.4

PerjanjianKinerjaTahun2024

Sasaran Indikator Sasaran Target
Meningkatnyskemandiriarkeluarga Persentasé&eluargamiskinyang 9,26%
miskin terpenuhi kebutuhan dasarnya
Meningkatnydgungsisosialpenyandang| Persentase penyandang disabilitas | 100,00%
disabilitas terlantar, anak terlantar, terlantar yangterpenuhikebutuhan
lanjut usia terlantar, gelandangan dan dasarnya
Eeng_erkr:ls, penyan_d?ng'\r/ln}?ssallah Persentas@nakterlantaryang 100,00%

esejahteraan sosial ( ) lainnya terpenuhikebutuhandasarnya
luar HIV/AIDS dan NAPZA dalam i :
kehidupan bermasyarakat Persenta_sdzanjutu5|aterlantaryang 100,00%
terpenuhikebutuhandasarnya
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Sasaran

IndikatorSasaran

Persentasgelandangamlanpengemis
yang terpenuhi kebutuhan dasarnya

100,00%

Persentase penyandang masalah
kesejahteraarsosial PMKShainnyadi
luar HIV/AIDS dan NAPZA, yang
terpenuhikebutuhandasarnya

100,00%

Persentase sarangrasarana
penyelenggaraehabilitasisosialyang
memenuhi standar pelayanan

100,00%

Meningkatnya peran PSKS dalam
penyelenggaraakesejahteraarsosial
serta penghayatan masyarakat

Persentas® SK&elembagaaryang
sesuai dengan standar minimal
pelayanan

4,55%

terhadap nilainilai kepahlawanan, Persentase PSKS perseorangan yan¢ 16,96%
keperintisan, kesetiakawanan sosial, | sesuastandarminimalpekerjaansosial
dan kearifan lokal
Persentaséamanmakampahlawan 11,11%
yang dikelola
Meningkatnyaperlindungansosial Persentase korban bencana alam dar 100,00%
kepada korban bencana alam dan | bencanasosialprovinsiyangterpenunhi
bencana sosial kebutuhan dasarnya
Meningkatny&aketercapaianKU Persentas&etercapaiarKU 100,00%
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BAB Il
AKUNTABILITASNERJA

Akuntabilitas kinerja merupakan wuju

pertanggungjawaban atas suatu pelaksanas
kebijaksanaan, program dan kegiatan yang tefs
ditetapkan dan dilaksanakan oleh insta

pemerintah selama kurun waktu tertentu, baig
kepadainstansiyanglebih atas maupunkepada £ 2’ e
Gaidl1S K2t RSNE flFAyyel @&ly3a 6SN]J2YLISGSY
Secara umum pencapaian kinerja Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2024

mencakup beberapa aspek yang harus dipertanggungjawabkan, vyaitu aspek

pelaksanaan kinerja, stragges maupun aspek keuangan.

Sepanjang Tahun 202patdilihat kinerjaDinasSosial Provinsi Kepulauan Riau
dari indikator kinerja utama, capaian kinerja dan analisis akuntabilitas kinerja yang

diuraikan dalam dimenslimensi sebagai berikut:
A. CapaiarKinerjaOrganisasi

Evaluasi kinerja di mana pengukuran kinerja yang mencakup penetapan
indikator kinerja dan capaian indikator kinerja dengan menggunakan formulir
Pengukuran Kinerja. Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan

antara indikator kinerja yang telah ditgitkan dengan realisasinya sebagaimana

sesuadenganagendayangtelahditetapkanolehDinasSosiaProvinsKepulauan
Riau tahun 2024.

Pengukuran kinerja digunakan sebagai
dasar untuk menilai keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan
dan sasaran yang telah ditetapkan dalam

= A rangka mewujudkan visi dan misi instansi
pemerintah. Pengukuran dimaksud merupakan hasil dari suatu penilaian

(assessmentyangsistematikdan didasarkanpada kelompokindikator kinerja
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kegiatan yang berupa indikatamdikator masukan, keluaran, hasil, manfaat dan
dampak. Penilaian tersebut tidak terlepas dari proses yang merupakan kegiatan
mengolah  masukan menjadi keluaran atau proses penyusunan
kebijakan/program/kegiatan yang dianggaprping dan berpengaruh terhadap

pencapaian sasaran dan tujuan.

Pengukuran kinerja kegiatan di Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau telah
menggunakan indikator kuantitatif, hal ini dilakukan supaya lebih terukur dan
mudah dievaluasi. Penetapan indikator yang digunakan dalam setiap kegiatan
disesuaikan dengan sifat katan masingnasing, sehingga kegiatan tersebut
dapat diukur tingkat pencapaiannya. Apabila semakin tinggi realisasi indikator
menunjukkan pencapaian kinerja yang semakin baik diukur dengan
menggunakan rumus :

REALISASI
= —=e2h 0
CAPAIANKINERJA TARGET x 100%

Kesimpulan pengukuran kinerja akan memberikan gambaran kepada
penerima informasi mengenai nilai atau predikat capaian kinerja. Untuk
membuatkesimpularhasilevaluaskinerjatersebutdigunakarskalapengukuran
kinerja yang dibuat berdasarkan Rencana Strategis Dinas Sosial Provinsi

Kepulauan Riau dan Predikat Pencapaian Kinerja tersebut adalah:

Tabellll.1
Nilai CapaiarKinerja

Skor RentangCapaian | Kategori Capaian
4 >100% SangatBaik
3 75%s.d.100% Baik
2 55%s.d. 75% Cukup
1 <55% Kurang

Darihasilperhitungan yangelah dilaksanakandiperoleh hasiPengukuran
Kinerja pada beberapa indikator kinerja yang telah mencapai target yang di
diinginkan dengan capaian seluruh indikator + 100,00%, hal ini cukup
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap peningkatan kinerja Dinas

Sosial Provinsi Kepulauara&
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1. PerbandingarAntaraTargetDanRealisasKinerjaTahun2024

Poin ini mengukur dan menjelaskan pencapaian target indikator kinerja

sasararstrategisyangtelahditetapkanpadaawaltahunanggarardibandingkan

dengan realisasi kinerja yang telah dilaksanakan pada tahun yang sama.

Sasaran

Tabel I11.2
PengukurarKinerjaAntara

Targetdan RealisasTahun2024

Indikator Sasaran

Realisasi

%

Meningkatnyskemandirian | Persentas&eluargamiskin 9,26% 9,26% | 100,00%
keluarga miskin yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya
Meningkatnya fungsi sosial | Persentas@penyandang 100,00% | 100,00% | 100,00%
penyandang disabilitas disabilitas terlantaryang
terlantar, anak terlantar, terpenuhikebutuhandasarnya
lanjut usia terlantar, Persentas@anakterlantaryang | 100,00% | 100,00% | 100,00%
gelandangamianpengemis, | terpenuhikebutuhandasarnya
penyandang masalah Persentaséanjut usia 100,00% | 100,00% | 100,00%
kesejahteraarsosialPMKS) | terlantaryangterpenuhi
lainnyadi luar HIV/AIDSlan | kebutuhan dasarnya
NAPZA dalam kehidupan | Persentasgelandangaman | 100,00% | 100,00% | 100,00%
bermasyarakat pengemis yang terpenuhi
kebutuhandasarnya
Persentase penyandang 100,00% | 100,00% | 100,00%
masalatkesejahteraarsosial
(PMKS) lainnya di luar
HIV/AIDS dan NAPZA, yang
terpenuhikebutuhandasarnya
Persentase sararprasarana | 100,00% | 100,00% | 100,00%
penyelenggara rehabilitasi
sosialyangmemenuhistandar
pelayanan
MeningkatnygperanPSKS Persentas®SK&elembagaan| 4,55% | 4,55% | 100,00%

dalam penyelenggaraan
kesejahteraarsosialserta

yang sesuai dengan standar
minimalpelayanan
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Sasaran

IndikatorSasaran

Target

Realisasi

%

IKU

penghayatan masyarakat | Persentas€®SK$erseorangan| 16,96% | 16,96% | 100,00%
terhadap nilainilai yang sesuai standar minimal

kepahlawanankeperintisan, | pekerjaansosial

kesetiakawanan sosial, dan | Persentaséamanmakam 11,11% | 11,11% | 100,00%
kearifanlokal pahlawanyangdikelola

Meningkatnygperlindungan | Persentas&orbanbencana 100,00% | 100,00% | 100,00%
sosial kepada korban alam dan bencana sosial

bencana alam dan bencana| provinsi yang terpenuhi

sosial kebutuhandasarnya

Meningkatnyaketercapaian | PersentasdetercapaiankKuU 100,00% | 100,00% | 100,00%

Penjelasarpencapaianindikator sasaranstrategistahun 2024 adalah

sebagai berikut :
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SASARAN :

Meningkatnya Kemandirian Keluarga Miskin

Persentase keluarga miskin yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya

oo "= em am e e e e - oy

/

Capaian 2024 \
| [ Perbandingan dengan tahun sebelumnya A
1 OO O/ Tahun Target Realisasi | Capaian
O ‘ 2022 6,73% 6,73% 100%

9 0 9
\ 2023 9,68% 9,68% 100% y

( Perbandingan dengan target akhir RPIMD 1

c Target 2026 Capaian Terhadap RPJMJ
/

o> e» e» o o e ao» e o

28,48 90,13%

Persentase Keluarga Miskin yang terpenuhi Kebutuhan dasar

Tren Persentase Keluarge miskin ‘
yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya Didukung
15
9,68 926 Program
10 ’ Program Perlindungan dan
6,73 Jaminan Sosial
5 i
0
2022 2023 2024

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial adalah
upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan
yang dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah,
dan masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial
guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga
negara, yang meliputi rehabilitasi sosial, jaminan
sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan

Formulasi Persentase Keluarga Miskin yang

sosial. Persentase Keluarga Miskin Yang terpenUhi kebutuhan dasarnya
terpenuhi kebutuhan dasarnya pada Tahun 2024 Diperoleh dari hasil penghitungajumlahkeluarga miskin
sudah baik dengan realisasi kinerja sebesar 9,26 yang terpenuhi kebutuhan dasarnydibagi dengan
% dari target sebesar 9,26 % sehingga capain jumlah keluargamiskin di Provinsi Kepulauan Riau

kinerja mencapai 100 %.
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Berdasarkan Undargndang Nomor 11 Tahun 2009 tentang
KesejahteraaisosiabahwaPenyelenggaraaesejahteraaisosiakdalah
upaya Yyang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang dilakukan
Pemerintah pemerintahdaerah,danmasyarakatialambentuk pelayanan
sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang meliputi
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan
sosial.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPSiemiskinan adalah
ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar
makanan, perumahan, sandang, pendidikan, dan kesehatan yang diukur
dari sisi pengeluaran. BPS mendefinisikan penduduk miskin sebagai
penduduk yang memiliki rateta pengeluaran per kaga per bulan di
bawah garis kemiskinan

Gambar3:
Jumlah Keluarga Miskin ProvinkepulauanRiauTahur2024
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Berikut informasi ketercapaian kinerja Dinas Sosial tahun 2024
1) Perbandingan antara realisasi dengan target tahun yang dinilai
berdasarkan Perjanjian Kinerja

Dapat diinformasikan kebutuhan dasar bagi keluarga miskin yang
perlu dipenuhberupapemenuhan permakanan dan bantuan modal usaha
bagi keluarga miskin yang memiliki usaha kecil.
Realisasi kinerja capaian keluarga miskin yang terpenuhi kebutuhan
dasarnyatahun 2024sebesar 9.26% dengan target yang telah ditetapkan
sebesar 9.26% sehingga capaian kinerja sebesar 10(h6&dikat capaian
kategori sangat baikPersentase ini mengindikasikan bahwa hampir 1 dari
10 keluarga miskin telah berhasil memenuhi kebutuhan dasar mereka, baik
aspek konsumsi pangan yang cukup bergizi maupun dukungan modal
usaha yang mendorong peningkatan ekonomi keluarga. Ketercapaian
target tersebut menjadi indikir positif bahwa kebijakan dan program
pengentasan kemiskinan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
dasar dan penguatan usaha mikro berjalan efektif.
Berikut tabel keluarga miskin yang terpenuhi kebutuhan dasarnya per
kab/Kota seProvinsi Kepulauan Riau

Tabellll.3
Keluarga Miskin yang Terpenuhi
KebutuhanDasarnyalrahun2024

1 | Tanjungpinang KK 29 14 5.355 5.398
2 | Bintan KK 41 28 6.094 6.163
3 | Batam KK 130 - 1.952 2.081
4 | Karimun KK 42 - 3.185 3.227
5 | Lingga KK 14 - 4.665 4.679
6 | Natuna KK 13 - 2.599 2.612
7 | Kep.Anambas KK - - - -
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2) Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja tahun yang dinilai
dengan dengan tahun lalu dan beberapa tahun sebelumnya

9,68 9,26
6,73 I I

2022 2023 2024

12
10

oON MO

Capaiankinerja keluarga miskin yang terpenuhi kebutuhan dasarnya
dalam 2 tahun terakhir mengalami kenaik2a/93% pada tahun 2023
dan kembalimengalami pnurunan0,426 pada tahun 2024. Faktor
faktor yang menyebabkan penurungéarget pemenuhan kebutuhan

dasar keluarga miskedalahrasionalisasi anggaran.

3) Informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi kinerja
sampai tahun yang dinilai dengan target akhir Renstra

Dilihat dari perspektif target akhir Renstra, realiskesiuarga miskin
yang terpenuhi kebutuhan dasarnysampai dengantahun 2024
sebesar5,67%dengan target akhir renstra sebes28,48% sehingga

capaian kinerja sebesf0,134

4) Informasi/analisis tentang faktoffaktor penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan

Dalam melaksanakan pemenuhan kebutuhanaddseluarga miskin,
Dinsos ProvinsiKepulauan Rau melaksanakan program bantuan
ekonomi produktif dan bantuan kesejahteraan keluarga berupa
sembako kepadadiuarga miskin yang sumber pearthannya dari

APBD Provinsi Kepulauan Riau.

Ekonomi produktifadalah serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk

memberikan kemampuan usaha ekonomi, meningkatkan

LaporanKinerjalnstansiPemerintah 44
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024




produktifitas kerja, meningkatkan penghasilan dan menciptakan
kemitraan usaha yang saling menguntungkan yang ditujukan bagi PMKS
secara perorangan (Glosarium Kesejahteraan Sosial Kementerian Sosial
RI). Keluargamiskin merupakansalah satu bagian dari jenis PMKS
menurut Undangundang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesejahteraan SosiaBantuan ekonomi produktif adalah
program atau kebijakagangdirancanguntuk memberikandukungan
finansial atau non- finansial kepada individu atau kelompok yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi mereka secara
mandiri. Bantuan ini bertujuan untuk mendorong pengembangan
usaha, peningkatan pendapatan, dan kemandirian ekonomi.
BerdasarkanTabel Ill.2Dalam hal mencapai target indikator
tersebut, Dinsos Prov. Kepri melaksanakan pemberian bantuan sosial
berupa Gerobak UEP dan/atau bantuarodal usahasebesart Rp.
1.000.000s.d.Rp5.000.000sebanyak 38XK,bantuan modal usaha
KelompokUsahaBersamaKube)sebesaRP. 20.000.000 sebanyak 60
KK, dan bantuan kesejahteraan keluarga berspmbakosebanyak
34.071 KK. Dari total jumlah penerimabantuan ekonomiproduktif
tersebut sekitar = 70,00%atau 24.160 KK yang mampu memenubhi

kebutuhan dasarnya.

Kategori keberhasilanpemenuhankebutuhan dasar keluarga
miskin adalalpeningkatarpendapatarkeluargamiskinmelaluibantuan
ekonomi produktifdapat dilihat dari hasil monev tahun 2024 yaitu
pendapatarrata- rata perbulan semula keluarga miskin berkisar antara
Rp. 1.000.000 s.d. Rp. 1.500.000 dan setelah menerima bantuan
ekonomi produktif, pendapatarkeluargamiskin meningkat berkisar
antara Rp. 2.000.000 s.d, Rp. 2.500.000 sehingga peningkatan
pendapatan rataata perbulan keluarga miskin yang dibantu berkisar
antara Rp. 500.000 s.d. Rp000.000.

Upaya lain dalam mendukung ketercapaian indikdteluarga
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miskin yang terpenuhi kebutuhan dasarmgdalah dengan pembinaan
serta pendampingan usaha secara intensif. Pendampingan ini bertujuan
untuk memastikan bantuan dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga
mendorong produktivitas dan kreativitas usaha keluarga midlebinh
lanjut, Dinas Sosial juga melakukan kolaborasi dengan berbagai pihak
seperti pemerintah daerah kabupaten/kota, lembaga swadaya
masyarakat, dan mitra usaha untuk memperluas akses pelatihan
keterampilan, pemasaran produk, dan pengembangan asatikro.
Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan daya saing keluarga miskin
dalam usaha mereka dan mendukung kemandirian ekonomi jangka

panjang.

Dengan pendekatan komprehensif yang meliputi bantuan modal,

pembinaan usaha, bantuan pangan, dan kolaborasi lintas sektor,

\ ;-? | / y | Y ’ : _“. S ¢ '. W R
| N > & AERY o
Penyerahan Bantuadsaha Ekonomi Produktifin Bingkisan Sembakdeh Gubernur
Kepulauan Riau, Bapak H. Ansar Ahmad S.E., M.M.
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program ini diharapkan semakin memperkuat ketahanan keluarga
miskin dalam memenuhi kebutuhan dasarnya secara berkesinambungan
dan meningkatkan kualitas hidup mereka secara menyeluruh

5) Informasi /analisis upayaupaya perbaikan kinerja kedepan (halal
yang akan dilakukan tahun 2025 dalam peningkatan sasaran kinerja)

Dalam rangka meningkatkan ketercapaian indikatetuarga
miskin yang terpenuhi kebutuhan dasarnya dan mengurangi
permasalahan dan kendala yang dihadapi maka Dinas Sosial melakukan
alternatif solusi kedepannya dengan cameningkatkan kualitas
sumber daya manusia keluarga miskin melalui pelatihan keterampilan
usaha, manajemen keuangan yang lebih komperhensif, dan pemasaran
produk agar usaha produktif yang didukung dapat tumbuh dan
berkembang mandiri. Selain itu upaya yadgpat dilakukan ialah
dengan melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin untuk
mengukur capaian program, mendeteksi kendala secara dini, dan
melakukan perbaikan secara responsif agar program lebih tepat
sasaran dan berdampak positif.

Dengan strategi ini, Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
berharap dapat meningkatkan persentase keluarga miskin yang
terpenuhi kebutuhan dasarnya dan mendorong kemandirian ekonomi
keluarga miskin secara berkelanjutan.

6) Informasi/analisis tentang program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Dukungan terhadap indikator keluarga miskin yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya Dinas Sosial menjalankesgram kegiatan di

bawah ini:

Program, Kegiatan, _

Subkegiatan Anggaran Keuangan Fisik
Rp. % %

A | PROGRAM PERLINDUNG| 9.564.150.999 9.138.455.605 95,55| 100,00

DAN JAMINAN SOSIAL

No
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Program, Kegiatan, _

Subkegiatan Anggaran Keuangan Fisik
Rp. % %

1 | Pengelolaan Data Fakir 9.564.150.999 9.138.455.605 95,55| 100,00
Miskin Cakupan Daerah
Provinsi

a | Fasilitasi Bantuan Sosial 6.660.215.013 6.467.998.911] 97,11| 100,00
Kesejahteraan Keluarga
b | Pengelolaan Fakir Miskin | 1.091.799.746 1.089.733.122 99,81| 100,00
Lintas Daerah
Kabupaten/Kota
¢ | Fasilitasi Bantuan 1.812.136.240 1.580.723.572 87,23| 100,00
Pengembangan Ekonomi
Masyarakat

No

7) Informasi/analisis atas efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber
daya.

Dari jumlah anggaran sebesar.®p64.150.999 terealisasi sebesar
Rp.9.138.455.605 atau 95,5%%. Hal ini menunjukkan dalam
pencapaian sasaran terdapat sisa penggunaan anggaran sebesar
Rp.425.695.394,(4,4%%). Jika dibandingkan antara capaian indikator
kinerja dengan realisasi anggaran diketahui bahwa capaian kinerja
indikator keluarga miskin yang terpenuhi kebutuhan dasar(iy@0%0)
lebihtinggi/rendahdari realisasi anggaran (#%%) sehingga mencapai
efesiensi sebesat,453%

a. Sasaran Strategis Meningkatnya fungsi sosial penyandang disabilitas
terlantar, anak terlantar, lanjutusia terlantar, gelandangan dan pengemis,
penyandangmasalahkesejahteraansosial(PMKS)ainnyadi luar HIV/AIDS
dan NAPZA.

Menurut Undangundang Nomor 11 Tahun 2009 tentang
Kesejahteraan sosial, Rehabilitasi Sosial adalah proses refungsionalisasi dan
pengembangan untuk memungkinkan seseorang mampu melaksanakan
fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan masyarakat. Redglsitisial
dapat dilaksanakan secara persuasif, motivatif, koersif, baik dalam keluarga,
masyarakatmaupun panti sosial. Fungssosialmerujuk pada peran atau
kontribusi individu atau kelompok dalam kehidupan sosial masyarakat.
Fungsi sosial dapat beragadan melibatkan berbagai aspek kehidupan,
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termasuk interaksi, hubungan, pengaturan sosial, dan pemenuhan

kebutuhan sosial.

Rehabilitasi sosial, refungsionalisasi, dan pemenuhan standar
pelayananminimal (SPM)memiliki kaitan erat dalam upaya memberikan
pelayanan yang komprehensif dan efektif kepada PPKS. Rehabilitasi sosial
adalah proses yang bertujuan untuk membantu PPKS memulihkan,
mengembangkamdanmemperolehkembaliketerampilan kemampuangdan
fungsionalitas sosial mereka. Tujuannya adalah agar mereka dapat
mengintegrasikaliri kembalike dalammasyarakatian memilikiperanyang
produktif. Rehabilitasi sosial melibatkan berbagai program dan layanan
seperti pelatihan keterampilan, konseling, dukungan psikososial, pemulihan
kesehatan mental, dan pengembangan kegiatan produktif. Dalam konteks
pemenuharstandarpelayanaminimal,rehabilitasisosiaimenjadisalahsatu
aspek yang penting untuk memastikan PPKS mendapatkan dukungan dan
layanan yang dibutuhkan untuk pemulihan dan reintegrasi mereka ke dalam

masyarakat.

Pemenuhan SPM di atur di dalam Peraturan Menteri Sosial Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2018 Tentang Standar Teknis Pelayanan Dasar
Pada Standar Pelayanan Minimal Bidang Sosial Di Daerah Provinsi Dan
Kabupaten/Kota. Pemenuhan SPM merujuk pada seperangkstria,
pedoman, atau indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat
minimum pelayanan yang harus disediakan kepada PPKS. Standar ini
mencakup berbagai aspek, seperti aksesibilitas, keamanan, kecukupan,
kualitas, dan kelangsungan pelayanan. PemenuB&M penting untuk
memastikan bahwa PPKS mendapatkan pelayanan yang memadai dan
berkualitas. Dalam konteks ini, rehabilitasi sosial dan refungsionalisasi
menjadi komponen penting dari pemenuhan SPM, karena mereka
berkontribusipadapemulihandanpemberdayaalPPK@gardapatmencapai

tingkat fungsionalitas yang diharapkan dalam kehidupan sosial mereka.

Dalam melaksanakan Sasaran Strategis Meningkatnya Fungsi Sosial
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PPK®alamKehiduparBermasyarakat, Dinas Sodtabvinsi KepulauaRiau
menjalankan Pemenuhan SPM berbasis dalam panti. Adampat) jenis
pelayanan dasar di dalam panti :
(1) RehabilitasiSosialDasarPenyandandDisabilitasTerlantardi Dalam
Panti skala Provinsi;
(2) RehabilitasBosiaDasarAnakTerlantardi DalamPantiskalaprovinsi;
(3) RehabilitasiSosialDasarLanjut Usia Terlantardi Dalam Panti skala
provinsi;
(4) Rehabilitasi Sosi@asar Gelandangan Pengemifdilam Pantskala

provinsi;

PemenuharSPMersebutmeliputi kebutuhandasarseperti:
(1) Pengasuhan;
(2) permakanan;
(3)sandang;
(4) asramayangmudahdiakses;
(5) alatbantu;
(6) perbekalarkesehatan;
(7) bimbinganfisik, mentalspiritual,dansosial,
(8) bimbinganketerampilarhidupseharthari;
(9) pembuatannomorindukkependudukan;
(10) akseskelayananpendidikandankesehatardasar;
(11) pemulangarke daerahasal;
(12) pelayanarpenelusurarkeluarga;
(13) pelayanarreunifikasikeluarga;
(14) pemulasaraan;
(15) aksedayananpengasuhaikepadakeluarggpengganti

Secara keseluruhan, rehabilitasi sosial dan refungsionalisasi
merupakan upaya untuk membantu PPKS memulihkan keterampilan dan
fungsionalitas sosial mereka, sementara pemenuhan SPM memberikan

panduan dan pedoman untuk memastikan bahwa pelayanan yang daberik
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mencapai tingkat minimum yang diperlukan. Ketiga konsep ini saling
melengkapdanbertujuanuntuk meningkatkarkualitashidup danpartisipasi

PPKS dalam kehidupan bermasyarakat.
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SASARAN :

Meningkatnya fungsi sosial penyandang disabilitas terlantar,
anak terlantar, lanjut usia terlantar, gelandangan dan
pengemis penyandangmasalahkesejahteraansosial(PMKS)
lainnya di luar HIV/AIDS dan NAPZA

PersentasePenyandangDisabilitasTerlantar
yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya

______________
~
% ( Perbandingardengantahun sebelumnya N

\
Capalan 2024 l Tahun Target Realisasi | Capaian
2022 100% 100% 100%
1 O O O O % | 2023 100% 100% 100%
’ 1
| [ Perbandingan dengan target akhir RPJMD Y
| Target 2026 Capaian Terhadap RPIJMD
I 100% 100%
\ 7
1

PersentasePenyandangDisabilitas Terlantar yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya

Didukung
Program
Rehabilitasi
Sosial
120 Formulasi Persentase Penyandang
100 100 100 . . -
100 Disabilitas Terlantar yang Terpenuhi
80 Kebutuhan Dasarnya
60 Diperoleh dari hasil penghitungadumlah
40 penyandang disabilitas terlantar yang selama
20 satu tahun anggaran telah terpenuhi kebutuhan
0 dasarnyadibagi dengan Populasi penyandang
2022 2023 2024 disabilitas terlantar yang membutuhkan

pelayanan rehabilitasi sosial dasar Erovinsi
Kepulauan Riau
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Menurut UndangUndang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang
Disabilitas, Penyandang Disabilitas adalah setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sensorik dalam jangka
waktu lama yang dalam berinteraksi dengan lingkundapat mengalami
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif
dengan warga negara lainnya berdasarkan kesarhaén
PelaksanaadanPemenuharhakPenyandandisabilitasertujuan:

(a) mewujudkan Penghormatan, pemajuan, Pelindungan, dan
Pemenuhan hak asasi manusia serta kebebasan dasar Penyandang
Disabilitas secara penuh dan setara;

(b) menjamin upaya Penghormatan, pemajuan, Pelindungan, dan
Pemenuhan hak sebagai martabat yang melekat pada diri
Penyandang Disabilitas;

(c) mewujudkan taraf kehidupan Penyandang Disabilitas yang lebih
berkualitas, adil, sejahtera lahir dan batin, mandiri, serta
bermartabat;

(d) melindungi Penyandang Disabilitas dari penelantaran dan
eksploitasi, pelecehan dan segala tindakan diskriminatif, serta
pelanggaran hak asasi manusia; dan

(e) memastikan pelaksanaan upaya Penghormatan, pemajuan,
Pelindungan, dan Pemenuhan hak Penyandang Disabilitas untuk
mengembangkan diri serta mendayagunakan seluruh kemampuan
sesuabakatdanminatyangdimilikinyauntuk menikmati,berperan
sertaberkontribusisecaraoptimal,aman,leluasadanbermartabat
dalam segala aspek kehidupan berbangsa, bernegara, dan

bermasyarakat.
RaganPenyandan@isabilitasneliputi:
(a) Penyandandpisabilitadisik;
(b) Penyandandisabilitagntelektual;
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(c) Penyandan@isabilitasnental;dan/atau

(d) Penyandandpisabilitassensorik.

Berikut informasi ketercapaian kinerja Dinas Sosial tahun:2024

1) Perbandingan antara realisasi dengan target tahun yang dinilai
berdasarkan Perjanjian Kinerja.

Realisasi kinerja capaiaersentase PenyandangDisabilitas
Terlantar yang Terpenuhi Kebutuhan Dasartajain 2024 sebesar 100%
dengan target yang telah ditetapkan sebesar 100% sehingga capaian
kinerja sebesar 100,00% predikat capaian kategori sangat iHalkini
menggambarkan bahwa:

1 Seluruh penyandang disabilitas terlantar yang tinggal di panti sosial di
Provinsi Kepulauan Riau telah mendapatkan pemenuhan kebutuhan
dasarnya secara menyeluruh, termasuk aspek pangan, kesehatan,
bimbingan fisik, mental, spiritual, dan sosial.

1 Efektivitas pelaksanaan program rehabilitasi sosial dasar oleh Dinas
Sosial Provinsi Kepulauan Riau yang berhasil menjangkau dan melayani
seluruh penyandang disabilitas di panti dengan baik.

1 Pemerintah daerah telah menjalankan fungsi pelayanan sosial dasar
secara optimal kepada kelompok rentan, sebagai bagian dari program
kesetaraan dan inklusi sosial di wilayah tersebut.

Secara keseluruhan, capaian ini merupakan pencapaian yang
sangat baik dalam pelayanan sosial dasar bagi penyandang disabilitas
terlantar di dalam panti, sekaligus menjadi dasar untuk pengembangan
program pemberdayaan lebih lanjlerikut tabelPenyandang Disabilitas

Terlantar yang TerpenuKiebutuhanDasarnyd ahun2024
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Tabellll.4
Penyandang Disabilitas Terlantar yang
TerpenuhiKebutuhanDasarnyalahun2024

2) Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja tahun yang dinilai
dengan dengan tahun lalu dan beberapa tahun sebelumnya.

120 100 100 100

80
60
40
20

0

2022 2023 2024

Capaian kinerjaPersentasePenyandangDisabilitasTerlantar yang
Terpenuhi Kebutuhan Dasarnydalam 2 tahun terakhirtidak
mengalami kenaikan atau penurunan. Faktefaktor yang
menyebabkan konsistensinya pemenuhan kebutuhan dasar
penyandang disabilitaadalahkomitmen yangkuat dari pemerintah
daerah élampelaksanaan program rehabilitasi sosial yang konsisten
dan berkesinambungankhusunya bagi penyandang disabilitas di

dalam panti

3) Informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi kinerja
sampai tahun yang dinilai dengan target akhir Renstra.

Dilihat dari perspektif target akhir Renstra, realis&grsentase
PenyandandisabilitasTerlantar yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya
sampai dengan tahun 2024 sebed&(% dengan target akhir renstra

sebesarl00%, sehingga capaian kinerja sebela%.

LaporanKinerjalnstansiPemerintah 55
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024




4) Informasi/analisis tentang faktoifaktor penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan.

Dalam melaksanakan pemenuhan kebutuhan daganyandang
disabilitas terlantar, Dinsos Provinsi Kepulauan Riau melaksanakan
program pemberian bantuan permakanan, sandang, alat bantu,
perbekalan kesehatan, serta pemberian bimbingan fisik, mental,
spiritual dan sosial bagi penyandang disabilitas di dalam peamg
sumber pendanaannya dari APBD Provinsi Kepulauan Riau.

1 Bantuan Permakanarberupa paket makanan yang terdiri dari
bahan pangan pokok seperti beras, gula, minyak goreng, susu, dan
lauk-pauk siap saji yang diberikan secara rutin untuk memenuhi
kebutuhan gizi penyandang disabilitas. Bantuan ini bertujuan
menjaga asupan gizi yangkeyp demi kesehatan dan daya tahan
tubuh mereka selama tinggal di panti

1 Bantuan Sandangberupa pakaian dan perlengkapan sandang
lainnya yang memadai untuk menjaga kenyamanan dan kesehatan
penyandang disabilitas.

1 Bantuan Alat Bantuberupa enyediaan alat bantu seperti kursi
roda, tongkat, alat bantu dengar, atau alat bantu mobilitas lainnya
yang mendukung mobilitas dan kemandirian penyandang disabilitas
dalam menjalani aktivitas sehdrari di panti.

1 Bantuan Perbekalan Kesehataneliputi pemberian perlengkapan
kebersihan serta layanan kesehatan rutin yang memastikan
penyandang disabilitas mendapat perawatan kesehatan yang
memadai dan teratur.

1 Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan So&eatupa
pendampingan psikologis untuk mendukung kesehatan mental,

bimbingan spiritual untuk ketenangan jiwa.
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Berdasarkarirabel lll.2persentase capaian indikator penyandang
disabilitasterlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya sebesar 100,00%

predikat capaian kategori sangat baik.

Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri
tahun 2024 berhasil meningkatka®emenuhan Kebutuhan Dasar
penyandang disabilitagsrlantar di dalam panti sebanyak 65 orang dengan
melakukan MoUNlemorandum of Understandindersama Yayasan/LKS
Moh. Alfateh di Batam. Pemenuhan kebutuhan dasar berupa :

(1) PenyediaarPermakanan;

(2) Penyediaarbandang;

(3) Penyediaar\sramayangmudahdiakses;
(4) Penyediaa\latbantu;
(5)PenyediaarPerbekalarkKesehatan; dan
(6) Bimbingarfisik, mentalspiritual,dansosial;

Upaya lain dalam mendukung ketercapaian indikptamyandang
disabilitagterlantaryang terpenuhi kebutuhan dasarngdalah dengan
melanjutkan dan memperluas MoU (Memorandum of Understanding)
dengan berbagai Yayasan dan Lembaga Kesejahteraan Sosial (LKS)
seperti Yayasan/LKS Moh. Alfateh di Batam, untuk memperkuat layanan
dan pemenuhan kebutuhan dasar penyandang disabilitas di dalath pa
Lebih lanjut, Dinas Sosial juga melakukpangembngan sistem
pendataan yang akurat dan rutin melakukan monitoring evaluasi
terhadap program pemenuhan kebutuhan dasar penyandang disabilitas
untuk memastikan tepat sasaran dan keberlanjutan program

Dengan langkatangkah ini, Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
berupaya memperkuat keberlanjutan dan efektivitas program sehingga
dapat meningkatkan kualitas kehidupan penyandang disabilitas di dalam
panti secara menyeluruh dan berkelanjutan
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Penyerahan Bantuabagi Penyadang Disabilitas

5) Informasi /analisis upayaupaya perbaikan kinerja kedepan (halal
yang akan dilakukan tahun 2025 dalam peningkatan sasaran kinerja).

Dalam rangka meningkatkan ketercapaian indikaemyandang
disabilitas terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnyalan
mengurangi permasalahan dan kendala yang dihadapi maka Dinas
Sosial melakukan alternatif solusi kedepannya dengan cara
Memperluas kerjasama dengan berbagai yayasan, lembaga swadaya
masyarakat, dan institusi terkait agar jangkauan pelayanan sosial lebih
luas dan efektif, serta dukungan yang lebih optimal terhadap

kebutuhan spesifik penyandang disabilit&elain itu upaya yang dapat
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dilakukan ialah dengaRenguatan layanan pendampingan psikososial
yang komprehensif bagi penyandang disabilitas dan keluarganya untuk
memperkuat ketahanan mental dan kesejahteraan sosial

Dengan alternatif solusi ini, Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
berharap dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program
pemenuhan kebutuhan dasar penyandang disabilitas serta
memperluas dampak positif bagi peningkatan kualitas hidup mereka

se@ara menyeluruh dan inklusif

6) Informasi/analisis tentang program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Dukungan terhadap indikatopenyandang disabilitagerlantar yang
terpenuhi kebutuhan dasarnyaDinas Sosial menjalankan program

kegiatan di bawah ini:

No ProgLiTé;:‘?;ztan’ Anggaran Keuangan Fisik
Rp. % %

A | PROGRAM REHABILITAS| 696.601.651| 281.202.584| 40,37 | 100,00
SOSIAL

1 | Rehabilitasi Sosial Dasar 696.601.651| 281.202.584| 40,37 | 100,00
Penyandang Disabilitas
Terlantar di dalam Panti
Penyediaan Permakanan 158.803.112| 100.724.650, 63,43| 100,00

b | Penyediaan Sandang 28.258.500 28.258.500| 100,00| 100,00

¢ | Penyediaan Asrama yang 71.660.282 69.349.525| 96,78 | 100,00
Mudah Diakses

d | Penyediaan Alat Bantu 160.018.700 939.000f 0,59| 100,00

e | Penyediaan Perbekalan 5.526.300 5.486.250| 99,28| 100,00
Kesehatan di dalam Panti

f | Pemberian Bimbingan Fisik  272.334.757 76.444.659| 28,07 | 100,00
Mental, Spiritual dan Sosia

7) Informasi/analisis atas efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber
daya.

Dari jumlah anggaran sebesar .696.601.65} terealisasi sebesar
Rp281.202.584 atau40,3®%6. Hal ini menunjukkan dalam pencapaian
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sasaran terdapat sisa penggunaan anggaran sebesdi Rp99.067
(59,63%). Jika dibandingkan antara capaian indikator kinerja dengan
realisasi anggaran diketahui bahwa capaian kinerja indikator
penyandang disabilitaterlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya
(100) lebihtinggi/rendah dari realisasi anggarad@,326) sehingga
mencapai efesiensi sebesz®,63%.
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SASARAN :

Meningkatnya fungsi sosial penyandang disabilitas terlantar,
anak terlantar, lanjut usia terlantar, gelandangan dan
pengemis penyandangmasalahkesejahteraansosial(PMKS)
lainnya di luar HIV/AIDS dan NAPZA

PersentaseAnak Terlantar yang Terpenuhi
Kebutuhan Dasarnya

, - o o e e e e — ~ r
H _ Tahun Target Realisasi Capaian
Capalan 2024 2022 100% 100% 100%

\
1 O O y O O % ': 2023 100% 100% 100%
|
|
|
1
/

Perbandingardengantahun sebelumnya

Perbandingan dengan target akhir RPJMD

—Target 2026 Target 2026
100% 100%

S

PersentaseAnak Terlantar yang Terpenuhi KebutuhanDasarnya

Didukung
Program
Rehabilitasi
Sosial
~—
Formulasi PersentaseAnak Terlantar
yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya
120 100 100 100 Diperoleh dari hasil penghitungadumlahanak
100 terlantar yang selama satu tahun anggaran
80 telah terpenuhi kebutuhan dasarnyaibagi
60 dengan Populasianakterlantar yang
40 membutuhkan pelayanan rehabilitasi sosial
20 dasar diProvinsi Kepulauan Riau

2022 2023 2024
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Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 8
Tahun 2012 tentang Pedoman Pendataan Dan Pengelolaan Data
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Dan Potensi Dan Sumber
KesejahteraasosialAnakterlantar adalahseoranganakberusia6 (enam)
tahun sampai dengan 18 (delapan belas) tahun, meliputi anak yang
mengalami perlakuan salah dan ditelantarkan oleh orang tua/keluarga
atau anak kehilangan hak asuh dari orang tua/keluarga.
KriteriaAnakTelantarterdiri atas:

(a) tidak terpenuhi kebutuhan dasarnya berupa sandang, pangan, dan
papan;

(b) tidak ada lagi perseorangan, Keluarga, dan/atau masyarakat yang
mengurus;

(c) rentanmengalamtindakkekerasardarilingkungannyaglan/atau

(d) masih memiliki Keluargatetapi berpotensi mengalamitindak

kekerasan, perlakuan salah, eksploitasi, dan penelantaran.

Dalammenjagadan melindungianakterlantar DinasSosiaProvinsi
Kepulauan Riau memegang prinpipnsip hak anak, seperti hak atas
perlindungan, pendidikan, dan kesejahteraan, harus ditegakkan. Semua
upaya dilakukan untuk memastikan bahwa amalak terlantar
mendapatkan perawatan yang layak, kesempatan yangasantuk
berkembangdankesempataruntuk memilikimasadepanyanglebih baik.
Berikut informasketercapaian kinerja Dinas Sosial tahun 2024
1) Perbandingan antara realisasi dengan target tahun yang dinilai

berdasarkan Perjanjian Kinerja.

Realisasi kinerja capaiarPersentase Anak Terlantar yang
Terpenuhi Kebutuhan Dasarnta@hun 2024 sebesar 100% dengan target
yang telah ditetapkan sebesar 100% sehingga capaian kinerja sebesar
100% predikat capaian kategori sangat baik. Hal ini menggambarkan
bahwa:

1 Program atau intervensi yang dilaksanakan sangat efektif dan berhasil
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memenuhi seluruh kebutuhan dasar anak terlantar

Pengelolaan dan pelaksanaan bantuan berjalan dengan baik
Pemerintah daerah telatmemberikan layanan yang optimal dan
dampak positif bagi kesejahteraan anak terlantar.

Dengan kata lain, pencapaian 100% ini memperlihatkan
keberhasilan Pemerintah dalam memenuhi kebutuhan dasar anak
terlantar sesuai dengan komitmen dan standar yang telah ditetapkan
Berikut tabelAnakTerlantar yang TerpenukiebutuhanDasarnyalahun
2024:

Tabellll.5
Anak Terlantar yang Terpenuhi
KebutuhanDasarnyalahun2024

1 | Tanjungpinang 285
2 | Bintan 80
3 | Batam 475
4 | Karimun 108
5 | Lingga 50
6 | Natuna -
7 | KepulauarAnambas -

Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri
tahun 2024 berhasilmeningkatkanPemenuhanKebutuhanDasarPMKS
Anak sebanyak 998 orang dengan melakukan Mildnforandum of
Understanding) bersama 71 LKSA di 5 Kab/kota dengan rincian sebagai
berikut :

Tabellll.6
DataLKSAnakTerlantarTahun2024

1 | Tanjungpinang | LKSAKhadimulUmmah 15
LKSAMuhammadiyah 36
LKSAnsanCital65 30
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LKSAdidayatullah 46
LKSAAnugerah 30
LKSAJmmiAl-Fitrah 46
LKSARaudhatulQur'an 12
LKSAMiftahul Ulum 31
LKSAAl IbrizKota 15
LKSA\I-Ghazi 17
LKSA ahfizulQur'an 7
Jumlah 285
2 | Bintan LKSANurul IslamAl Bintani 36
LKSAinalnsani 22
LKSAAIAmin 3
LKSARadnayah 19
Jumlah 80
3 | Batam LKSA Alnshori 8
LKSAAI Alif Nw 11
LKSAANn Nuur 8
LKSMABinalnsanMadani 8
LKSAIZionGrace 11
LKSAnsanulMadaniNahdlatulWathan 11
LKSAermateBatam 11
LKSMAarulGufran 8
LKSAungaKerit 8
LKSAA-Anjum 8
LKSAY atimAl Jufri 8
LKSA Afauzan 11
LKSARiyadhusShalihirNurulHuda 8
LKSAAINI 8
LKSAAIHidayahBaiturrahman 11
LKSA Aktigomah 11
LKSAAl Amani 8
LKSA ARisalah 8
LKSMAaarullshlahBatam 8
LKSAaarutThaybah 8
LKSAshlahulUmmahNw 11
LKSAaim MaskubNahdlatulWathan 8
LKSAyamsuHuda 8
LKSA Alabar 11
LKSAelangBahtraNuhBatam 8
LKSASinarBatam 11
LKSA AWlubarok 7
LKSA Ydaunayya 8
LKSAAl Ibrahim 11
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LKSAAsiaSehati 8
LKSAIshaddaAbigailBatam 8
LKSANurulHidayah 12
LKSARumahCinta 8
LKSAAssyaamil 11
LKSAViftahul Hasanah 12
LKSA Afautsar 12
LKSA Atagwa 11
LKSMaarulAitam 11
LKSAKomunitasAnakTerang 11
LKSAQurrotu A'yunBatam 8
LKSAVistosKasihlkhlas 8
LKSABetesda 8
LKSAeluargaViranSejahtera 8
LKSAlikayatBatamKepri 9
LKSANurulHagKhalifatullah 8
LKSABinaUmmah 11
LKSARidhollahiMelcem 11
LKSARumahShallom 11
RPSMungaRampai 25
JUMLAH 475
4 | Karimun LKSAMuhamadiyah 10
LKSA ArRaudah 14
LKSAaiturahmah 40
LKSAlehovahlireh 5
LKSAMviftahul Janah 8
LKSAdidayatullah 31
JUMLAH 108
5 | Lingga LKSAdidayatullah 50
Jumlah 50

Pemenuharkebutuhandasarberupa:
(1) Pengasuhan;
(2) PenyediaaPermakanan;
(3) Penyediaarbandang;
(4) Penyediaa\sramayangmudahdiakses;
(5) PenyediaarPerbekalarkesehatamli dalamPanti;

(6) Bimbingarfisik, mentalspiritual,dansosial;
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2) Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja tahun yang dinilai
dengan dengan tahun lalu dan beberapa tahun sebelumnya.

120

100 100 100
100
80
60
40
20
0

2022 2023 2024
Capaian kinerj@ersentase Anak Terlantar yang Terpenuhi Kebutuhan
Dasarnyadalam 2 tahun terakhir tidak mengalami kenaikan atau
penurunan. Faktofaktor yang menyebabkan konsistensinya
pemenuhan kebutuhan dasanak terlantaradalah komitmen yang
kuat dari pemerintah daerah dalam pelaksanaan program rehabilitasi
sosial yang konsisten dan berkesinambungan, khusunya dresk
terlantar di dalam panti.

3) Informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi kinerja
sampai tahun yang dinilai dengan target akhir Renstra.

Dilihat dari perspektif target akhir Renstra, realisasrsentase Anak
Terlantar yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarsgepai dengan tahun
2024 sebesar 100% dengan target akhir renstra sebesar 100%, sehingga
capaian kinerja sebesar 100%.

4) Informasi/analisis tentang faktoffaktor penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan.

Dalam melaksanakan pemenuhan kebutuhan dasar anak terlantar,
Dinsos Provinsi Kepulauan Riau melaksanakan program pemberian
bantuan permakanan, sandang, perbekalan kesehatan, serta
pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial bagi anak
terlantardi dalam panti yang sumber pendanaannya dari APBD Provinsi
Kepulauan Riau.

1 Bantuan Permakanarberupa paket makanan yang terdiri dari
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bahan pangan pokok seperti beras, gula, minyak goreng, susu, dan
lauk-pauk siap saji yang diberikan secara rutin untuk memenuhi
kebutuhan gizianak Bantuan ini bertujuan menjaga asupan gizi
yang cukup demi kesehatan dan daya tahan tubuh mereka selama
tinggal di panti.

1 Bantuan Sandangberupa pakaian dan perlengkapan sandang
lainnya yang memadai untuk menjaga kenyamanan dan kesehatan
anak

1 Bantuan Perbekalan Kesehataneliputi pemberian perlengkapan
kebersihan serta layanan kesehatan rutin yang memast@ak
mendapat perawatan kesehatan yang memadai dan teratur.

1 Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan So&eatupa
pendampingan psikologis untuk mendukung kesehatan mental,
bimbingan spiritual untuk ketenangan jiwa.

BerdasarkanTabel [Il.2 persentase capaian indikator anak
terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya sebesar 100% predikat

capaian kategori sangat baik.
Faktor keberhasilan ini dicapai dengan berbagai upay#ara
lain:
1 Kerjasama dengan panti milik masyarakat dalam hal pemenuhan

kebutuhan dasar anak terlantar di dalam panti.

1 Program pembinaan yang komprehensif seperti pemberian

bimbingan spiritual, dan pengembangan perilaku positif.

1 Penyesuaian layanan berdasarkan asesmen mendetail kondisi dan

kebutuhan anak terlantar agar tepat manfaat dan tepat sasaran.

Upaya lain yang dapat dilakukan Dinsos Kepri pada tahun
selanjutnya (2025) untuk memastikan terpenuhinya kebutuhan dasar

anak terlantar antara lain:
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1 Memperluas kerja sama dengan lembaga sosial dan yayasan seperti
Baznas untuk penanganan anak terlantar, terutama bagi yang

membutuhkan biaya penanganan lebih lanjut.

1 Menyiapkan bantuan makanan dan perbekalan kesehatan secara

berkelanjutan bagi anak terlantar di dalam panti.

1 Memperkuat koordinasi dengan Dinsos Kabupaten/Kota untuk
verifikasi dan pendampingan anak terlantar di dalam panti agar

penerimaan bantuan tepat sasaran.

Dengan langkatangkah ini, Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
berupaya memperkuat keberlanjutan dan efektivitas program sehingga
dapat meningkatkan kualitas kehidupanak terlantardi dalam panti

secara menyeluruh dan berkelanjutan
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5)

6)

Informasi /analisis upayaupaya perbaikan kinerja kedepan (hhlal
yang akan dilakukan tahun 2025 dalam peningkatan sasaran kinerja).

Dalam rangka meningkatkan ketercapaian indikat@nak

terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya dan mengurangi
permasalahan dan kendala yang dihadapnaka Dinas Sosial
melakukan alternatif solusi kedepannya dengan caramperkuat
program rehabilitasi sosial di dalam panti yang mencakup penyediaan
makanan, perbekalan kesehatan, dan kebutuhan sandang khusus bagi
anak terlantar Selain itu upaya yang dapat dilakukan ialah dengan
memperluas kerja sama dengan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
agar permsalahasosial anak terlantar di dalam panti dapat di tangani
secara komprehensif.

Dengan alternatif solusi ini, Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
berupaya menjaga keberlanjutan pemenuhan kebutuhan dasar anak
terlantar dalam panti serta meningkatkan kualitas layanan yang

diberikan

Informasi/analisis tentang program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Dukungan terhadap indikator anak terlantar yang terpenuhi kebutuhan

dasarnya, Dinas Sosial menjalankan program kegiatan di bawah ini:

No Subkegiatan Anggaran <
Rp. % %
A | PROGRAM REHABILITAS| 1.385.011.198 1.157.363.331] 83,56| 100,00
SOSIAL
1 | Rehabilitasi Sosial Dasar | 1.385.011.198 1.157.363.331] 83,56 | 100,00
Anak Terlantar di Dalam
Panti
a | Pengasuhan 40.944.709 40.932.900( 99,97 | 100,00
b | Penyediaan Makanan 591.741.651f 554.864.610 93,77 | 100,00
¢ | Penyediaan Sandang 163.047.811 33.228.800, 20,38 | 100,00
d | Penyediaan Asrama yang 198.470.152] 197.788.952| 99,66| 100,00
Mudah Diakses
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Program, Kegiatan, R -
No Subkegiatan Anggaran g
Rp. % %
e | Penyediaan Perbekalan 9.769.765 8.558.550| 87,60| 100,00

Kesehatan di dalam Panti
f | Pemberian Bimbingan Fisik  381.037.110] 321.989.519| 84,50| 100,00
Mental, Spiritual dan Sosia

7) Informasi/analisis atas efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber
daya.

Dari jumlah anggaran sebesar.Rf385.011.198 terealisasi sebesar
Rpl1.157.363.33t atau 83,568%. Hal ini menunjukkan dalam
pencapaian sasaran terdapat sisa penggunaan anggaran sebesar
Rp227.647.86F (16,4%%0). Jika dibandingkan antara capaian indikator
kinerja dengan realisasi anggaran, diketahui bahwa capaian kinerja
indikator anak terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarrt®0%)
lebihtinggi/rendahdari realisasi anggaraB3,56%) sehingga mencapai
efesiensi sebesdl6,44%
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SASARAN :

Meningkatnya fungsi sosial penyandang disabilitas terlantar,
anak terlantar, lanjut usia terlantar, gelandangan dan
pengemis penyandangmasalahkesejahteraansosial(PMKS)
lainnya di luar HIV/AIDS dan NAPZA

Persentaselanjut UsiaTerlantar Yang
Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya

s ~

Perbandingardengantahun sebelumnya

Capaian 2024 _ Tahun Target Realisasi | Capaian
2022 100% 100% 100%
100 OO O/ 2023 100% 100% 100%
: 0

~
Perbandingan dengan target akhir RPIMD

Target 2026 Target 2026
100% 100%

\ S

—-—— o - - P

Persentaselanjut UsiaTerlantar YangTerpenuhi KebutuhanDasarnya

Didukung
Program
Rehabilitasi
Sosial
Formulasi Persentaselanjut Terlantar
yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya
120 100 100 100 Diperoleh dari hasil penghitungadumlahlanjut
100 usiaterlantar yang selama satu tahun anggaran
80 telah terpenuhi kebutuhan dasarnyaibagi
60 dengan Populasilanjut usiaterlantar yang
20 membutuhkan pelayanan rehabilitasi sosial
20 dasar diProvinsi Kepulauan Riau

2022 2023 2024
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Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 8
tahun 2012 tentang pedoman pendataan dan pengelolaan data
Penyandang masalah kesejahteraan sosial dan Potensi dan sumber
kesejahteraan sosial, Lanjut Usia Telantar adalah seseorang yang berusia
60 (enampuluh)tahunataulebih,karenatidakterpenuhikebutuhandasar
seperti sandang, pangan, dan papan serta terlantar secara psikis, dan
sosial.Selaintu, individuyangtermasukdalamkategoriini jugamenderita
kondisiketerpencilansosialdan psikdogis. Ketidakmampuamemenuhi
kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan papan dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, termasuk ketidakmampuan secara finansial,
hilangnya keluarga dan dukungan sosial, atau masalah kesehatan yang
membatasi kemampuan mereka untuk merawat diri sendiondsi
keterpencilan sosial dan psikologis pada lanjut usia telantar dapat timbul
akibat kurangnya interaksi sosial, isolasi, atau kehilangan hubungan
dengan orangprang terdekat. Hal ini dapat berdampak negatif pada
kesejahteraan mental dan emosional mkae Untuk mengatasi masalah
ini, pentingbagipemerintahdanmasyarakatintuk memberikanperhatian
dan dukungan kepada lanjut usia telantar. Beberapa langkah yang dapat

dilakukan antara lain:

(a)Pemberian bantuan sosial dan keuangan: Pemerintah dapat
memberikan bantuan finansial atau subsidi kepada lanjut usia
telantar untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka.

(b)Perawatan kesehatan: Membangun fasilitas kesehatan yang
memadaidanmemberikanaksegerhadaplayanankesehataryang
dibutuhkan oleh lanjut usia telantar.

(c) Peningkatan dukungan sosial: Masyarakat dapat membentuk
program dan kegiatan yang memungkinkan lanjut usia telantar
untuk terlibat dalam interaksi sosial dan mendapatkan dukungan
emosional.

(d)Program pemulihan dan rehabilitasi: Mengembangkan program
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yang membantu lanjut usia telantar untuk memulihkan

kesejahteraan psikologis dan sosial mereka melalui dukungan

profesional, konseling, dan kegiatan rehabilitasi.

(e)Kesadaran masyarakat: Meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang isu lanjut usia telantar dan mengurangi stigma terhadap
populasi ini, sehingga lebih banyak sumber daya dan perhatian
dapat dialokasikan untuk membantu mereka.

Pendekatan yang holistik dan kolaboratif diperlukan untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi oleh lanjut usia telantar, termasuk
kerjasama antara pemerintah, lembaga sosial, masyarakat, dan keluarga
untuk memastikarbahwakebutuhanmerekaterpenuhidanmerekadapat

hidup dengan martabat dan kesejahteraan.

Berikut informasi ketercapaian kinerja Dinas Sosial tahun 2024:
1) Perbandingan antara realisasi dengan target tahun yang dinilai
berdasarkan Perjanjian Kinerja.

Realisasi kinerja capaidPersentasd_anjut Usialerlantar yang
Terpenuhi Kebutuhan Dasarntehun 2024 sebesar 100% dengan target
yang telah ditetapkan sebesar 100% sehingga capaian kinerja sebesar
100% predikat capaian kategori sangat bdtal ini menunjukkan
komitmen yang kuat, efektifitas pelaksanaan program rehabilitasi sosial,
serta pengelolaan sumber daya yang baik sehingga seluruh lanjut usia
terlantar di dalam panti mendapatkan perhatian dan bantuan yang
memadai untuk kebutuhan dasamereka. Keberhasilan ini juga
mencerminkan bahwa pelayanan sosial terhadap lanjut usia terlantar
dilakukan secara menyeluruh dan tepat sasaran, sehingga kualitas hidup
mereka dapat terjaga dengan baik

Dengan capaian tersebut, Dinsos Kepri menunjukkan kinerja yang
sangat baik dalam pemenuhan kebutuhan dasar lanjut usia terlantar
sebagai bagian dari tanggung jawab sosial dan kemanusiaan yang

dijalankan Berikut tabelanjut Usial'erlantar yang TerpenuKiebutuhan

LaporanKinerjalnstansiPemerintah 73
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024




Dasarnyalahun2024:

Tabellll.7
LanjutUsiaTerlantarYangTerpenuhi
Kebutuhan Dasarnya Tahun 2024

1 | Tanjungpinang 13
2 | Bintan 36
3 | Batam 39
4 | Karimun -
5 | Lingga 15
6 | Natuna -
7 | KepulauarAnambas -

Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri
tahun 2024 berhasil meningkatkd®emenuhan Kebutuhan Das&manjut
Usia Terlantar sebanyak 103 orang dengan melakukan MoU
(Memorandumof Understandingbersamab LKS_Udi 4 kab/kotadengan
rincian sebagai berikut :

Tabellll.8
DataLKS anjutUsiaTerlantarTahun2024

1 | Tanjungpinang | LKSLUWedhaAnugerah 13
2 | Bintan LKSLURumahBahagia 36
3 | Batam LKSLUGrhaWerdhaPuriKebajikan 13

LKSLUTruelLove 26
4 | Lingga PantiJompoTuahBunda 15

Pemenuharkebutuhandasarberupa:

(1) PenyediaarPermakanan;

(2) Penyediaarsandang;

(3) Penyediaarsramayangmudahdiakses;

(4) Penyediaa\latBantu
(5)PenyediaarPerbekalarKesehatari dalamPanti;
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(6) Bimbingarfisik, mentalspiritual,dansosial; dan

(7) Pemulasaran.

2) Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja tahun yang dinilai
dengan dengan tahun lalu dan beberapa tahun sebelumnya.
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Capaian kinerjaPersentaseLanjut UsiaTerlantar yang Terpenuhi
Kebutuhan Dasarnyadalam 2 tahun terakhir tidak mengalami
kenaikan atau penurunan. Fakttaktor yang menyebabkan
konsistensinya pemenuhan kebutuhan dasamjut usiaterlantar
adalah komitmen yang kuat dari pemerintah daerah dalam
pelaksanaan program rehabilitasi sosial yang konsisten dan

berkesinambungan, khusunya béajut usiaterlantar di dalam panti.

3) Informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi kinerja
sampai tahun yang dinilai dengan target akhir Renstra.

Dilihat dari perspektif target akhir Renstra, realidadsrsentasd.anjut

Usia Terlantar yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarsgapai dengan
tahun 2024 sebesar 100% dengan target akhir renstra sebesar 100%,
sehingga capaian kinerja sebesar 100%.

4) Informasi/analisis tentang faktotfaktor penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan.

Dalam melaksanakan pemenuhan kebutuhan dasamjut usia
terlantar, Dinsos Provinsi Kepulauan Riau melaksanakan program
pemberian bantuan permakanan, sandargat bantu, perbekalan
kesehatan, pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial

serta pemulasarabagilanjut usiaterlantar di dalam panti yang sumber
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pendanaannya dari APBD Provinsi Kepulauan Riau.

1 Bantuan Permakanarberupa paket makanan yang terdiri dari
bahan pangan pokok seperti beras, gula, minyak goreng, susu, dan
lauk-pauk siap saji yang diberikan secara rutin untuk memenuhi
kebutuhan gizianjut usia Bantuan ini bertujuan menjaga asupan
gizi yang cukup demi kesehatan dan daya tahan tubuh mereka
selama tinggal di panti.

1 Bantuan Sandangberupa pakaian dan perlengkapan sandang
lainnya yang memadai untuk menjaga kenyamanan dan kesehatan
lanjut usia

1 Bantuan Alat Bantuberupa penyediaan alat bantu seperti kursi
roda, tongkat, yang mendukung mobilitas dan kemandirian lanjut
usia dalam menjalani aktivitas sehaari di panti

1 Bantuan Perbekalan Kesehataneliputi pemberian perlengkapan
kesehatan dankebersihan serta layanan kesehatan rutin yang
memastikan lanjut usia mendapat perawatan kesehatan yang
memadai dan teratur.

1 Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan So&iatupa
pendampingan psikologis untuk mendukung kesehatan mental,
bimbingan spiritual untuk ketenangan jiwa.

1 Bantuan Pemulasarameliputi penanganan jenazah dan proses
pemakaman sesuai standar untuk memastikan penghormatan dan

martabat lanjut usia

Berdasarkan Tabel 11l.2 persentase capaian indikator lanjut usia
terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya sebesar 100,00% dengan

predikat capaian kategori sangat baik.

Pencapaian kinerja ini tidak lepas dari sejumlah upaya strategis
yang dilakukan secara konsisten dan menyeluruh. Pemerintah daerah

melalui Dinas Sosial memberikan perhatian khusus melalui program
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pemberian bantuan dalam meningkatkan kualitas hidup lanjut usia.
Selain itu, sinergi antara Dinas Sosial dengan lembaga kesejahteraan
sosial serta berbagai pemangku kepentingan dan dukungan anggaran
dari APBD Provinsi menjadi faktor penunjang utama kelsgidraini. Hal

ini mencerminkan komitmen penuh pemerintah dalam memenuhi hak
hak dasar lanjut usia terlantar sebagai bagian dari tanggung jawab sosial

dan kemanusiaan.

Dengan demikian, keberhasilan tersebut merupakan hasil dari
program yang terintegrasi, berkelanjutan, dan ditunjang oleh dukungan
penuh dari berbagai pihak terkait dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup lanjut usia terlantar di Provinsi

Kepulauan Riau

PENYERAHANLBINGKISAR FERM)
o PENVERAMARDINGKISA: e KMAKANAN DAN SANDAS
o P TAHUN 7

LANJUT U (iKSLU)
>

==

PENYERAHAN,BINGKISAN PER
DI LEMBAGA KESEJAHTERAAN,SOSIE

- A £
28 Mei 2024 N8 17
Dab@liEima

nsSingkep
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Penyerahan Bantuadi Salah Satu Lembaga Kesejahteraan Slommlit Usia
(LKLY
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5) Informasi /analisis upayaupaya perbaikan kinerja kedepan (halal
yang akan dilakukan tahun 2025 dalam peningkatan sasaran kinerja).

Kendala yang dihadapi dalam pelayanan lanjut usia terlantar di
Provinsi Kepulauan Riau antara lain terkait dengan keterbatasan sarana
dan prasarana pendukung yang memadai untuk memenuhi kebutuhan
khusus lanjut usia, dakondisi kebersihan lingkungan panti yang kurang
memadai. Untuk perbaikan ke depan, Dinas Sosial Provinsi Kepulauan
Riau berupaya untuk memperkuat kerja sama dengan instansi
kesehatan dan lembaga sosial lainnya akan mendukung kelancaran
pelayanan dan penaagan kebutuhan khusus lansia.

Melalui upaya tersebut, diharapkan capaian indikator kinerja
persentase lanjut usia terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya
dapat terus ditingkatkan secara berkelanjutan, sehingga kesejahteraan
sosial lanjut usia di Provinsi Kepulauan Riau dapat tejgmin.

6) Informasi/analisis tentang program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Dukungan terhadap indikatolanjut usiaterlantar yang terpenuhi

kebutuhan dasarnya, Dinas Sosial menjalankan program kegiatan di

bawah ini:
Program, Kegiatan, m
No Subkegiatan Anggaran g
Rp. % %
A | PROGRAM REHABILITAS 404.677.894| 303.179.050, 74,92 100,00
SOSIAL

1 | Rehabilitasi Sosial Dasar 404.677.894| 303.179.050, 74,92| 100,00
Lanjut Usia Terlantar di

dalam Panti
a | Penyediaan Permakanan 191.396.540, 165.362.300, 86,40 | 100,00
b | Penyediaan Sandang 41.460.925 33.093.650, 79,82 | 100,00

¢ | Penyediaan Asrama yang 40.040.590 38.916.150, 97,19| 100,00
Mudah Diakses
d | Penyediaan Alat Bantu 23.963.200 6.991.300| 29,18| 100,00

e | Penyediaan Perbekalan 21.324.302 8.375.650| 39,28| 100,00
Kesehatan di dalam Panti
f | Pemberian Bimbingan Fisik 75.347.817 39.624.000, 52,59| 100,00
Mental, Spritual dan Sosial
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Program, Kegiatan, m
No Subkegiatan Anggaran g
Rp. % %
g | Pemulasaraan 11.144.520  10.816.000, 97,05| 100,00

7) Informasi/analisis atas efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber
daya.

Dari jumlah anggaran sebesar &p.677.894 terealisasi sebesar
Rp303.179.050 atau 74,926. Hal ini menunjukkan dalam pencapaian
sasaran terdapat sisa penggunaan anggaran sebesa0Rp98.844
(25,08%). Jika dibandingkan antara capaian indikator kinerja dengan
realisasi anggaran, diketahui bahwa capaian kinerja indikiatigjut
usia terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya (100%) lebih
tinggi/rendah dari realisasi anggaran/4,926) sehingga mencapai

efesiensi sebesdt5,08%4
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SASARAN :

Meningkatnya fungsi sosial penyandang disabilitas terlantar,
anak terlantar, lanjut usia terlantar, gelandangan dan
pengemis penyandangmasalahkesejahteraansosial(PMKS)
lainnya di luar HIV/AIDS dan NAPZA

Persentasegelandangandan pengemisyang
terpenuhi kebutuhan dasarnya

120
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Capaian 2024

100,00 %

~

Perbandingardengantahun sebelumnya

—— e = =

.

_ Tahun Target Realisasi Capaian
2022 100% 100% 100%
2023 100% 100% 100%

é . . N

Perbandingan dengan target akhir RPIMD
Target 2026 Target 2026
100% 100%

7

Persentasegelandangandan pengemisyangterpenuhi kebutuhan dasarnya

100

2022

100

100

Didukung

Program
Rehabilitasi
Sosial

2023

2024

f_lﬁ

Formulasi PersentaseGelandangan
dan Pengemisyang Terpenuhi
Kebutuhan Dasarnya

Diperoleh dari hasil penghitungadumlah
gelandangan dan pengemigang selama satu
tahun anggaran telah terpenuhi kebutuhan
dasarnyadibagi dengan Populasigelandangan
dan pengemisyang membutuhkan pelayanan
rehabilitasi sosial dasar d®rovinsi Kepulauan
Riau
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Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 8
tahun 2012 tentang pedoman pendataan dan pengelolaan data
Penyandang masalah kesejahteraan sosial dan Potensi dan sumber
kesejahteraan sosial, gelandangan adalah omaragng yang hidup dalam
keadan yang tidak sesuai dengan norma kehidupan yang layak dalam
masyarakat setempat, serta tidak mempunyai pencaharian dan tempat
tinggal yang tetap serta mengembara di tempat umum. Sedangkan
Pengemisadalah orangorang yang mendapat penghasilanmeminta
minta ditempat umum dengan berbagai cara dan alasan untuk

mengharapkan belas kasihan orang lain.

Gelandangan dan pengemis adalah istilah yang merujuk pada
individu yang hidup dalam kondisi terlantar, seringkali tanpa tempat
tinggal yang tetap dan mengandalkan bantuan dari masyarakat dalam
bentuk sedekah atau dana belas kasihan. Mereka biasanya memilik
keterbatasardalammemenuhikebutuhandasarsepertisandangpangan,
dan papan. Kondisi gelandangan dan pengemis dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk kehilangan pekerjaan, kemiskinan, masalah
kesehatan mental, kecanduan, keruntuhan keluargay aituasi darurat.
Beberapa orang mungkin juga memilih hidup di jalanan karena alasan
pribadi. Penting untuk diingat bahwa setiap individu memiliki latar
belakanglanceritakehidupanyangberbedabeda,dantidak semuaorang
yang menjadi gelandangan atau pengemis memiliki kondisi yang sama.
Beberapa di antaranya mungkin mengalami kondisi yang tidak dapat
merekakendalikansementarayanglain mungkinmembutuhkanbantuan
untuk mengatasi tantangan mereka. Selain itu, penting untuk
memperhatikan stigma dan diskriminasi terhadap gelandangan dan
pengemis. Masyarakat perlu terlibat dalam membangun kesadaran dan
empati, serta memperlakukan mereka dengan penghormatan dan

martabat sebagai sesama anggota masyarakat.

Berikut informasketercapaian kinerja Dinas Sosial tahun 2024
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1) Perbandingan antara realisasi dengan target tahun yang dinilai
berdasarkan Perjanjian Kinerja.

Realisasi kinerja capaidtersentasé€selandangan dan Pengemis
yang Terpenuhi Kebutuhan Dasarrghun 2024 sebesar 100% dengan
target yang telah ditetapkan sebesar 100%. Predikat capaian kategori
sangat baik ini menggambarkan keberhasilan yang optimal dalam
memberikan pemenuhan kebutuhan dasar berbasis panti bagi
gelandangan dan pengemis di Provikepulauan Riau sebagai bagian dari
tanggung jawab sosial dan kemanusiaan yang dijalankan. Berikut tabel
Gelandangan dan Pengemis yang TerpemgiiutuhanDasarnyalahun
2024:

Tabel 111.9
GelandangamanPengemisyang
TerpenuhiKebutuhanDasarnya Tahu2024

Tanjungpinang -

Bintan =

Batam -

Karimun =

Lingga

Natuna

KepulauarAnambas -

| N|O| O A W|IN| -

Diluar Kepri 8

Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri

tahun 2024 berhasil meningkatka®emenuhan Kebutuhan Dasar

Gelandangan dan Pengemis sebanyak 10 orang terdiri dari :

- KepulauarRiausebanyak orangyaitu 1 orangke Linggadanl orang

ke Natuna

- Di Luar Kepulauan Riau sebanyak 8 orang yaitu 1 orang ke Labuhan
Batu, 1 orang ke Padang Sidempuan, 1 orang ke Pati, 1 orang ke

Semarang, 1 orang ke Grobokan, 1 orang ke Pekanbaru, 1 orang ke
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Asahan, 1 orang ke Lampung.

Pemenuharkebutuhandasarberupa:

(1) PenyediaarPermakanan;

(2) Penyediaarsandang;

(3) Penyediaar\sramayangmudahdiakses;

(4) PenyediaarPerbekalarkKesehatardi dalamPanti;
(5) Bimbingarfisik, mentalspiritual,dansosial; dan

(6) Pemulangarke DaerahAsal.

2) Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja tahun yang dinilai
dengan dengan tahun lalu dan beberapa tahun sebelumnya.
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Capaian kinerja Persentase Gelandangan dan Pengemis yang
Terpenuhi Kebutuhan Dasarnydalam 2 tahun terakhir tidak
mengalami kenaikan atau penurunan. Fakfiaktor yang
menyebabkan konsistensinya pemenuhan kebutuhan dasar lanjut
usia terlantar adalah komitmen yang kuat dari pemerintah daerah
dalam pelaksanaan program rehabilitasi sogiahg konsisten dan
berkesinambungan, khusunya bagi gelandangan dan pengemis di
dalam panti.

3) Informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi kinerja
sampai tahun yang dinilai dengan target akhir Renstra.

Dilihat dari perspektif target akhir Renstra, realis&grsentase
Gelandangan dan Pengemy@ng Terpenuhi Kebutuhan Dasarnya
sampai dengan tahun 2024 sebesar 100% dengan target akhir renstra

sebesar 100%, sehingga capaian kinerja sebesar 100%.
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4) Informasi/analisis tentang faktoffaktor penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan.

Dalam melaksanakan pemenuhan kebutuhan dagdandangan dan
pengemis Dinsos Provinsi Kepulauan Riau melaksanakan program
pemberian bantuan permakanan, sandang, perbekalan kesehatan,
pemberian bimbingan fisik, mental, spiritual dan sosial, serta
pemulangan ke daerah adahgigelandangan dan pengemils dalam
panti yang sumber pendanaannya dari APBD Provinsi Kepulauan Riau.
1 Bantuan Permakanaberupa paket makanan yang diberikan secara
kepada gelandangan dan pengenBsntuan ini bertujuan menjaga
asupan gizi yang cukup demi kesehatan dan daya tahan tubuh
mereka selama tinggal di panti.

1 Bantuan Sandangberupa pakaian dan perlengkapan sandang
lainnya yang memadai untuk menjaga kenyamanan dan kesehatan
gelandangan dan pengemis

1 Bantuan Perbekalan Kesehataneliputi pemberian perlengkapan
kesehatan dan kebersihan serta layanan kesehatgang
memastikan gelandangan dan pengemisiendapat perawatan
kesehatan yang memadai.

1 Pemberian Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan So&eatupa
pendampingan psikologis untuk mendukung kesehatan mental,
bimbingan spiritual untuk ketenangan jiwa.

1 Pemulangan ke Daerah Asatlalah suatu proses rehabilitasi sosial
yang dilakukan dengan mengembalikan mereka ke kampung
halaman atau daerah asal mereka setelah melalui tahapan

rehabilitasi di panti sosial

Berdasarkan Tabel 1.2 persentase capaian indikator
gelandangan dan pengemis yang terpenuhi kebutuhan dasarnya

sebesar 100,00% predikat capaian kategori sangat baik.
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Pencapaian kinerja ini tidak lepas dapayaPemerintahDaerah
melalui Dinas Sosidialam memberikan pendampingan mental, sosial,
dan spiritual yang merupakan bagian penting dalam proses rehabilitasi.
Selain itu koordinasi yang baik antara Dinas Sosial Provinsi Kepulauan
Riau dengan Dinas Sosial provinsi lainnya dalam rangka pemulangan
gelandangan dan pengemis sangat penting untuk menjamin
keberhasilan proses pemulangan secara tertib, aman, dan berkelanjutan.
Dalam praktiknya, Dinsos Provinsi Kepulauam Rlean berkoordinasi
dengan Dinas Sosial di provinsi asal gelandangan atau pengemis

tersebut, melakukan konfirmasi identitas, dan memastikan kesiapan

penerimaan di daerah asal.

\

Pendampingaryang dilakukan oleh Pekerja Sosial Profesional terhadap kI
terlantar/gelandangan dan pengemis yang akan dipulangkan ke daerah 4
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5) Informasi /analisis upayaupaya perbaikan kinerja kedepan (halal
yang akan dilakukan tahun 2025 dalam peningkatan sasaran kinerja).

Kendala yang dihadapi dalam memberikan pelayanan terhadap
gelandangan dan pengemis di Provinsi Kepulauan Riau antara lain
terkait dengan keterbatasan sarana dan prasarana rehabilitasi sosial
yang memadai, seperti panti atau fasilitas penampungan yangdexrse
masih sangat terbatasSelain itu, kompleksitas masalah sosial yang
dialami gelandangan dan pengemis seperti kemiskinan, kurang
keterampilan, dan masalah kesehatan mental merupakan tantangan
dalam memberikan pelayanan yang efektif

Menindaklanjuti hal tersebutDinas Sosial Provinsi Kepulauan
Riau pada tahun 2025 akan melakukan beberapa upaya perbaikan
kinerja. Pertama, akan dilakukan pengembangan dan peningkatan
kapasitas fasilitas rehabilitasi sosial seperti panti dan tempat
penampungan yang lebih memadai untuknenampung dan
memberikan pelayanan optimal kepada gelandangan dan pengemis
Upaya ini juga didukungenganmelaksanakan koordinasi yang lebih
intensif bersamapemerintah kabupaten/kota, lembaga sosial, dan
organisasi kemasyakatan gunamenciptakan pelayanan yang lebih
optimal.

6) Informasi/analisis tentang program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Dukungan terhadap indikatorgelandangan dan pengemigang
terpenuhi kebutuhan dasarnya, Dinas Sosial menjalankan program

kegiatan di bawabh ini:

Program, Kegiatan, m
No Subkegiatan Anggaran g
Rp. % %
A | PROGRAM REHABILITAS 90.099.000 79.631.276| 88,38| 100,00
SOSIAL
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Program, Kegiatan,

No Subkegiatan Anggaran Keuangan Fisik
Rp. % %
1 | Rehabilitasi Sosial Dasar 90.099.000 79.631.276| 88,38 | 100,00
Gelandangan dan Pengem
di dalam Panti
Penyediaan Permakanan 10.000.000 9.021.750{ 90,22| 100,00
Penyediaan Sandang 10.000.000 8.037.600| 80,38| 100,00

¢ | Penyediaan Asrama/Wismg 16.324.000 13.802.300| 84,55| 100,00
yang Mudah Diakses
d | Penyediaan Perbekalan 2.000.000 0 0,00 | 100,00
Kesehatan di dalam Panti
e | Pemberian Bimbingan Fisik 11.378.000 9.297.274| 81,71| 100,00
Mental Spiritual dan Sosial
f | Pemulangan ke Daerah As 40.397.000 39.472.352| 97,71| 100,00

7) Informasi/analisis atas efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber
daya.

Dari jumlah anggaran sebesar ®p099.000 terealisasi sebesar
Rp79.631.276 atau 88,38%. Hal ini menunjukkan dalam pencapaian
sasaran terdapat sisa penggunaan anggaran sebesaf.Rp7.724
(11,62%6). Jika dibandingkan antara capaian indikator kinerja dengan
realisasi anggaran, diketahui bahwa capaian kinerja indikator lanjut
usia terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya (100%) lebih
tinggi/rendah dari realisasi anggara®8(38%6) sehingga mencapai

efesiensi sebesdrl, 6240
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SASARAN :

Meningkatnya fungsi sosial penyandang disabilitas terlantar,
anak terlantar, lanjut usia terlantar, gelandangan dan
pengemis penyandangmasalahkesejahteraansosial(PMKS)
lainnya di luar HIV/AIDS dan NAPZA

Persentase Penyandang Masalah
KesejahteraanSosial(PMKS)lainnyadi luar
HIV/AIDS dan NAPZA, yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya

Y/

Perbandingardengantahun sebelumnya

Capaian 2024 _ Tahun Target Realisasi Capaian
2022 100% 100% 100%

1 O O y O O % 2023 100% 100% 100%

Perbandingardengantarget Renstra

Target2024 CapaiarterhadapRenstra
100% 100%

~

PersentasePenyandangMasalahKesejahteraanSosial(PMKS)lainnya di luar
HIV/AIDS dan NAPZA, yang terpenuhi kebutuhan dasarnya

Didukung

|
)

Program
Rehabilitasi
Sosial

Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 08
tahun 2012 tentang pedoman pendataan dan pengelolaan data
Penyandang masalah kesejahteraan sosial dan Potensi dan sumber
kesejahteraan sosial bahwa Pekerja Migran Bermasalah Sosial (PMBS)

adalahpekerjamigraninternaldanlintasnegarayangmengalamimasalah
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sosial, baik dalam bentuk tindak kekerasan, penelantaran, mengalami

musibah (faktor alam dan sosial) maupun mengalami disharmoni sosial

karena ketidakmampuan menyesuaikan diri di negara tempat bekerja

sehingga mengakibatkan fungsi sosialnya terganggu.

Kriteria;

1)
(2)
®3)
(4)

()
(6)
(7)

pekerjamigrandomestik;
pekerjamigranlintasnegara;
ekspekerjamigrandomestikdanlintasnegara;

eks pekerja migran domestik dan lintas negara yang sakit, cacat dan
meninggal dunia;

pekerjamigrantidak berdokumen(undocument);
pekerjamigranmiskin;
mengalammasalalsosialdalambentuk:

(a) tindakkekerasan;

(b) eksploitasi;

(c) penelantaran;

(d) pengusirar(deportasi);

(e) ketidakmampuan menyesuaikan diri di tempat kerja baru
(negara tempat bekerja) sehingga mengakibatkan fungsi
sosialnya terganggu; dan

() mengalamtiraffiking.

BerdasarkanTabellll.2 persentase capaian indikator Penyandang

MasalahKesejahteraaisosialPMKS)ainnyadi luar HIV/AIDSIanNAPZA,

yang terpenuhi kebutuhan dasarnya yang terpenuhi kebutuhan dasarnya

sebesar 100,00% predikat capaian kategori sangat baik dengan rincian

sebagai berikut :
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Tabellll.10
WNIKPO Yang Terpenuhi
KebutuhanDasarnyaahun 2024

Melalui
RehabilitasiSosiaRPTC

Dewasa \ Anak BEW] \

L P | L+P L+P |
1 | Januari 65 24 89
2 | Februari 41 15 56
3 | Maret 110 40 150
4 | April 88 32 120
5 | Mei 87 32 119
6 | Juni 66 10 76
7 | Juli 88 30 118
8 | Agustus 44 19 63
9 | September 106 49 155
10 | Oktober 31 9 40
11 | November 64 40 1 105
12 | Desember 225 69 5 1 300

369

Tabellll.11
Tuna Sosial Yang Terpenuhi
KebutuhanDasarnyaahun 2024

No

Kabupaten/kota Jumlah

Tanjungpinang 16

Bintan -
Batam 6

Karimun -
Lingga -
Natuna =

N[ |WIN|F

KepulauamAnambas -
Total 22|

Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri
tahun 2024 berhasil meningkatkai®emenuhan Kebutuhan Dasar

sebanyakl.413orangterdiri dari 1.391orangkorbanperdangangamrang
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dari Malaysiadan 22 orang tuna sosial. Pemenuhankebutuhandasar

berupa :

(1) Bimbingarfisik, mentalspiritual,dansosial;
(2) Pemulangarke DaerahAsal.

b. Sasaran Strategis Meningkatnya peran PSKS dalam penyelenggaraan
kesejahteraan sosial serta penghayatan masyarakat terhadap +milksi

kepahlawanan, keperintisan, kesetiakawanan sosial, dan kearifan lokal.

BAB | Pasal 1 angka 4 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia
Nomor 08 Tahun 2012 Tentang Pedoman Pendataan Dan Pengelolaan Data
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial Dan Potensi Dan Sumber
Kesejahteraan Sosial, bahwa Potensi dan Sumber Kesejahteosal yang
selanjutnya disebut PSKS adalah perseorangan, keluarga, kelompok,
dan/atau masyarakat yang dapat berperan serta untuk menjaga,
menciptakanmendukungdanmemperkuatpenyelenggaraakesejahteraan
sosial. Jenis PSKS terbagi ke dalam 3 (duankek yaitu:

(1) BerbasiKelembagaan
- Lembag&esejahteraasosia(LKS)
- Karangraruna(KT)
- Lembag&onsultasKesejahteraaikeluarggLK3)

- Wahana KesejahteraanSosial KeluargaBerbasisMasyarakat
(WKSBM)

- DuniaUsaha
(2) Berbasi$erorangan
- PekerjaSosiaProfesiona(PSP)
- PekerjaSosiaMasyaraka{PSM)
- Tenag&esejahteraa®osiaKecamatar{TKSK)
- WanitaPemimpinKesejahteraasosia(WPKS)
- PenyuluhSosial
- TarunaSiagaBencangTagana)
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(3) Berbasi¥Keluarga

- Keluarg&ioner

DalamhalpenanganamasalalPPK)insosProv.Keprimembutuhkan
PSKS yang selalu bekerja secara Profesional mengatasi masalah sosial di
lingkungan masyarakat. Untuk mewujudkan sikap profesonalisme kepada
PSKS, Dinsos Prov. Kepri melaksanakan program pemberdayaan sosial kepada
PSKS berbasis kelembagaan mesiat dan perorangan seperti pembinaan,
bantuan,dan/atau fasilitasiPemberdayaan sosial kelembagaan masyarakat
dan perorangan bertujuan untuk mewujudkan Penguatan kapasitas PSKS

dalam rangka penyelenggaraan kesejahteraan sosial.
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SASARAN :

Meningkatnya peran PSKS dalam Penyelenggaraan
KesejahteraanSosialserta PenghayatanMasyarakat terhadap
Nilai-Nilai Kepahlawanan, Keperintisan, Kesetiakawanan
Sosial, dan Kearifan Lokal

PersentasePSKXelembagaanyangsesuai
dengan Standar Minimal Pelayanan

y ~

Perbandingardengantahun sebelumnya
_ Tahun Target Realisasi Capaian

Capaian 2024
2022 25% 25% 100%

A\
i
1 OO y O O % : 2023 7,29% 7.29% 100%
|
|
|
]

Perbandingardengantarget Renstra )

Target2024 CapaiarterhadapRenstra
3,94% 4,55%

PersentaseP SK&kelembagaanyangsesuaidenganstandar minimal pelayanan

Didukung

Program
Pemberdayaan
Sosial

StandaminimalpelayanarPSK&dalahsikapProfesionalismgang
harus dimiliki oleh PSKS. Profesionalisme berasal dan kata profesional yang
mempunyai makna yaitu berhubungan dengan profesi dan memerlukan
kepandaian khusus untuk menjalankannya, (KBBI, 1994). Profesionalisme
adalah sebutan yang mengacu kepada sikap mental dalam bentuk
komitmen dari para anggota suatu profesi untuk senantiasa mewujudkan
danmeningkatkarkualitasprofesionalnyaProfesionalisme
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berkembangsesuadengankemajuanmasyarakamodernyangmenuntut
spesialisasi dalam masyarakat yang semakin komplek. Profesionalisme
juga sering disebut sifaifat (kemampuan, kemahiran, cara pelaksanaan
sesuatu dan lain lain) atau tingkah laku, kepakaran dan kualiti dari

seseorang yang professional.

Tabellll.12
PopulasiPSK®erbasiKelembagaamahun2024

No Kabupaten/Kota LKS WKSBM KT SLRT Total

1 | Tanjungpinang 18 9 19 46
2 | Bintan 26 0 50 76
3 | Batam 89 25 29 145
4 | Karimun 6 1 17 24
5 | Lingga 4 0 80 84
6 | Natuna 0 0 46 46
7 | KepulauamAnambas 0 6 35 41

KepulauanRiau 143 41 276 2 462

Berdasarkan Tabel 11l.2 persentase capaian indikator PSKS
kelembagaan yang sesuai dengan standar minimal pelayanan sebesar
100,00% predikat capaian kategori sangat baik dengan rincian sebagai
berikut :

Tabellll.13
PSK®erbasiKelembagaaryYangSesuaDengan
Standar Minimal Pelayanan Tahun 2024

LKS WKSBM KT SLRT Total

N[o] Kabupaten/Kota

Tanjungpinang 12 - - - 12
Bintan 9 - - - 9
Batam = = = = =
Karimun - - - - -
Lingga = = = = =
Natuna - = - = =
KepulauarAnambas = = = = =
KepulauanRiau 21 -

N oOo|ga|Rh[WIN|F
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Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri
tahun 2024 berhasil meningkatkan fungsi PSKS berbasis kelembagaan
masyarakat secara profesional sebanyak 21 Ibg. Peningkatan fungsi PSKS
berbasis kelembagaan masyarakat diukur dengan meliS&ndar
Minimal Pelayanan yang dijalankan dalam proses penyelengaraan
kesejahteraan sosial di dalam lembaga.

LaporanKinerjalnstansiPemerintah 95
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024




SASARAN :

Meningkatnya peran PSKS dalam Penyelenggaraan
KesejahteraanSosialserta PenghayatanMasyarakat terhadap
Nilai-Nilai Kepahlawanan, Keperintisan, Kesetiakawanan
Sosial, dan Kearifan Lokal

PersentasePSK3Perseoranganyang sesual
Standar Minimal Pekerjaan Sosial

z. ~
C ap ai an 2 0 2 4 _ Tahun Target Realisasi Capaian
2022 31,36% 31,36% 100%

\

i
[ 72% , 0
100,00 % : 2023 27,72% 28,56 10303/1

|

'

16,96% :

PersentaseP SKSerseoranganyangsesuaistandar minimal pekerjaansosial

Perbandingardengantahun sebelumnya

Perbandingardengantarget Renstra

—Target2024 CapaiarterhadapRenstra
22,83% 16,96%

Didukung

Program

Pemberdayaan
Sosial

Samahalnyadengan PSKi&rbasikelembagaamasyarakatPSKS
berbasis perorangan juga dituntut untuk bersikap profesionalisme dalam
melaksanakan tugas.
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Tabellll.14
PopulasiPSK®erbasisPerorangan Tahu2024

\[o] Kabupaten/Kota TKSM

1 | Tanjungpinang 48

2 | Bintan 40

3 | Batam 34

4 | Karimun 74

5 | Lingga 57

6 | Natuna 18

7 | KepulauarAnambas 51
7\ KepulauanRiau 322

Berdasarkan Tabel 111.2 persentase capaian indikator PSKS
perseorangan yang sesuai standar minimal pekerjaan sosial sebesar
100,00% predikat capaian kategori sangat baik dengan rincian sebagai
berikut :

Tabellll.15
PSK®BerbasigperoranganYangSesuaDengan
Standar Minimal Pelayanan Tahun 2024

M Kabupaten/Kota TKSM
1 | Tanjungpinang 3
2 | Bintan 7
3 | Batam 8
4 | Karimun 8
5 | Lingga 9
6 | Natuna 12
7 | KepulauarAnambas 7
\ KepulauanRiau 55 \

Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri
tahun2024berhasiimeningkatkarfungsiPSK$erbasigerorangarsecara
profesionakebanyalb5org. PeningkatariungsiPSK$erbasiperorangan
diukurdenganmelihat StandarMinimal Pelayanaryangdijalankandalam

proses penyelengaraan kesejahteraan sosial di lingkungan masyarakat.
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SASARAN :

Meningkatnya peran PSKS dalam Penyelenggaraan
KesejahteraanSosialserta PenghayatanMasyarakat terhadap
Nilai-Nilai Kepahlawanan, Keperintisan, Kesetiakawanan
Sosial, dan Kearifan Lokal

PersentaselTamanMakam Pahlawanyang
dikelola

Perbandingardengantahun sebelumnya

/z, ~
Capaian 2024 _ Tahun Target Realisasi | Capaian
2022 11,11% 11,11% 100%

\
i
1 OO y OO % : 2023 11,11% 11,11% 100%
|
|
|
|

Perbandingardengantarget Renstra )

—Target2024 CapaiarterhadapRenstra
11,11% 11,11%

PersentaseTamanMakamPahlawanyangdikelola

Didukung
|

PROGRAMPENGELOLAAN
TAMAN MAKAM PAHLAWAN

Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2014 tentang Standar Pengelolaan Taman Makam Pahlawan
Nasionadan MakamPahlawarNasionabahwaTaman MakaniPahlawan
NasionalangselanjutnyadisingkaflT MPNadalahtamanmakampahlawan
nasional yang berada di provinsi dan kabupaten/kota di seluruh wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan Makam Pahlawan
Nasional yang selanjutnya disingkat MPN adalah makam di luar Taman
Makam Pahlawan dimana jenazah Pahlawan Nastinskamkan.
StandampengelolaarTMPNdanMPNbertujuanuntuk
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1) memberikan acuan bagi Pemerintah, pemerintah provinsi,
pemerintahkabupaten/kotadan masyarakatialammelaksanakan
standar pembangunan, pemugaran, pemeliharaan, dan
pengelolaan TMPN dan MPN;

2) terpeliharanya TMPN dan MPN secara fisik, kelayakan, dan
kepatutan sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan
negara;dan

3) berfungsinya TMPN dan MPN secara sosial sebagai media
pelestarian nilai dan pembelajaran semangat serta perilaku
berbangsa dan bernegara.

TMPN dan MPN berfungsi sebagai wujud penghargaan dan
penghormatarterhadapjasajasaparaPahlawan/Pejuangebagasarana
pelestarian nilai kepahlawanan, keperintisan, kesetiakawanan sosial, dan
sebagai obyek studi dan ziarah.

Tabellll.16
JumlahTamanMakamPahlawanNasional
Tahun 2024
No Kabupaten/Kota TMPN
1 | Tanjungpinang 3
2 | Bintan 1
3 | Batam 1
4 | Karimun 1
5 | Lingga 2
6 | Natuna 1
7 | KepulauarAnambas 0

©

KepulauanRiau

Berdasarkamabellll.2 persentasecapaianindikator tamanmakam
pahlawanyangdikelolasebesal 00,00%predikatcapaiarkategorisangat
baik dengan rincian sebagai berikut :
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Tabellll.17
TamanMakamPahlawanNasional
yang dikelola Tahun 2024

Kabupaten/Kota TMPN

Tanjungpinang =
Bintan 1
Batam .
Karimun -
Lingga -
Natuna -
KepulauarAnambas -
KepulauanRiau 1

N[O |W[IN|F

Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri
tahun 2024 berhasil mengelola taman makam pahlawan sebanyak 1 unit
di Kab. Bintan berupa pemeliharaan fisik agar TMPN tetap sesuai dengan

standar pengelolaan berdasarkan peraturan perundadangan.

LaporanKinerjalnstansiPemerintah
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024




c. SasaranStrategis Meningkatnya perlindungan sosial kepada korban

bencana alam dan bencana sosial.

SASARAN :

Meningkatnya Perlindungan SosialKepadaKorban Bencana
Alam dan Bencana Sosial

PersentaseKorban BencanaAlam dan Bencana
Sosial Provinsi yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya

( Perbandingardengantahun sebelumnya )

Capaian 2024 _ Tahun Target Realisasi | Capaian
2022 100% 100% 100%

1 OO y OO % 2023 100% 100% 100%

N
Perbandingan dengan target akhir RPJMD

Target 2026 Target 2026
100% 100% y

\

PersentaseKorban BencanaAlam dan BencanaSosialProvinsi yangterpenuhi
kebutuhan dasarnya

Didukung
|

[ PROGRAMPENANGANAN ]

BENCANA

120 Formulasi Rersentase Korban Bencana
100 100 100

100 Alam dan Bencana Sosial Provinsi yang
80 terpenuhi kebutuhan dasarnya
60
40 Diperoleh dari hasil penghitungadumlah
20 korban bencanayang mendapatkan

0 pemenuhan kebutuhan dasadibagi dengan
2022 2023 2024 Total jumlah korban bencana provinsi
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Dalam penanggulangan bencana, Dinas Sosial berperan dalam
membangursistempenanggulangabencanabidangperlindungansosial.
Menurut Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 08 tahun
2012 tentang pedoman pendataan dan pengelolaan data Penyandang
masalatkesejahteraarsosialdanPotensidansumberkesejahteraarsosial
bahwa :

(1) KorbanBencanaALam

Korban bencana alam adalah orang atau sekelompok orang yang
menderitaataumeninggatuniaakibatbencanayangdiakibatkarnoleh
peristiwva atau serangkaian peristiva yang disebabkan oleh alam
antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banijir,
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor terganggu flsugsalnya.
Kriteria:

Seseorangtausekelompolorangyangmengalami:

(a) korbanterlukaataumeninggal,

(b) kerugianhartabenda,;

(c) dampakpsikologisdan

(d) tergangguwlalammelaksanakafungsisosialnya.

(2) KorbanBencané&osial

Korban bencana sosial adalah orang atau sekelompok orang yang
menderitaataumeninggatuniaakibatbencanayangdiakibatkarnoleh
peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia
yang meliputi konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas
masyarakat, dan teror.

Kriteria:

Seseorangtausekelompolorangyangmengalami:

(a) korbanjiwamanusia;

(b) kerugianhartabenda;dan

(c) dampakpsikologis.
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Berikut informasketercapaian kinerja Dinas Sosial tahun 2024
1) Perbandingan antara realisasi dengan target tahun yang dinilai
berdasarkan Perjanjian Kinerja.

Realisasi kinerja capaidPersentase Korban Bencana Alam dan
Bencana Sosial Provinsi yang terpenuhi kebutuhan dasaammym 2024
sebesar 100% dengan target yang telah ditetapkan sebesar 100%. Predikat
capaian kategori sangat baik ini menggambarkbahwa proses
penanganan korban bencanafiovinsi Kepulauan Ridaerjalan dengan
efektif dan efisien Capaian ini mencerminkakeseriusanpemerintah
dalam merespon bencana secara optimal, dengan koordinasi yang baik
antar lembaga terkait serta pengelolaan sumbtaya yang tepatSelain ini
juga merupakan bentuk konsistensi pemerintah Provinsi Kepulauan Riau
melalui Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau dalam memenuhi target
pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPBgrikut tabel Korban
Bencana Alam dan Bencana Sosial Provinsi yang terpenuhi kebutuhan
dasarnyaahun 2024

Tabellll.18
Korban Bencana Yang Terpenuhi KebutuHaasarnya
Tahun2024
No  Kabupaten/Kota Korban Bencana
1 | Tanjungpinang -
2 | Bintan 183
3 | Batam 44
4 | Karimun 75
5 | Lingga -
6 | Natuna -
7 | KepulauarAnambas -
\ KepulauanRiau 302

Dalam hal mencapai target indikator tersebut, Dinsos Prov. Kepri
sampai dengan tahun 2024 berhasil meningkatk&emenuhan
KebutuhanDasarkorbanbencanaalamdan bencanaosial sebanyaB02
org. Pemenuhan kebutuhan dasar terdiri dari :
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(1) PenyediaarPermakanan;
(2) Penyediaarsandang;

(3) PelayanamukungarPsikososial.

2) Perbandingan antara realisasi dan capaian kinerja tahun yang dinilai
dengan dengan tahun lalu dan beberapa tahun sebelumnya.

120 100 100 100
100

80

60

40

20

0
2022 2023 2024

Capaian kinerj®ersentase Korban Bencana Alam dan Bencana Sosial
Provinsi yang terpenuhi kebutuhan dasarrdalam 2 tahun terakhir
tidak mengalami kenaikan atau penurunan. FaKektor yang
menyebabkan konsistensinya pemenuhan kebutuhan dkedrsan
bencanaadalah komitmen yang kuat dari pemerintah daerah dalam
pelaksanaan programenanggulangan bencangang konsisten dan
berkesinambungan

3) Informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi kinerja
sampai tahun yang dinilai dengan target akhir Renstra.

Dilihat dari perspektif target akhir Renstra, realigdsisentase Korban
Bencana Alam dan Bencana Sosial Provinsi yang terpenuhi kebutuhan
dasarnyasampai dengan tahun 2024 sebesar 100% dengan target akhir
renstra sebesar 100%, sehingga capaian kinerja sebesar 100%.

4) Informasi/analisis tentang faktoffaktor penyebab
keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta
alternatif solusi yang telah dilakukan.

Dalam melaksanakan pemenuhan kebutuhan dakarban
bencana Dinsos Provinsi Kepulauan Riau melaksanakan program
pemberian bantuan permakanan, sandamign pelayanan dukungan

psikososiabagikorban bencana provingang sumber pendanaannya
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dari APBD Provinsi Kepulauan Ri&rogram ini bertujuan untuk
memastikan bahwa para korban bencana mendapatkan akses yang
memadai terhadap kebutuhan dasar mereka guna mendukung

pemulihan dan stabilisasi kondisi pascabencana.

Keberhasilan atau kegagalan kinerja dalam penanganan bencana
sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal dan eksternal. Faktor
penyebab keberhasilan di antaranya adalah kapasitas sumber daya
manusia yang memadai dan terlatih, kesiapan sarana dan nam@sa
pendukung yang cukupserta koordinasi yang efektif antar instansi
terkait. Namunminimnya kesadaran dan partisipasi masyarakat, serta
kurang optimalnya pendanaan untuk Kkegiatan penanggulangan
bencanamerupakan sebuah hambatan yang perlu mendapat agam

seriusagar penanggulangan bencana dapat berjalan lebih baik.

Salah satu upaya Dinsos, agar penanganan bencana dapat tepat
berjalan baik dengan segala hambatan yang ada ialah dengan
mengajukan permohonan tambahan bantuan logistik dari Pemerintah
Pusat, agar korban bencana dapat tetap terpenuhi kebutuhan

dasarnya.

Penvaluran bantuan baagi korban bencana tahun 2024 |
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5) Informasi /analisis upayaupaya perbaikan kinerja kedepan (halal
yang akan dilakukan tahun 2025 dalam peningkatan sasaran kinerja).

Minimnya kesadaran dan partisipasi masyarakat, serta kurang
optimalnya pendanaan untuk kegiatan penanggulangan bencana
merupakan sebuah hambatan yang perlu mendapat perhatian serius
agar penanggulangan bencana dapat berjalan lebih baik

Menyikapi hal tersebut, salah satu rencana utama Dinsos pada
tahun 2025 adalah peningkatan kapasitas sumber daya manusia
melalui pelatihan dan pemberdayaan petugas sosial serta relawan agar
lebih siap dan terlatih dalam menghadapi situasi bencana. Sélgin i
Dinsos akan mengoptimalkan koordinasi antar instansi terkait dan
dengan pemerintah kabupaten/kota untuk menjamin sinergi yang
efektif dalam penyaluran bantuan.

6) Informasi/analisis tentang program/kegiatan yang menunjang
keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Dukungan terhadap indikat&orban bencana alam dan bencana sosial
provinsi yang terpenuhi kebutuhan dasarnyanas Sosial menjalankan

program kegiatan di bawabh ini:

Program, Kegiatan,

Keuangan Fisik
No Subkegiatan Anggaran g
Rp. % %
A | PROGRAM PENANGANA 553.301.727| 544.090.750 98,34| 100,00
BENCANA

1 | Perlindungan Sosial Korba| 553.301.727| 544.090.750 98,34| 100,00
Bencana Alam dan Sosial

Provinsi
a | Penyediaan Permakanan 260.629.984| 260.157.300, 99,82| 100,00
b | Penyediaan Sandang 153.523.403] 152.703.550, 99,47 | 100,00
¢ | Pelayanan Dukungan 139.148.340, 131.229.900, 94,31 | 100,00
Psikososial
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7) Informasi/analisis atas efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber
daya.

Dari jumlah anggaran sebesar B48.301.727 terealisasi sebesar
Rp544.090.750 atau98,3%4%6. Hal ini menunjukkan dalam pencapaian
sasaran terdapat sisa penggunaan anggaran sebes&:.2R0.977-
(1,66%). Jika dibandingkan antara capaian indikator kinerja dengan
realisasi anggaran, diketahui bahwa capaian kinerja indikator lanjut
usia terlantar yang terpenuhi kebutuhan dasarnya (100%) lebih
tinggi/rendah dari realisasi anggara®8(34%) sehingga mencapai

efesiensi sebesdlr,66%
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d. SasararbtrategisMeningkatnyaketercapaianKU.

SASARAN :

Meningkatnya ketercapaian KU

PersentaseketercapaianIKU

\
% \ Perbandingardengantahun sebelumnya
C ap ai an 2024 l _ Tahun Target Realisasi Capaiar,
2022 100% 100% 100%
1 O O O O % | 2023 100% 100% 100%
’ |
| Perbandingardengantarget Renstra
| = Target2024 CapaiarterhadapRenstra
I 100% 100%
]

PersentaseketercapaianIKU

Didukung

SEMUAPROGRAN

Berdasarkan Tabel IIl.2 persentase capaian indikator ketercapaian
IKU sebesar 100,00 % dengan predikat capaian kategori daaigatiasil
evaluasi Inspektorat Prov. Kepri Riau atas implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan pada Dinas Sosial Prov. Kepri
Tahun 2023 diperoleh nilai sebesar 75,95 yang menunjukkan katagori
peringkat BB (Baik). Nilai sebagaimana tersemerupakan akumulasi
penilaian seluruh komponen manajemen kinerja yang dievaluasi dengan

rincian sebagai berikut :
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Tabellll.19
Nilai AkumulasiKinerja
DinasSosialProvinsiKepulauanRiau

Tahun 2023
No Komponen Bobot Nllai
1 | Perencanaalkinerja 30% 23,40
2 | PengukurarKinerja 30% 21,60
3 | PelaporarKinerja 15% 11,70
4 | Evaluasinternal 25% 19,25

Total 100% 75,95

SumbeData: Lap.HasilEvalusinspektoratProv.KepriTahun2023
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2. Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Tahun 2024 dan Realisasi Tahun
Sebelumnya (Periode RPJMD).

Poin ini mengukur dan menjelaskan pencapaian target indikator kinerja

sasaran strategis yang telah ditetapkan pada tahun anggaran 2024 dibandingkan

dengan realisasi kinerja tahun periode RPJMD sebelumnya.

Tabellll.20

PerbandingamntaraRealisasKinerjaTahun2024dan
Realisasi Tahun Sebelumnya (Periode RPJMD)

Sasaran

IndikatorSasaran

Realisasi

Realisasi

Realisasi

kearifan lokal

pahlawan yang dikelola

Meningkatnyskemandirian | Persentasdeluargamiskin 6,73% 9,68% 9,26
keluarga miskin yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya
Meningkatnya fungsi sosial | Persentase penyandang 100,00% | 100,00% | 100,00%
penyandang disabilitas disabilitas terlantaryang
terlantar, anak terlantar, terpenuhikebutuhandasarnya
BN LSS T EET, . Persentasanakterlantaryang | 100,00% | 100,00% | 100,00%
gelandangamlanpengemis, | yoroenhikebutuhandasarnya
penyandang masalah : i
kesejahteraarsosialPMKS) Persentase lanjut usia 100,00% | 100,00% | 100,00%
lainnyadi luar HIV/AIDSlan | terlantaryangterpenuhi
NAPZA dalam kehidupan kebutuhandasarnya
bermasyarakat Persentgsgelandangardqn 100,00% | 100,00% | 100,00%
pengemis yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya
Persentase tuna sosial dan | 100,00% | 100,00% | 100,00%
korbanperdagangarorang
yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya
Persentase saranarasarana | 100,00% | 100,00% | 100,00%
penyelenggara rehabilitasi
sosialyangmemenuhistandar
pelayanan
Meningkatnya peran PSKS | Persentas€®SK&elembagaan | 25,00% | 7,29% 4,55%
dalam penyelenggaraan yang sesuai dengan standar
kesejahteraan sosial serta | minimalpelayanan
penghayatan masyarakat Persentas®SKPerseorangan| 31,36% | 28,56% | 16,96%
terhadap nilainilai yang sesuai standar minimal
kepahlawanankeperintisan, | pekerjaan sosial
kesetiakawanan sosial, dan | persentaséamanmakam 11,11% | 11,11% | 11,11%
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Realisasi Realisasi Realisasi
2022 2023 2024

Meningkatnygperlindungan | Persentas&orbanbencana 100,00% | 100,00% | 100,00%

Sasaran IndikatorSasaran

sosial kepada korban alam dan bencana sosial
bencana alam dan bencana| provinsi yang terpenuhi
sosial kebutuhandasarnya

Meningkatnysketercapaian | Persentasé&etercapaiarikKU 100,00% | 100,00% | 100,00%
IKU
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3. Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 dengan Target Rencana Strategis
(Renstra) Tahun 2024.

Poinini mengukurdan menjelaskanperbandinganrealisasiindikator

kinerja sasararstrategistahun anggaran2024 yangtelah ditetapkandengan

target RenstraDinas SosialProvinsiKepulauanRiautahun anggaran2024.

Dari hasil perhitungan yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil

PengukurarKinerjapadabeberapandikatorkinerjayangtelahmencapatarget

yang diinginkan dengan capaianrata - rata £100%.Perbandinganrealisasi
kinerjatahun2024dengantarget Renstraahun 2024sebagaberikut:

Tabellll.21

PerbandinganTargetRenstraTahun2024
dengan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Target Realisasi

SEREIET IndikatorSasaran o
Renstra  Kinerja
Meningkatnyskemandirian | Persentaséeluargamiskin 9,25% 9,26%
keluarga miskin yangterpenuhikebutuhan
dasarnya
Meningkatnya peran PSKS | Persentase penyandang 100,00% | 100,00%
dalam penyelenggaraan disabilitas terlantaryang

kesejahteraan sosial serta | terpenuhikebutuhandasarnya

perr:ggayatg}n_rqagyarakat Persentas@nakterlantaryang | 100,00% | 100,00%
IBIERELD lEIrET terpenuhikebutuhandasarnya

kepahlawanankeperintisan, : i

kesetiakawanan sosial, dan Persentase lanjut usia 100,00% | 100,00%

kearifan lokal terlantaryangterpenuhi
kebutuhan dasarnya

Persentasgelandangamlan 100,00% | 100,00%

pengemis yang terpenuhi

kebutuhan dasarnya

Persentase penyandang 100,00% | 100,00%
masalalkesejahteraarsosial
(PMKS) lainnya di luar
HIV/AIDS dan NAPZA, yang
terpenuhikebutuhandasarnya
Persentase sararprasarana | 100,00% | 100,00%
penyelenggara rehabilitasi
sosialyangmemenuhistandar
pelayanan
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Sasaran

IndikatorSasaran

Target

Renstra

Realisasi

Kinerja

Meningkatnya peran PSKS | Persentas®SK&elembagaan| 3,94 % | 4,55%
dalam penyelenggaraan yang sesuai dengan standar

kesejahteraan sosial serta | minimalpelayanan

penghayatan masyarakat Persentas®SK®gerseorangan| 22,83% | 16,96%
terhadap nilainilai yang sesuai standar minimal
kepahlawanankeperintisan, | pekerjaan sosial

kesetiakawanan sosial, dan | persentaséamanmakam 11,11% | 11,11%
kearifan lokal pahlawan yang dikelola
Meningkatnygperlindungan | Persentas&orbanbencana 100,00% | 100,00%
sosial kepada korban alam dan bencana sosial
bencanaalamdanbencana | provinsiyangterpenuhi

sosial kebutuhan dasarnya

Meningkatnyaketercapaian | PersentasdetercapaiankKuU 100,00% | 100,00%
IKU

Berdasarakan Tabel 111.19 terdapat 1 Indikator kinerja yang nilai
persentase capaian < 75,00% vyaitu Persentase PSKS perseorangan yang sesuai
standar minimal pekerjaan sosial dengan realisasi kinerja 16,96 % dari target
Renstra 21,83 %. Pada tahun 2024 adahkebijakan rasionalisasi anggaran

sehingga harus dilakukan pengalihan prioritas pada program dan kegiatan.
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B. RealisasAnggaran

Realisasi dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Dinas
Sosial Provinsi Kepulauan Riau tahun anggaran 2024 adalah 94,57% atau
sebesar Rp. 26.868.097.639 dari target belanja sebesar Rp. 28.412.231.250.
Realisasi anggaran belanja berdasarkan mnogrkegiatan dan subkegiatan

disajikan pada tabel berikut ini :

Tabellll.22
RealisasProgramdan KegiatanTahun2024
REALISAS
KODE PROGRAM/KEGIATAN/SUBKEGIA PAGU REALISASEEUANGAN FISIK
DINASSOSIAL 28.412.231.25(C 26.868.097.63q 94,57
1.06.02 PROGRANPENUNJANGRUSAN 13.255.626.474 12.909.038.229 97,39 100,00
PEMERINTAHADAERAHPROVINSI
1.06.01.1.01 PerencanaanPenganggararjan 690.663.591 683.321.456 98,94 100,00
EvaluasKinerjaPerangkatDaerah
1.06.01.1.01.01 | PenyusunaiokumenPerencanaan 19.355.895 18.551.100 95,84 100,00
Perangkat Daerah
1.06.01.1.01.02 | KoordinasdanPenyusunambokumen 195.040.34(Q 190.674.974 97,76 100,00
RKASKPD
1.06.01.1.01.06 | Koordinasi dan Penyusunan Lapora 199.052.761 197.954.080 99,45 100,00
CapaiarKinerjadanlkhtisarRealisasi
KinerjaSKPD
1.06.01.1.01.07 | EvaluasKinerjaPerangkaDaerah 277.214.595 276.141.302 99,61 100,00
1.06.01.1.02 AdministrasiKeuangarPerangkat 9.787.145.390 9.475.381.527 96,81 100,00
Daerah
1.06.01.1.02.01 | PenyediaarGajidanTunjangamSN 9.208.931.39( 8.905.420.527 96,70 100,00
1.06.01.1.02.02 | PenyediaardministrasPelaksanaan 578.214.000 569.961.000 98,57 100,00
TugasASN
1.06.01.1.03 AdministrasiBarangMilik Daerah 101.871.353 101.122.456 99,26 100,00
pada Perangkat Daerah
1.06.01.1.03.02 | PengamanamBarangMilik Daerah 101.871.353 101.122.456 99,26 100,00
SKPD
1.06.01.1.05 AdministrasiKepegawaian 54.413.500 53.919.800 99,09 100,00
PerangkatDaerah
1.06.01.1.05.09 | PendidikardanPelatihanPegawai 54.413.500 53.919.800 99,09 100,00
BerdasarkaiugasianFungsi
1.06.01.1.06 AdministrasiUmumPerangkat 715.992.262 704.155.103 98,35 100,00
Daerah
1.06.01.1.06.01 | Penyediaarkomponeninstalasi 12.345.531 12.139.000 98,33 100,00
Listrik/PenerangaBangunarKantor
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REALISAS

KODE PROGRAM/KEGIATAN/SUBKEGIAT PAGU REALISASEEUANGAN FISIK
1.06.01.1.06.03 | PenyediaarPeralatarRumahTangga 36.854.997 33.463.650 90,80 100,00
1.06.01.1.06.04 | PenyediaamahanLogistikkantor 88.816.872 88.147.300 99,25 100,00
1.06.01.1.06.05 | PenyediaamarangCetakardan 77.368.110 70.750.000 91,45 100,00
Penggandaan

1.06.01.1.06.06 | PenyediaarBahanBacaardan 11.022.000 10.960.000 99,44 100,00
PeraturanPerundangundangan

1.06.01.1.06.08 | FasilitasKunjunganramu 8.630.250 8.080.000 93,62 100,00

1.06.01.1.06.09 | PenyelenggaraaRapatKoordinasi 480.954.502 480.615.153 99,93 100,00
danKonsultasEKPD

1.06.01.1.07 PengadaamarangMilik Daerah 683.861.798 680.427.600 99,50 100,00
Penunjang Urusan Pemerintah
Daerah

1.06.01.1.07.01 | PengadaafKendaraarPerorangan 493.278.01C 493.200.00G 99,98 100,00
DinasatauKendaraarDinasJabatan

1.06.01.1.07.05 | Pengadaamebel 23.629.000 23.550.000 99,67 100,00

1.06.01.1.07.06 | PengadaaferalatandanMesin 166.954.788 163.677.600 98,04 100,00
Lainnya

1.06.01.1.08 PenyediaanlasaPenunjangUrusan 815.613.435 812.848.032 99,66 100,00
PemerintahanDaerah

1.06.01.1.08.01 | PenyediaadasaSuratMenyurat 57.868.340 57.800.000 99,88 100,00

1.06.01.1.08.02 | PenyediaadasaKomunikasiSumber 71.312.252 69.120.280 96,93 100,00
DayaAir danListrik

1.06.01.1.08.04 | PenyediaadasaPelayanartymum 686.432.843 685.927.752 99,93 100,00
Kantor

1.06.01.1.09 PemeliharaarBarangMilik Daerah 406.065.145 397.862.255 97,98 100,00
PenunjandJrusanPemerintahan
Daerah

1.06.01.1.09.01 | PenyediaadasdemeliharaanBiaya 189.688.793 184.791.670 97,42 100,00
Pemeliharaan dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinasatau Kendaraan
DinasJabatan

1.06.01.1.09.06 | PemeliharaarPeralatardanMesin 37.713.360 36.750.000 97,45 100,00
Lainnya

1.06.01.1.09.09 | Pemeliharaan/Rehabilitagsedung 178.662.992 176.320.585 98,69 100,00
KantordanBangunariLainnya

1.06.02 PROGRANPEMBERDAYAABOSIAL 971.567.886 970.668.517, 99,91 100,00

1.06.02.1.02 PemberdayaarPotensiSumber 971.567.886 970.668.517 99,91 100,00
KesejahteraarSosialProvinsi

1.06.02.1.02.01 | PeningkatarKemampuarPotensi
PekerjaSosiaMasyarakat
Kewenangan Provinsi
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KODE

PROGRAM/KEGIATAN/SUBKEGIAT

PAGU

REALISABEEUANGAN

REALISAS

FISIK
1.06.02.1.02.02 | PeningkataiKemampuarPotensi 174.838.281 174.838.281 100,00 100,00
Tenaga Kesejahteraan Sosial
KecamatarKewenangarProvinsi
1.06.02.1.02.04 | PeningkatarKemampuarPotensi 796.729.605 795.830.236 99,89 100,00
Sumber Kesejahteraan Sosial
Kelembagaan
MasyarakatKewenangan Provinsi
1.06.04 PROGRANREHABILITASDSIAL 2.694.795.164 1.933.826.53§ 71,76 100,00
1.06.04.1.01 RehabilitasiSosiaDasarPenyandang 696.601.651 281.202.584 40,37 100,00
Disabilitas Terlantar di dalam Panti
1.06.04.1.01.01 | PenyediaafPermakanan 158.803.112 100.724.650 63,43 100,00
1.06.04.1.01.02 | Penyediaarsandang 28.258.500 28.258.500 100,00 100,00
1.06.04.1.01.03 | PenyediaarAsramayangMudah 71.660.282 69.349.525 96,78 100,00
Diakses
1.06.04.1.01.04 | PenyediaarhlatBantu 160.018.700 939.000; 0,59 100,00
1.06.04.1.01.05 | PenyediaarPerbekalarKesehatari 5.526.300 5.486.250 99,28 100,00
dalamPanti
1.06.04.1.01.06 | PemberiarBimbingarFisikMental, 272.334.757 76.444.659 28,07 100,00
Spiritualdan Sosial
1.06.04.1.02 RehabilitasiSosialDasarAnak 1.385.011.198 1.157.363.331 83,56 100,00
Terlantardi DalamPanti
1.06.04.1.02.0001 Pengasuhan 40.944.709 40.932.900 99,97 100,00
1.06.04.1.02.000Z PenyediaamMakanan 591.741.651 554.864.610 93,77 100,00
1.06.04.1.02.0003 Penyediaarsandang 163.047.811 33.228.800 20,38 100,00
1.06.04.1.02.04 | PenyediaarAsramayangMudah 198.470.152 197.788.952 99,66 100,00
Diakses
1.06.04.1.02.0005 PenyediaarPerbekalarkesehatarli 9.769.765 8.558.550 87,60 100,00
dalam Panti
1.06.04.1.02.06 | PemberiarBimbingarFisikMental, 381.037.110 321.989.519 84,50 100,00
Spiritualdan Sosial
1.06.04.1.03 RehabilitasiSosiaDasarlLanjutUsia 404.677.894 303.179.050 74,92 100,00
Terlantardi dalamPanti
1.06.04.1.03.01 | PenyediaarPermakanan 191.396.54(Q 165.362.30¢ 86,40 100,00
1.06.04.1.03.02 | Penyediaarsandang 41.460.925 33.093.650 79,82 100,00
106041.03.03 | PenyediaarAsramayangMudah 40.040.590 38.916.150 97,19 100,00
Diakses
1.06.04.1.03.0004 PenyediaarhlatBantu 23.963.200 6.991.300 29,18 100,00
1.06.04.1.03.05 | PenyediaarPerbekalarKesehatardi 21.324.302 8.375.650 39,28 100,00
dalamPanti
1.06.04.1.03.06 | PemberiarBimbingarFisik Mental, 75.347.817 39.624.000 52,59 100,00

Spritual dan Sosial
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KODE

PROGRAM/KEGIATAN/SUBKEGIAT

PAGU

REALISABEEUANGAN

REALISAS

FISIK
1.06.04.1.03.12 | Pemulasaraan 11.144.520 10.816.000 97,05 100,00
1.06.04.1.04 Rehabilitasi Sosial Dasar 90.099.000 79.631.276 88,38 100,00
Gelandangaman Pengemigli dalam
Panti
1.06.04.1.04.01 | PenyediaarPermakanan 10.000.000 9.021.750 90,22 100,00
1.06.04.1.04.02 | Penyediaarbandang 10.000.000 8.037.600 80,38 100,00
106041.04.03 Penyediaa\srama/Wismaang 16.324.000 13.802.300 84,55 100,00
Mudah Diakses
1.06.04.1.04.04 | PenyediaarPerbekalarKesehatari 2.000.000 - 0,00 100,00
dalamPanti
1.06.04.1.04.05 | PemberiarBimbingarFisikMental 11.378.000 9.297.274| 81,71 100,00
Spiritual dan Sosial
1.06.04.1.04.10 | Pemulangarke DaerahAsal 40.397.000 39.472.352 97,71 100,00
1.06.04.1.05 Rehabilitasi Sosial bagi Penyandang 118.405.421 112.450.297 94,97 100,00
Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS)ainnyadi LuarHIV/AIDSdan
NAPZA di dalam Panti
1.06.04.1.05.05 | PemberiarBimbingarFisikMental, 46.505.524 45.950.400 98,81 100,00
SpritualdanSosial
1.06.04.1.05.10 | Pemulangaike DaerahAsal 71.899.897 66.499.897 92,49 100,00
1.06.05 PROGRANPERLINDUNGADIAN 9.564.150.999 9.138.455.605 95,55 100,00
JAMINANSOSIAL
1.06.05.1.02 PengelolaarDataFakirMiskin 9.564.150.999 9.138.455.605 95,55 100,00
CakuparDaerahProvinsi
1.06.05.1.02.01 | FasilitasBantuanSosial 6.660.215.013 6.467.998.911 97,11 100,00
KesejahteraaiKeluarga
1.06.05.1.02.02 | PengelolaartakirMiskinLintas 1.091.799.74¢ 99,81 100,00
DaerahKabupaten/Kota 1.089.733.127
1.06.05.1.02.03 | FasilitasBantuanPengembangan 1.812.136.240 1.580.723.572 87,23 100,00
EkonomiMasyarakat
1.06.06 PROGRANENANGANARENCANA 553.301.727 544.090.750 98,34 100,00
1.06.06.1.01 PerlindunganSosiaKorbanBencana 553.301.727 544.090.750 98,34 100,00
Alam dan Sosial Provinsi
1.06.06.1.01.01 | PenyediaarPermakanan 260.629.984 260.157.30¢0 99,82 100,00
1.06.06.1.01.02 | Penyediaarbandang 153.523.403 152.703.550 99,47 100,00
1.06.06.1.01.04 | PenanganaihususagiKelompok
Rentan
1.06.06.1.01.05 | PelayanarbukungarPsikososial 139.148.34(Q 131.229.900 94,31 100,00
1.06.07 PROGRANENGELOLAAMMAN 1.372.789.00¢ 1.372.018.00C 99,94 100,00
MAKAMPAHLAWAN
1.06.07.1.01 PengelolaarramanMakam 1.372.789.00¢ 1.372.018.00¢ 99,94 100,00

PahlawanNasionalProvinsi

LaporanKinerjalnstansiPemerintah
DinasSosialProvinsiKepulauanRiauTahun2024



KODE

PROGRAM/KEGIATAN/SUBKEGIAT

PAGU

REALISABEEUANGAN

REALISAS
FISIK

1.06.07.1.01.02

PemeliharaamamanMakam

PahlawarNasionalProvinsi

1.372.789.000

1.372.018.000 99,94

100,00

LaporanKinerjalnstansiPemerintah
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024



BAB IV
PENUTUP

LaporarKinerjalnstansiPemerintahDinasSosiaProvinsiKepulauarRiaudisusun
dandikembangkamalamrangkaperwujudanpertanggungjawabapelaksanaamugas
pokok danfungsi serta pengelolaasumberdayapelaksanaarkebijakandan program
yang dipercayakan kepada Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau yang berpedoman
pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
PelaporanKinerja dan Tata Canaview Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.
Laporan Akuntabilitas Kinerja Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau secara periodik
mengomunikasikan pencapaian tujuan dan sasaran strategis kepada para pemangku

kepentingan di Provingiepulauan Riau.

Kegiatan pembangunan yang dilaksanakan oleh Dinas Sosial Provinsi Kepulauan
Riautahun2024merupakanmplementasdariAPBDrahun2024secaragarisbesarnya
dapat berjalan dengan baik dan mencapai target sasaran stratégrs Indikator

Kinerja Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau.

Berdasarkan rencana strategis yang telah ditetapkan pada Renstra Dinas Sosial
Provinsi Kepulauan Riau sesuai dengan Tujuan, Sasaran dan cara pencapaian tujuan
sasaran, dari hasil perhitungan yang telah dilaksanakan, diperoleh hasil Pengukuran
Kinerja padéeberapa indikator kinerja yang telah mencapai target yang diinginkan
dengan capaian ratarata +100%, hal ini cukup memberikan kontribusi yang cukup

besar terhadap peningkatan kinerja Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau.

Dengan disusunnya akuntabilitas kinerja Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau

diharapkan dapat memberikan informasi kepa

sesuai dengan sumber daya aparatur yang Tz
dimiliki serta dapat digunakan sebagai bahan untuk merumuskan kebijaksanaan

selanjutnya.

LaporanKinerjalnstansiPemerintah
DinasSosialProvinsiKepulauarRiauTahun2024
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PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA

TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama . Burhanuddin, S.Hut., M.H.
Jabatan . Kepala Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau

selanjutnya disebut pihak pertama

Nama :  Hj. Marlin Agustina, S.H.
Jabatan . Plt. Gubernur Kepulauan Riau
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target Kinerja

tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap
capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka

pemberian penghargaan dan sanksi.
Tanjungpinang, 7 Oktober 2024
Pihak Kedua, Pihak Pertama,
Pit. Gubernur Kepulauan Riau Kepala Dinas Sosial

Provinsi Kepulauan Riau

| FEE31A
i 5

Hj. Marlin Agustina, S.H. Burhanuddin, S.Hut., M.H.
Pembina Utama Muda (I'V/¢)
NIP 197103201998031008




PERUBAHAN PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
DINAS SOSIAL PROVINSI KEPULAUAN RIAU

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1) () (3) 4)
1. | Meningkatnya kemandirian | Persentase keluarga miskin yang 9,26 %
keluarga miskin terpenuhi kebutuhan dasarnya.
2. | Meningkatnya fungsi sosial | Persentase penyandang disabilitas 100,00 %
penyandang disabilitas terlantar, | terlantar yang terpenuhi kebutuhan
anak terlantar, lanjut usia | dasarnya
terlantar, gelandangan dan
pengemis, penyandang masalah Persentase anak terlantar yang 100,00 %
kesejahteraan sosial (PMKS) terpenuhi kebutuhan dasarnya
i i luar HIV/AID : :
E?;E\ a ﬁam //l:éhiiugaann Persentase lanjut usia terlantar 100,00 %
bermasyarakat yang terpenuhi kebutuhan dasarnya
Persentase  gelandangan  dan 100,00 %
pengemis yang terpenuhi
kebutuhan dasarnya
Persentase penyandang masalah 100,00 %
kesejahteraan  sosial  (PMKS)
lainnya di luar HIV/AIDS dan
NAPZA, yang terpenuhi kebutuhan
dasarnya
Persentase sarana-prasarana 100,00 %
penyelenggara rehabilitasi sosial
yang memenuhi standar pelayanan
3. | Meningkatnya peran PSKS | Persentase PSKS kelembagaan 4,55 %
dalam penyelenggaraan | yang sesuai dengan standar
kesejahteraan  sosial  serta | minimal pelayanan
penghayatan masyarakat
terhadap nilai-nilai | Persentase ?SKS perseorangan 16,96 %
kepahlawanan, keperintisan, | Yang —sesuai standar minimal
kesetiakawanan  sosial, ~dan | Pekerjaan sosial
kearifan lokal Persentase taman makam pahlawan 11,11 %
yang dikelola
4. | Meningkatnya perlindungan | Persentase korban bencana alam 100,00 %
sosial kepada korban bencana | dan bencana sosial provinsi yang
alam dan bencana sosial terpenuhi kebutuhan dasarnya
5. | Meningkatnya ketercapaian IKU | Persentase ketercapaian IKU 100,00 %




SA || cec AR

Program

Program  Perlindungan dan  Jaminan
Kesejahteraan Sosial

Program Rehabilitasi Sosial
Program Penanganan Bencana
Program Pemberdayaan Sosial

Program Pengelolaan Taman Makam
Pahlawan

Program Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah

Pihak Kedua,

Plt. Gubernur Kepulauan Riau

L e ——

. Marlin Agustina, S.H.

]

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Anggaran Keterangan
9.564.150.999,- P APBD
2.694.795.164,- P APBD

553.301.727.- P APBD

971.567.886,- P APBD
1.372.789.000,- P APBD

13.255.626.474,- P APBD

Tanjungpinang, 7 Oktober 2024

4

o

Pihak Pertama,

Kepala Dinas Sosial
Provinsi Kepulauan Riau

|

" Burhanuddin, S.Hut., M.H.
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP 197103201998031008
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PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
DINAS SOSIAL

JIn. Sultan Mansyur Syah, Pulau Dompak
Email: sekretariat.dinsos.kepri@gmail.com

TANJUNGPINANG

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : YENI ARDIANTI, S.Si.

Jabatan : Sekretaris Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau

selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : BURHANUDDIN, S.Hut., M.H.

Jabatan : Kepala Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target

kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tanjungpinang, 7 Oktober 2024

Pihak Kedua,

BURHANUDDIN, S.Hut., M.H.
NIP. 19710320 199803 1 008




PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024

SEKRETARIS

DINAS SOSIAL PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Sasaran Program

Indikator Kinerja Satuan

Meningkatnya dukungan penunjang urusan pemerintahan daerah provinsi - Persentase capaian Indikator Kinerja Bidang Urusan

1 0 U S B B R S E R W S MR AR UWRMI Wy m

Program

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

0 0010 D 0 0 O LU DL S D GG O R G RN MAT MR AM AR S W N AWE SOW

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah

Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerlntahan Daerah
‘ i I

Pihak Kedua,

BURHANUDDIN, S.Hut., M.H.
NIP. 19710320 199803 1 008

Anggaran
Rp 13.255. 626 474
Rp 690.663.591
Rp 9.787.145.390
Rp 101.871.353
Rp 54.413.500
Rp 715.992.262
Rp 683.861.798
Rp 815.613.435
Rp 406.065.145
i
Total | Rp 13.255.626.474

Tanjungpinang, 7 Oktober 2024

P Peftama,

.Si.
NIP. 19820110 200604 2 022



PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
DINAS SOSIAL

JIn. Sultan Mansyur Syah, Pulau Dompak
Email: sekretariat.dinsos.kepri@gmail.com

TANJUNGPINANG

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : ACHMAD ZULVICA, S.E., M.M.

Jabatan : Kepala Subbagian Keuangan Pada Sekretariat
Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau

selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : YENI ARDIANTI, S.Si.

Jabatan : Sekretaris Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target

kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tanjungpinang, 7 Oktober 2024

Pihak Pertama,

JueSE

.Si. ACHMAD ZULVICA, S.E., M.M.
NIP. 198201 42022 NIP. 19700621 200212 1 006




Terselenggaranya pelayanan administrasi perkantoran

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024
KEPALA SUBBAGIAN KEUANGAN PADA SEKRETARIAT
DINAS SOSIAL PROVINSI KEPULAUAN RIAU

100,00

- Persentase terlaksananya verifikasi Surat Permintaan Pembayaran (SPP) %

- Persentase terlaksananya penyediaan Surat Perintah Membayar (SPM) % 100,00
- Persentase terlaksananya verifikasi administrasi Surat Pertanggungjawaban (SPJ) % 100,00
- Persentase terlaksananya penyediaan laporan keuangan % 100,00

Kegiatan/Subkegiatan
01 9590 T O

Anggaran
V3 0 L 0 0 0 O 0 T A 20 S

S A 0 0 S 0 0 A0 0 A O L LA D

Tanjungpinang, 7 Oktober 2024

Pihak Pertama,

ACHMAD ZULVICA, S.E., M.M.
NIP. 19700621 200212 1 006




PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
DINAS SOSIAL

JIn. Sultan Mansyur Syah, Pulau Dompak
Email: sekretariat.dinsos.kepri@gmail.com

TANJUNGPINANG

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : IBNU HUSEIN, S.T.

Jabatan : Perencana Ahli Muda
Pada Sekretariat Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau

selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : YENI ARDIANTI, S.Si.

Jabatan : Sekretaris Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target

kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tanjungpinang, 7 Oktober 2024

Pihak Pertama,

USEIN, S.T.

NIP. 19820110 200604 2 022 NIP. 19790412 201101 1 004




PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024
PERENCANA AHLI MUDA
DINAS SOSIAL PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Target

e Terselenggaranya Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat | - Persentase terlaksananya Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Kegiatan/Subkegiatan Anggaran
L, Wi ; ; 9 R 8 1005 A 0.0 0000 050 06 8 VS 3 50 0 6 ST 00 0 407 O
° Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Klnerja Perangkat Daerah Rp 690.663.591
- Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah Rp 19.355.895
- Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD Rp 195.040.340
- Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Rp 199.052.761
- Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah Rp 277.214.595
.00 0 SRR 00 0025 0000 0 0 0 S0 0 0000 R0 00 080 00000 0 0 L L S0 A 0 SO LD D 0 U0 0

Total | Rp 690.663.591

Tanjungpinang, 7 Oktober 2024

Pihak Pertama,
.Si. IN, S.T.
-~ SR
NIP. 19820110 200604 2 022 NIP. 19790412 201101 1 004



PEMERINTAH PROVINSI KEPULAUAN RIAU
DINAS SOSIAL

JIn. Sultan Mansyur Syah, Pulau Dompak
Email: sekretariat.dinsos.kepri@gmail.com

TANJUNGPINANG

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel

serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : MUHAMMAD SALMAN AL FARISI, S.STP.

Jabatan : Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian Pada Sekretariat
Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau

selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : YENI ARDIANTI, S.Si.

Jabatan : Sekretaris Dinas Sosial Provinsi Kepulauan Riau
selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran
perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah
ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target

kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi
terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam

rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Tanjungpinang, 7 Oktober 2024

Pihak Pertama,

. MUHAMMAD SALMAN AL FARISI, S.STP
NIP. 19820110 200604 2 022 NIP. 19930816 201507 1 002




PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2024
KEPALA SUBBAGIAN UMUM DAN KEPEGAWAIAN PADA SEKRETARIAT
DINAS SOSIAL PROVINSI KEPULAUAN RIAU

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan Target
e Terselenggaranya pelayanan administrasi perkantoran - Persentase terlaksananya administrasi keuangan perangkat daerah % 100,00
- Persentase terlaksananya administrasi barang milik daerah pada perangkat % 100,00
daerah
- Persentase terlaksananya administrasi kepegawaian perangkat daerah % 100,00
- Persentase terlaksananya administrasi umum perangkat daerah % 100,00
- Persentase terlaksananya pengadaan barang milik daerah penunjang urusan % 100,00
pemerintah daerah
- Persentase terlaksananya penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan % 100,00
daerah
- Persentase terlaksananya pemeliharaan barang milik daerah penunjang urusan % 100,00

pemerintahan daerah

Kegiatan/Subkegiatan Anggaran
DR 011 0 0 .0 0 L 0 0 0 O 0 00 0 0 00 00 T 0 00 0 0 0 O AR AU MM 0 B0 O W
e Administrasi Keuangan Perangkat Daerah Rp 9.787.145.390
- Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Rp 9.208.931.390
- Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN Rp 578.214.000
e Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah Rp 101.871.353
- Pengamanan Barang Milik Daerah SKPD Rp 101.871.353
e Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah Rp 54.413.500
- Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi Rp 54.413.500
e Administrasi Umum Perangkat Daerah Rp 715.992.262
- Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor Rp 12.345.531
- Penyediaan Peralatan Rumah Tangga Rp 36.854.997
- Penyediaan Bahan Logistik Kantor Rp 88.816.872
- Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan Rp 77.368.110
- Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan Rp 11.022.000
- Fasilitasi Kunjungan Tamu Rp 8.630.250
- Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD Rp 480.954.502






























































































